PROLOG 


KIM TAEH YUNG 


Seorang namja yang memiliki sifat dingin dan pendiam juga 
memiliki julukan King Face Of Human disekolahnya, karena 
wajah tampannya bak ukiran patung dewa yunani. 
Taehyung juga menjadi pria idaman bagi siswi-siswi disana 
tetapi sayangnya tidak ada satupun yang berani 
mendekatinya. Jangankan mendekati ingin berbicara 
padanya pun harus berpikir dua kali sebelumnya. 


Bahkan tak ada satupun yang ingin berteman dengannya 
hanya karena seorang Kim Taehyung yang dingin dan jarang 
berbicara. Jika berbicara pun hanya satu atau 2 kata saja 
yang ia lontarkan. Jika itu sangat penting dan mendesak. 


Kini namja ini sedang berjalan melewati koridor. Kedua 
telinganya mengenakan earphone menikmati lagu 
favoritnya "No More Dream" BTS. Entah bagaimana 
ceritanya ia bisa menyukai boygrup itu, yang jelas salah 
satu alasannya adalah ada 1 member yang mirip sekali 
dengannya. Jadi ia berpikir mungkin itu kembarannya 
dibumi.. 


la berjalan santai melewati ruang kelas dikoridor lantai 1 
yang ternyata sudah ramai siswa-siswi berdatangan. Tentu 
saja, karena ini sudah pukul 06.45 yang berarti 10 menit 
lagi bell masuk akan berbunyi. Banyak tatapan kagum dan 
kalimat pujian yang terdengar dari para yeoja tapi Taehyung 
hanya mengacuhkannya. 


Bahkan ada salah satu yeoja menatap Taehyung dengan 
tatapan menggoda, memakai makeup tebal dan dua 
kancing atas yang terbuka. Sesekali mengedipkan sebelah 
matanya. Berusaha menarik perhatian Taehyung. Tapi 
sayangnya namja itu terlalu acuh untuk meladeninya. 


Tidak lucukan jika ia tiba-tiba membunuh yeoja itu dengan 
mencokel bola matanya menggunakan garpu dan 
mengobrak-abrik isi perutnya dengan pisau kecil 
kesayangannya itu didepan semua orang.. Tidak Mungkin!! 
la butuh tempat aman untuk membunuhnya. Jadi harus 
bersabar sedikit untuk itu. 


"Dasar jalang!" batin Taehyung dengan tersenyum miring. 
Dan jangan lupakan tatapan tajam yang seolah dapat 
membunuh siapapun yang menganggu ketenangan 
hidupnya. Maka tamatlah riwayatmu. 


la mempercepat langkah kakinya meninggalkan koridor 
menuju kelasnya. Tangannya ia masukkan kedalam saku 
celananya berjalan menuju bangku paling belakang dekat 
dengan jendela yang menampilkan pemandangan kota 
Seoul yang indah. la hanya duduk seorang diri agar dapat 
menikmati keindahan kota Seoul dalam hening, itu akan 
membuatnya merasa senang dan dapat sedikit 
menyegarkan pikirannya. Lagipula ia sangat benci 
keramaian. 


Sebenarnya dulu ada yang ingin duduk disebelahnya tetapi 
dia menolak mentah-mentah dengan tatapan tajamnya 
yang mampu membuat orang tersebut mengurungkan 
niatnya untuk duduk sebangku dengan Taehyung. Ingatkan 
bahwa Taehyung itu tidak suka diganggu saat dirinya 
tengah menikmati keindahan kota Seoul yang memanjakan 
mata dan menenangkan pikirannya walaupun sesaat.. 


Kringg!!! 


Bel berbunyi dan berhasil membuyarkan lamunan Taehyung 
yang mengagumi keindahan kota Seoul. Ia menghembuskan 
nafas berat. Tak lama kemudian Choi ssaem datang dan 
tunggu!! Ssaem datang tidak sendiri ada seorang yeoja 
cantik berjalan dibelakang Choi ssaem. 


Taehyung Pov 


Saat Choi ssaem masuk, aku melihat seorang gadis berjalan 
dibelakangnya. Aku rasa dia murid baru dan dia sangat 
cantik yaa dia benar-benar cantik.. 


"Astaga apa yang kau pikirkan Taehyung" gumam Taehyung 
pelan sembari memukul kepalanya sendiri. Sepertinya ia 
langsung terpesona akan paras cantik gadis itu. Well, baru 
kali ini ada yang mampu menarik perhatiannya selama 
hampir 2 tahun ia bersekolah disini. Yaa hanya gadis itu. 


"Selamat pagi, hari ini Ssaem membawa murid baru 
pindahan dari Busan. Silahkan perkenalkan dirimu pada 
teman-teman barumu ini" kata Choi ssaem. 


"Annyeong haseo yeorobun Kim Han Sarang imnida, 
panggil saja Hasa. Semoga kita bisa berteman baik" 
ucapnya dengan suara yang terdengar lembut dan senyum 
yang sangat manis dimataku mampu membuatku 
tersenyum tipis. 


Tak hanya aku saja yang terus memperhatikannya, semua 
namja dikelas ini nampak terang-terangan menatapnya 
memuja dan kagum akan kecantikan gadis itu. Tetapi justru 
sebaliknya, para yeoja disini menatap tak suka pada Hasa. 
Aku rasa mereka merasa iri dengan paras cantik gadis itu. 
Dan menurutku Hasa sangat menarik.. 


"Baiklah Hasa, semoga kau betah sekolah disini. Silahkan 
duduk dikursi belakang sebelah Taehyung disana, nee?" 
kata Ssaem tersenyum pada Hasa seraya menunjuk kursi 
kosong disebelahku. 


"Nee ssaem gomawo" ucapnya lalu berjalan menuju bangku 
disebelah kananku. 


'Apa aku harus mengusirnya juga?' 


Dia duduk dikursi sebelahku. Aku terus menatapnya diam- 
diam. Gadis itu mulai membuka tasnya dan mengeluarkan 
beberapa buku. Karena aku terlalu fokus menatapnya 
sampai tidak sadar jika dia sedang mengajakku berbicara. 


"Annyeong Hasa imnida" ucapnya menjulurkan tangannya. 
Ouw! Senyum yang ia berikan padaku ahh terlihat sangat 
manis. 


"Nee annyeong Kim Taehyung imnida" ucapku seraya 
membalas jabatan tangannya. Ingin sekali kembali 
mengajaknya berbicara agar atmosfer canggung ini hilang 
tetapi egoku mengalahkan keinginan hatiku saat ini. 


Author Pov 


Jam istirahat sudah berbunyi 15 menit yang lalu semua 
siswa siswi sudah keluar dari kelas menuju kantin sekolah 
untuk mengisi cacing diperut mereka yang meronta-ronta 
minta diisi. Tetapi lain halnya dengan Taehyung dan Hasa 
yang masih tetap berada dikelas yang sudah sepi, hanya 
tersisa mereka berdua didalam kelas. 


Hasa yang tengah menyibukkan diri dengan membaca novel 
sedangkan Taehyung yang masih setia menatapnya sedari 
pelajaran dimulai sampai pelajaran selesaipun dia tak bosan 


menatap Hasa terus menerus walaupun hanya melirik dari 
sudut matanya. 


"Kau tidak ke kantin??" ucap Taehyung mengawali 
pembicaraan. 


"Ah.. Aku tidak tau dimana kantinnya, lagipula aku juga 
belum punya teman disini" Hasa menundukkan kepala dan 
terlihat raut sedih diwajahnya. Entah mengapa Taehyung 
sedikit merasa simpati pada Hasa. 


"Aku bisa menunjukkan dimana kantinnya jika kau mau aku 
akan mengantarmu." kata Taehyung sebelum mengalihkan 
pandangannya lurus menatap kearah papan tulis. Hasa 
langsung menoleh kearah Taehyung, tidak langsung 
menjawab pertanyaan Taehyung melainkan malah menatap 
wajah pria itu begitu intens. 


"Sempurna" batin Hasa. Hidung mancung, mata tajam dan 
bibir yang sedikit tebal itu sangat sempurna. Apakah dia 
manusia sungguhan?? Aku tak percaya jika dia benar-benar 
manusia. Taehyung memiliki wajah yang sangat tampan dan 
sempurna. Apa dia sejenis alien tampan yang tersesat 
dibumi?? 


"Aniya.. tidak perlu repot-repot mengantarkanku, aku juga 
tidak lapar." 


"Kau sendiri kenapa tidak ke kantin??" sambung Hasa yang 
langsung mendapat gelengan dari Taehyung. 


"Aku tak suka keramaian" ucap Taehyung dengan smirk 
disudut bibirnya. Menatap Hasa intens, tapi lama kelamaan 
berubah menjadi tatapan yang tak bisa diartikan.. 


Hasa dengan cepat mengalihkan pandangannya kearah lain 
guna menghindari sorot tatapan tajam dari Taehyung. la 


merasa jika Taehyung sangat aneh dan misterius, saat Hasa 
menatap mata Taehyung ia dapat merasakan aura 
menyeramkan yang terpancar dari matanya dan entah 
mengapa sekarang Hasa merasa ketakutan tanpa sebab 
yang jelas. 


Tak lama kemudian bel masuk berbunyi menyadarkan Hasa 
dari pikirannya yang melayang kemana mana memikirkan 
sosok teman sebangkunya itu. Mengapa ia terlihat berbeda 
dari namja umum lainnya?? 


Kringg!!! 
(Bel masuk) 


Jam pelajaran sudah selesai 30 menit yang lalu tapi Hasa 
masih tetap berada didalam kelas berkutat dengan buku 
buku tebalnya itu, mengejar pelajaran yang tertinggal 
sebelum bersekolah disini. Cukup melelahkan bagi Hasa 
mengejar pelajaran yang tertinggal, ada banyak catatan 
dan tugas menumpuk seakan akan Hasa tertinggal 
pelajaran selama setahun lamanya. 


Hasa Pov 


Jam pelajaran sudah selesai 30 menit yang lalu tapi aku 
masih disini mencatat buku buku tebal ini? Astaga!! Bisa- 
bisa tanganku patah karna terus menulis. Disini hanya aku 
seorang, semua murid lainnya sudah pulang kerumah 
mereka masing-masing. Andai saja aku mempunyai teman 
disini dan mau meminjamkanku bukunya pasti aku tak akan 
berakhir disini sendirian. 


Sayangnya aku belum mempunyai satupun teman disini. 
Aku ingin berteman dengan mereka tapi sepertinya mereka 
tak menyukaiku entah apa salahku pada mereka. Aku 
bingung memikirkannya. 


Taehyung?? aku belum mengganggapnya teman yaa karena 
aku sekarang menjadi takut padanya, karena?? Entahlah... 


Sudah 2 jam aku masih berada dikelas. Kulirik jam tanganku 
sudah pukul 8 malam. Astaga!! Aku sampai tak sadar ini 
sudah malam. Dengan cepat aku membereskan barang- 
barangku dan beranjak pulang. Tepat disaat aku sampai 
didepan kelas tanpa sengaja aku melihat bayangan 
seseorang yang bersembunyi dibalik tembok pembatas 
ruang kelasku. Tapi aku tidak terlalu mempedulikannya bisa 
saja ini hanya halusinasiku karna kelelahan. 


Aku berjalan melewati gang kecil yang sepi dengan cahaya 
yang minim. Sebenarnya aku sangat takut melewati gang ini 
katanya disini adalah tempat berkumpulnya orang-orang 
mabuk. Tapi mau bagaimana lagi aku tak punya pilihan lain. 
Aku ingin segera sampai dirumah dan tidur. Hari ini sangat 
melelahkan. 


Dan hanya jalan ini satu satunya agar aku cepat sampai 
kerumah, walaupun resikonya juga besar karna aku seorang 
yeoja tapi aku menepis semua pikiran anehku dan terus 
berdoa kepada tuhan semoga selalu melindungiku 
dimanapun aku berada. 


Angin malam yang menerpa tubuhku membuatku 
kedinginan dan merinding secara bersamaan. Aku 
menggesekkan kedua tanganku pada lenganku guna sedikit 
menghangatkan tubuhku. Sungguh malam ini sangat 
dingin. Tubuhku gemetar dan bibirku kini mulai memucat. 
Saat aku sedang sibuk menggesekkan tanganku tiba-tiba 
ada sebuah mantel hangat melekat ditubuhku. 


Aku menoleh menatap siapa yang memberikanku mantel ini 
dan aku melihatnya. Orang itu memakai masker dan hoodie 
berwarna hitam juga memakai topi yang menutupi 


wajahnya. Ah sial! Aku tak bisa mengenalinya karna 
tertutup masker itu. Aku ingin bertanya padanya tapi dia 
memotong ucapanku ralat sebelum aku berbicara padanya. 


"Pakailah malam ini dingin." ucapnya dengan melirikku 
sekilas. Dari suaranya terdengar seperti seorang pria? 


Aku hendak mengucapkan terimakasih tapi dia sudah 
berjalan menjauh dan kemudian menghilang dari balik 
tikungan jalan disana. 


"Siapa dia?? Mengapa dia memberikanku mantel ini??" 
To Be Continue- 
Kalian paham cara menghargai karya seseorang 


Kimtaeva 


Creepy 


Langit yang tertutup awan hitam pekat menutupi cahaya 
sang rembulan serta udara dingin yang menambah kesan 
creepy membuat siapa saja yang merasakannya menggigil 
atau mungkin bisa juga merinding secara bersamaan?? 


Yaa karna sepertinya malam ini akan turun hujan badai 
berserta petir yang siap beradu suara saling membalas satu 
sama lain sehingga siapapun yang mendengarnya pasti 
akan memekik terkejut atau menangis karna ketakutan.. 


Hasa Pov 


Angin yang tiada hentinya berhembus dengan kencang 
membuat pohon-pohon yang menjulang tinggi itu ikut 
terombang ambing bergerak kesana kemari mengikuti irama 
kemana angin menerjangnya berkali-kali. Tidak ada 
kendaraan yang melintas dan orang-orang yang biasanya 
berlalu lalang melewati trotoar ini. 


Tentu saja, karena ini sudah malam pasti semua orang 
tengah beristirahat dan bersantai dirumah mereka masing- 
masing. Sedangkan aku?? Ahh sungguh malangnya.. Kakiku 
terus melangkah seraya pandanganku terfokus menatap 
jalanan yang sepi. Langkahku semakin melambat kala 
rumahku ralat rumah mendiang orangtuaku masih jauh dari 
sini. 


Aku memutuskan untuk duduk diatas trotoar dengan 
tatapan sayu memandang kosong jalanan sepi itu dengan 
kedua tanganku menompang dagu. Sejenak aku menikmati 
suasana disini, kedua mataku terpejam dan menghirup 
udara secara perlahan. Aku merasa lebih tenang walaupun 
udaranya sangat dingin tapi aku menyukainya. 


Tanpa mempedulikan keadaan sekitar, apakah aman untuk 
gadis sepertinya disini? 


Sendirian?? 


Bagaimana jika ada orang jahat yang berniat menculiknya 
dan menjualnya kepada pria tua berperut buncit? Atau lebih 
parahnya lagi jika ada beberapa pria mabuk yang akan 
memperkosanya lalu membunuhnya dengan sadis dan 
membuang mayatnya kesungai hingga membusuk disana? 


Tentu itu sangat mengerikan bukan? Tapi justru pikiranku 
berbanding terbalik bahkan tak sampai memikirkan hal 
sejauh itu melainkan... 


Hanya ingin segera pulang! Tapi rasanya malas berjalan 
kembali. 


Kakiku rasanya sakit sekali. Arghh! Aku jadi menyesal 
karena pulang semalam ini hanya demi mengejar materi 
yang tertinggal disekolah. Seharusnya aku memanfaatkan 
teknologi jaman sekarang hanya dengan mencari materi 
yang kuperlukan diinternet dan selesai. 


Aku bahkan tak memikirkan itu tadi. 


Sial! Jika saja aku pulang sedari tadi pasti saat ini aku 
tengah menonton tv dirumah dengan nyaman dan ditemani 
secangkir coklat panas yang menghangatkan tubuh. 


Oh! aku jadi ingat, seorang pria tak kukenal yang 
memberikanku mantel hangat ini. Tentu aku sangat senang 
dan ingin mengucapkan banyak terimakasih padanya yang 
berbaik hati memberikan mantel ini kepadaku dan berkat 
mantel ini aku tidak mati konyol karena kedinginan. 


Tapi dia pria yang aneh dan misterius. Bagaimana bisa dia 
seperhatian itu padaku. Apa dia mengenalku sebelumnya? 
Atau hanya kasihan padaku saja? 


Aku beranjak dari dudukku setelah 15 menit beristirahat 
dipinggir jalan lebih tepatnya ditrotoar jalan. Kembali 
melangkahkan kakiku walau terasa sangat berat tapi aku 
Ingin cepat sampai rumah. 


Lihatlah penampilanku sungguh mirip orang gila ckckk.. 


Pakaian yang sudah kusut dan penuh keringat jangan 
lupakan rambutku yang sudah tak tertata rapi saat ini. 
Seperti orang gila bukan?? 


"Huftt.. Kau harus semangat Hasa-ya sebentar lagi sampai..." 
gumamku lirih seraya kedua tanganku memeluk lengan 
yang berbalut mantel ditubuhku kala merasakan angin 
kencang yang menerpa seluruh tubuhku dan membawa 
hawa super dingin. 


Langkahku semakin gontai tatkala kakiku terasa mati rasa 
karena angin yang kelewat dingin seperti membekukan 
seluruh saraf kakiku hingga menjadi selemas ini. Dan entah 
kenapa tiba-tiba kepalaku jadi pusing sekali. Ternyata hujan 
sudah turun. 


Karena tak menyadari hujan turun dengan derasnya 
membasahi dari ujung rambutku sampai seluruh tubuhku 
hingga kini aku basah kuyub. Hujan sangat lebat disertai 
angin kencang dan aku masih tetap berdiri disini. Kuedarkan 
pandanganku menelisik dengan teliti ternyata tidak ada 
satupun tempat berteduh disekitar sini. 


Entahlah sepertinya nasib buruk sedang menimpaku, tidak 
ada satu orang pun disini yang bisa aku minta pertolongan 
dan juga tak ada satupun mobil yang melintas. Tiba-tiba 


kilatan petir itu menghiasi langit disertai gemuruh yang 
amat memekikkan telinga. 


Sial! Aku benci situasi ini.. 


Seketika seluruh tubuhku melemas dan akhirnya 
pandanganku menjadi gelap.. 


Awan putih yang cerah menghiasi langit berwarna biru dan 
kicauan burung bersautan dengan merdunya menandakan 
jika hujan badai telah berhenti. Udara pagi hari yang segar 
bersamaan dengan harumnya semerbak bunga sansuyu 
membuat siapapun yang mencium harum pohon itu akan 
membuat hati mereka menjadi tenang. 


Matahari yang mulai memancarkan sinar terangnya itu 
mengintip disela korden yang tak tertutup sempurna dan 
membuat gadis yang tengah tertidur pulas itu terganggu. 
Tubuh kecil yang berbalut selimut itu nampak menggeliat 
tak nyaman dalam tidurnya. Tubuh gadis itu tenggelam tak 
terlihat karena selimut tebal itu mengulung seluruh 
tubuhnya seperti kepompong ulat atau sushi mungkin? 


Hasa Pov 


Aku membuka kedua mataku perlahan, mengamati ruangan 
yang cukup asing bagiku. Kamar bergaya klasik dan mewah 
ini sungguh indah sekali tanpa kusadari aku tersenyum 
mengagumi seisi kamar ini yang nampak semua barang 
disini berharga mahal bahkan sangat mahal. Dimulai dari 
gucci, lukisan, lampu mewah yang menggantung indah 
diatas dan juga terdapat patung disini? 


Cukup aneh memang dan creepy.. Bukankah seharusnya 
patung itu ditempatkan dihalaman rumah atau sebagai 
hiasan ditaman yakan? Haish... aku tak peduli lagipula ini 
juga bukan rumahku. 


Aku rasa semua barang disini tak main harga fantastisnya 
bahkan jika aku menjual rumahku sekalipun tetap tak akan 
mampu membeli interior yang ada kamar ini. Astaga! 
Bahkan kasur yang berukuran king size ini saja sangat 
nyaman dan lembut sekali seperti terbuat dari sutra. Aku 
berani bertaruh siapapun pasti akan terbuai, karena 
sungguh ini sangat nyaman. 


Tapi tunggu!! Aku dimana? Bagaimana bisa aku berada 
disini? Sial! Aku lupa apa yang terjadi padaku kemarin. Dan 
siapa yang membawaku kemari? Yatuhan.. Apa aku diculik 
dan akan dijual kepada pedofil diluar sana? 


Aku menggelengkan kepala guna menyingkirkan pikiranku 
yang melayang entah kemana. Kulangkahkan kakiku 
dengan hati-hati menuju pintu, ketika tanganku terangkat 
akan menyentuh knop pintu itu tiba-tiba saja pintu tersebut 
terbuka. 


Cekleekk... 


Sontak aku mundur beberapa langkah kebelakang untung 
saja aku dapat menjaga keseimbangan badan jika tidak 
mungkin aku sudah terjungkal kebelakang karena saking 
terkejutnya. 


"OMO!!!" 


Kedua mataku membulat menatap pria yang tepat berdiri 
dihadapanku. la mulai melangkah maju mendekatiku. 
Kulihat dari pakaian pria ini cukup aneh? Bagaimana tidak, 
pakaian yang ia kenakan berwarna hitam semua dari atas 
sampai bawah. Apa pria didepanku ini tidak menyukai 
warna lainnya? 


Aku menunduk melihat kedua kakinya. Kakinya menginjak 
lantai. Aku rasa dia benar benar manusia. Ahh untung saja 


dia bukan hantu, batinku lega dalam hati. 
Tapi sepertinya aku mengenal pria ini. Jangan-jangan dia 
"Taehyung-ssi?" 


"Nee.. ini aku Kim Taehyung" ucapnya menundukkan 
kepalanya menatap wajah Hasa itu agar lebih dekat karena 
pada dasarnya gadis itu memiliki tinggi hanya sebatas 
dagunya saja. Dengan menampilkan senyuman kotaknya 
dan kedua mata elangnya menatap intens gadis 
dihadapannya ini. 


Tapi senyumannya kini berubah menjadi seringaian 
mengerikan dan lidah yang terus membasahi bibir bawah 
dan atasnya itu secara bergantian bahkan berulang kali. 
Membuat Hasa menelan susah payah salivanya karena 
merasa ketakutan akan sikap Taehyung seperti sedang 
menatapnya lapar? 


"Ah, gomawo Taehyung-ssi karena kau sudah menolongku. 
Ehm.. Tae aku pamit untuk pulang sekarang, annyeong" 
Saat aku hendak melangkah pergi melewatinya tiba-tiba 
ada yang menahan lengan kananku. Aku berbalik menatap 
Taehyung dengan dahi sedikit berkerut kebingungan. 


"Kau milikku baby." kata Taehyung dengan suara beratnya. 


Aku terkejut saat Taehyung berkata hal itu. Apa miliknya? 
Apa dia sedang bercanda saat mengatakan itu? Tapi 
mengapa terdengar mengerikan ditelingaku? 


Aku melepaskan genggaman tangannya lalu segera pergi 
mencari pintu utama rumah ini. 


Tak kusangka rumah ini sangat besar dan menakjubkan 
sepertinya ini bukan rumah melainkan istana kerajaan 


mewah seperti didongeng dongeng kebanyakan yang selalu 
diceritakan orang tua kepada anak-anaknya. Seorang raja 
tampan dan seorang ratu cantik yang tinggal didalam 
istana. 


Taehyung memang pantas dijuluki seorang raja, dia tampan 
bak patung dewa yunani dengan segala karismatiknya itu. 
Dia pantas tinggal diistana mewah ini, tapi mengapa 
dirumah ini nampak sepi tak ada kehidupan, sunyi dan 
sedikit gelap. Temaram. 


Kakiku terus melangkah sedikit berlari melewati beberapa 
lorong pintu. Hanya ada penerangan minim disini, tapi 
mengapa? Seperti rumah hantu saja jika begini. Akhirnya 
aku sampai pada pintu utama rumah ini dan disaat kakiku 
sudah melangkah keluar dari istana itu-eh maksudku rumah 
Taehyung. 


Aku menganga tak percaya dengan mata sedikit membulat 
kala melihat halaman depan rumah ini. Sungguh indah 
sekali. Taman yang asri tumbuh dengan suburnya, harum 
bunga sansuyu yang wangi sekali. Aroma khas bunga itu 
cukup menenangkan. Harum dan sensasinya seperti parfum 
terkenal diseoul dengan harga selangit itu. Wah ini 
menakjubkan. 


Aku berharap suatu saat nanti aku bisa datang kesini lagi 
untuk menikmati pemandangan yang memanjakan mata 
dan harum pohon sansuyu yang memberikan sensasi 
menenangkan ini. Aku tersenyum sesaat dan kembali 
melangkahkan kakiku keluar dari halaman rumah ralat 
istana Taehyung ini. Dan tujuanku sekarang adalah 
rumahku. Aku merindukan boneka chimmy kesayanganku. 


Taehyung Pov 


Disisi lain Taehyung menatap kepergian gadis itu dengan 
seringaian tercetak jelas disudut bibirnya. Memikirkan 
bagaimana ia akan mendapatkan gadis itu suatu saat nanti 
dan memilikinya seutuhnya untuk dirinya sendiri! Entah itu 
dengan cara baik-baik ataupun dengan caranya sendiri 
yaitu menyeretnya secara paksa masuk kedalam 
kehidupannya. Tergantung padanya saja. 


la hanya menginginkan Hasa, gadis yang ia cintai itu. Ya aku 
mencintainya! Bukan terobsesi atau semacamnya, tapi 
murni hatiku tulus mencintainya entah sejak kapan 
perasaan ini muncul. Taehyung mencintai Hasa itulah 
faktanya. 


"Aku akan mendapatkanmu' 
To Be Continue ~ 
Kalian paham cara menghargai karya seseorang 


Kimtaeva 


Aneh 


Pagi hari ini tak seperti biasanya. Langit cerah di pagi hari 
kini telah tertutup penuh awan mendung yang mengitari 
Kota. Pasti sebentar lagi akan turun hujan. Hasa bergegas 
melangkahkan kakinya dengan terburu-buru menuju halte 
tak jauh dari rumahnya. Ia takut hujan tiba-tiba saja turun 
dan membasahi seragamnya. 


Hari ini Hasa berniat berangkat lebih awal kesekolah karena 
ia bangun terlalu pagi tadi. Sangat membosankan jika harus 
menunggu jam sekolah tiba. Akhirnya Hasa memutuskan 
untuk berangkat lebih awal kesekolah dengan menyibukkan 
dirinya membaca beberapa buku diperpustakaan nanti 
sembari menunggu bel masuk berbunyi. 


Disaat Hasa sudah sampai dihalte bus. Tiba-tiba hujan turun 
dengan derasnya mengguyur kota Seoul. Hasa bersyukur ia 
sudah sampai dan bisa berteduh dihalte sembari menunggu 
bus datang. 


Jam sudah menunjukkan pukul 6.40 AM, tapi bus yang ia 
tunggu-tunggu tak kunjung datang. Sudah sekitar 15 menit 
yang lalu Hasa menunggu hingga pinggangnya mulai terasa 
pegal karena terlalu lama duduk. Rasanya Hasa ingin sekali 
mengumpat kepada si supir bus itu karena membuat 
penumpangnya menunggu lama disini. 


Saat Hasa sudah beranjak dari duduknya dan 
merengangkan pinggangnya yang terasa pegal itu, bus 
yang ditunggu-tunggu sedari tadi akhirnya datang juga. 
Dengan mata berbinar Hasa bergegas memasuki bus 
tersebut. 


Saat ia sudah masuk ke dalam bus, situasi yang ada di 
dalam bus itu membuatnya kebingungan. Ternyata tidak 
ada penumpang lain selain dirinya. Bahkan kursi 
penumpang dalam bus tersebut semua masih kosong. 
Aneh.. Kemana semua orang? Bukankah seharusnya di jam 
begini bus pasti ramai. Tapi kenapa dengan hari ini? Sepi 
sekali. Apa karena hujan jadi semua orang enggan naik bus? 
Mungkin saja, pikirnya tanpa memikirkan lebih dalam lagi. 


Setelah 15 menit berlalu, akhirnya bus ini sudah sampai 
dihalte dekat sekolahnya. la menekan tombol disampingnya 
guna memberi sinyal kepada sang supir untuk berhenti 
dihalte tersebut. Hasa mulai melangkahkan kakinya keluar 
dari bus. Hujannya ternyata sudah reda disaat yang tepat 
dan hanya menyisakan gerimis saja. 


Hasa bernafas lega walaupun nantinya seragamnya akan 
sedikit basah tapi itu tidak jadi masalah untuknya. Toh 
hanya sedikit. Hasa mempercepat langkah kakinya dan 
memasuki gerbang sekolah. 


Akhirnya ia sampai juga dikoridor lantai satu. 


Hasa menggosok-gosokkan kedua tangannya lalu ia 
tempelkan dikedua pipinya yang terasa seperti membeku 
karena suhu udara saat musim hujan di Seoul sangat dingin 
apalagi disaat masih pagi seperti ini. 


la mengedarkan pandangannya ke segala arah. Ada yang 
aneh disini. Tunggu! Kenapa sepi sekali? Kemana semua 
murid yang biasanya berlalu lalang dikoridor ini? 


la melirik jam ditangannya sudah menunjukkan pukul 7 
berarti sebentar lagi bel masuk akan berbunyi tapi kemana 
semua orang? 


Tidak mungkin kan hanya terkena setetes atau dua tetes air 
hujan jam ini langsung mati? Hasa yakin jam miliknya tidak 
salah. Jarum pada jam nya saja masih berputar. Benar ada 
yang aneh disini. Tadi ia juga tidak melihat pak satpam yang 
setiap pagi menjaga gerbang sekolah didepan. Lalu kemana 
mereka semua? 


Hasa berniat menanyakan hal ini pada seseorang, tapi saat 
ini ia sendirian. Melihat keadaan koridor sepi dan sunyi 
membuat bulu kuduknya merinding. Lupakan. Lebih baik ia 
segera masuk kelas saja. 


Dengan berani Hasa melangkahkan kakinya pelan menuju 
lantai 2 dimana kelasnya berada. la sempat mengecek satu 
persatu ruang kelas dilantai satu ini tapi nihil tidak ada 
siapapun didalamnya. Hanya ada seonggok tas diatas kursi 
tetapi tidak ada pemiliknya. 


Seluruh tubuhnya gemetar katakutan. Disini sepi dan ia 
hanya sendirian. Siapa yang tidak takut dengan situasi 
seperti ini? 


Hasa mempercepat langkahnya menuju tangga 
penghubung lantai 2 dengan tergesa-gesa. Setelah berhasil 
menaiki 30 anak tangga akhirnya ia sampai pada anakan 
tangga terakhir. Hasa meraup oksigen dengan rakus. 
Nafasnya terengah-engah. Jantungnya berdegup kencang 
disertai keringat yang terus menetes dari pelipisnya. 


Hasa memejamkan mata berusaha menetralkan degup 
jantungnya yang masih berpacu cepat. Dan mengelap sisa- 
sisa keringatnya yang masih menetes. 


Setelah dirasa cukup, ia kembali melangkahkan kakinya 
menuju kelasnya yang sudah dapat ditangkap oleh kedua 
manik netranya. Dengan perlahan, ia membuka pintu 
kelasnya dan ternyata ada salah satu siswa disana. Tepat 


disamping tempat duduknya. Itu Kim Taehyung teman 
sebangkunya. 


Hasa berjalan pelan mendekat kearah tempat duduknya. 
Bahkan Taehyung tak sadar jika Hasa sudah duduk 
disampingnya karena ia terlalu sibuk dengan dunianya 
sendiri. Hasa sedikit merasa gugup jika berdekatan dengan 
Taehyung karena menurutnya Taehyung itu memiliki aura 
yang menyeramkan. Hingga beberapa detik kemudian 
Taehyung tersadar bahwa Hasa sudah duduk disampingnya. 


"Eoh! Kau sudah datang?" tanya Taehyung mengawali 
pembicaraan sembari menatap intens membuat Hasa 
semakin gugup karena tatapan itu. 


"A-ah... I-iyaa aku baru saja datang" ucap Hasa terbata-bata. 
Ini sungguh memalukan. la meruntuki kegugupannya 
didalam hati. 


Hening. Keadaan menjadi canggung diantara keduanya. 
Hingga akhirnya Taehyung kembali berujar memecahkan 
atmosfer kecanggungan itu. 


"Apa kau mau mendengarkan musik?" tanya Taehyung. 


"Ah... Aniya, gomawo" ucap Hasa menolak halus tawaran 
Taehyung dengan senyuman terpatri diwajahnya. 


"Baiklah..." ucap Taehyung dingin. Ia mengalihkan 
pandangannya lurus menatap papan tulis didepan dan 
kembali memejamkan kedua matanya. 


Apa ia marah? Kurasa tidak. Bukankah biasanya dia 
memang seperti itu? Dingin dan irit kata dalam berbicara. 
Itu memang sifatnya. 


"Apa kau tidak melihat apa yang terjadi??" tanya Taehyung 
yang sukses membuat Hasa mengerutkan dahinya bingung. 
Apa yang Taehyung katakan? la benar-benar tak mengerti 
kemana arah pembicaraan Taehyung. 


"Memangnya apa yang terjadi?" tanya Hasa heran. 


"Oh! Ternyata kau belum mengetahuinya, Tsk!" jawab 
Taehyung dengan tersenyum remeh seakan tak menyangka 
gadis disampingnya ini sangat kudet (kurang update) apa 
yang terjadi di sekolahnya hari ini. 


"Apa maksudmu?" tanya Hasa lagi. Ia merasa bingung 
dengan maksud Taehyung yang terlalu berbelit-belit. 


Kringgg.... 


"Lihat saja di " ucapan Taehyung terpotong karena bel 
masuk berbunyi nyaring menandakan jika pelajaran akan 
dimulai. Dan tak lama kemudian semua murid kelasnya 
mamasuki kelas secara bergantian. Hasa sempat terkejut. 
Dari mana saja mereka semua? Kenapa tiba-tiba datang? 
Ada apa sebenarnya? Apa yang tidak ia ketahui? 


Rentetan pertanyaan itu terus saja memenuhi kepala Hasa 
sampai-sampai membuat kepalanya pusing. 


Begitu pula dibelakang mereka, Lee ssaem juga turut 
memasuki kelas. Keadaan kelas sempat ramai karena para 
murid malah mengobrol dengan murid lainnya membuat 
suasana yang tadinya sepi menjadi ricuh seketika. Padahal 
didepan sana sudah ada Lee ssaem. Itu sangat tidak sopan. 


Mereka datang-datang membuat ruangan kelas ricuh dan 
bertingkah aneh pula. Ada salah satu murid yang terlihat 
seperti ingin muntah, ada juga yang menutupi wajah 


mereka dengan kedua telapak tangannya rapat-rapat. 
Bahkan ada yang menangis? Heol! Ada apa ini? 


Disaat Hasa tengah memikirkan semua itu, tiba-tiba 
perkataan Lee ssaem membuatnya terkejut. 

"Karena kita kehilangan salah satu murid dikelas ini, maka 
hari ini akan pulang lebih awal dari biasanya. Untuk 
memberikan penghormatan terakhir kepada mendiang Song 
Yenna" ucap Lee ssaem dengan suara paraunya tersirat 
kesedihan dibalik ucapannya tersebut karena kehilangan 
salah satu murid dikelas ini.. 


Hasa terkejut bukan main setelah mendengar salah satu 
anggota di kelasnya ini ada yang meninggal. Bagaimana 
bisa terjadi? 


Hasa memberanikan dirinya menanyakan pertanyaan yang 
sedari tadi bersarang didalam otaknya itu kepada seorang 
yeoja yang duduk berseberangan dengan mejanya. Padahal 
ia masih belum mengenal dengan baik yeoja itu. Persetan, 
ia sangat penasaran apa maksud ucapan Lee ssaem tadi. 


"Mianhe... Aku ingin bertanya apa yang sebenarnya terjadi?" 
tanya Hasa sedikit gugup. Mungkin karena ia belum 
mengenalnya. Hasa itu pemalu. 


"Kau tidak kelantai 3 tadi?" tanya balik gadis berambut 
panjang itu. Yang hanya dibalas gelengan kepala dari Hasa. 


"Song Yenna ditemukan meninggal digudang lantai 3 
dengan keadaan yang mengenaskan. Seluruh tubuhnya 
tidak utuh bahkan organ dalamnya saja berceceran kemana- 
mana. Aku saja yang melihatnya ingin muntah karena 
saking mengerikannya keadaan Yenna saat itu" lanjut gadis 
itu. 


Hasa yang mendengarnya pun bergidik ngeri bahkan bulu 
kuduknya saja sampai berdiri. Padahal hanya mendengar 
saja sudah membuatnya mual apalagi melihatnya secara 
langsung. 


"Aaaa... Begitu, gomawo." ucap Hasa sambil tersenyum 
manis kepada gadis itu. 


"Oh yaa! Kita belum berkenalan.. Namaku Im Naree. Kau 
bisa memanggilku Naree" katanya seraya mengulurkan 
tangannya kearah Hasa. 


"Ah! Nee, namaku Kim Han Sarang. Panggil saja Hasa" jawab 
Hasa sembari menyambut tangan Naree dan tersenyum 
menampilkan lesung di pipinya itu. Terlihat manis. 


"Mari kita berteman hehehe" ucap Naree tersenyum malu. 


"Tentuuu.." ucap Hasa senang. Akhirnya ia mendapatkan 
teman juga disini. 


Walaupun ia merasa senang saat ini karena baru saja 
mendapatkan teman baru. Jauh dilubuk hati, Hasa masih 
merasa kebingungan. Ia sempat tak percaya perkataan Lee 
ssaem tadinya tapi setelah mendengar apa yang dikatakan 
Naree iyaa menjadi yakin. 


Tak disangka, Hasa baru saja bersekolah disini sudah ada 
kasus mengerikan seperti ini. Apa ada seorang pembunuh 
disekolah ini? Aish.. Itu terdengar menyeramkan. 


Hasa baru mengingat saat pertama kali ia masuk kelas tadi 
Taehyung sudah berada disini. Apa sebelumnya ia melihat 
kejadian itu? Lalu kenapa ia terlihat biasa saja? Aahh.. 
Entahlah otakku terasa hampir meledak saat ini. 


To Be Continue ~ 


Lanjut atau tidak? Jangan lupa vote and komen 


Kimtaeva 


Misterius 


Jarum jam masih menunjukkan pukul 12 siang, tapi sekolah 
sudah sepi. Karena berita meninggalnya Song Yenna yang 
menggemparkan seluruh penjuru sekolah. Kini sekolah 
memutuskan untuk hari ini dipulangkan lebih awal dari 
biasanya. Memberikan penghormatan terakhir untuk Yenna 
sebagai salah satu murid yang pernah bersekolah disini 
serta mengucapkan belasungkawan kepada keluarga Yenna. 


Bel pulang sudah berbunyi setengah jam yang lalu. Semua 
murid sudah pulang kerumah mereka masing-masing. Kini 
hanya tersisa Hasa yang sedari tadi mondar-mandir didepan 
kelasnya. Entah apa yang ia pikirkan, yang pasti 
menyangkut tentang peristiwa mengerikan yang terjadi hari 
ini. Hingga membuatnya enggan pulang seperti siswa 
lainnya dan lebih memilih menuruti rasa penasarannya 
yang terus-menerus meminta jawaban. Mungkin ia bisa 
mencari tahu sesuatu yang mungkin saja tidak diketahui 
semua orang. 


Hasa bukan tipe perempuan yang pemberani justru 
sebaliknya. la sangat penakut. Tapi karena rasa 
keingintahuan nya yang tinggi mengenai latar belakang 
kejadian yang menimpa Song Yenna, ia sampai senekat ini. 
Seharusnya Hasa tak perlu ikut campur dalam masalah ini, 
toh aparat kepolisian pasti akan menemukan pelaku dibalik 
semua ini. Akan tetapi ia tetap keras kepala menyelidiki 
masalah ini sendiri tanpa memikirkan resiko yang akan ia 
dapatkan nantinya. 


Hasa melangkahkan kakinya menuju tangga lantai 3. 
Menatap sebentar ke sekelilingnya saat dirasa sudah aman, 
ia mulai menaiki tangga tersebut. Perlahan tapi pasti. Entah 


ia mendapatkan keberanian dari mana, ini bukan seperti 
dirinya. Bahkan ia sendiri tak menyangka akan seberani ini. 


Dapat Hasa rasakan hawa dingin menusuk kulitnya saat ia 
sudah sampai dilorong lantai 3. Hasa baru sadar jika 
sekarang langit-langit kembali ditutupi awan mendung 
membuat lorong itu sedikit gelap karena pencahayaan yang 
kurang. Rambut hitam terurai nya mulai bergerak mengikuti 
arah angin membawanya terbang. Sepertinya hujan akan 
kembali mengguyur kota Seoul. 


Tap 
Tap 


Langkah kakinya menggema dilorong tersebut. Cukup 
membuat bulu kuduknya merinding. Suasana disini nampak 
berbeda. Mencekam dan menyeramkan. Siapapun yang 
berada disini pasti akan lebih memilih untuk pergi 
secepatnya dari sini. Tapi tidak dengan Hasa, ia tetap kukuh 
pada pendiriannya itu. Mengenyahkan segala pikiran 
negatif yang sempat terpikirkan olehnya. Yang ada 
dibenaknya sekarang ialah mencari dimana gudang tempat 
jasad Yenna ditemukan. 


Sempat bingung dimana letak gudang itu, tapi pada 
akhirnya netra maniknya menemukan apa yang ia cari 
keberadaannya. 


Hasa melangkah mendekati gudang itu. Dapat ia lihat 
dengan jelas garis polisi merentang memberi batas dilarang 
masuk kepada siapapun. Manik nya mengamati keadaan 
didalam gudang itu dengan intens. 


Gudang kosong itu terlihat gelap karena tak ada cahaya 
yang meneranginya. Membuat Hasa sedikit kesal karena ia 
tak dapat melihat dengan jelas apa saja yang ada didalam 


gudang tersebut. Ketika ia tengah fokus menelisik ruangan 
itu tiba-tiba suara seseorang membuatnya kaget setengah 
mati. 


"Apa yang kau lakukan disini?" 


"Omo! Kkamjagiya!!" Sontak Hasa mundur beberapa 
langkah kebelakang dan hampir saja ia terjatuh jika saja 
orang itu tidak menolongnya. 


Dengan sigap ia menarik pinggang Hasa dengan sedikit 
Kasar sehingga kini wajah mereka sangat dekat bahkan 
hanya berjarak 2 senti saja. 


Seketika suasana menjadi hening. Mereka masih tetap 
dalam posisi seperti itu. Hingga beberapa detik kemudian 
Hasa tersadar dengan posisi yang menurutnya sedikit 
ambigu. Segera ia menjauhkan dirinya memberi jarak antara 
keduanya. 


"T-taehyung k-kenapa kau ada disini?" 


Taehyung mengerutkan dahinya. "Seharusnya aku yang 
bertanya seperti itu.. Kenapa kau ada disini " 


Taehyung menghentikan ucapannya sejenak menatap Hasa 
dari bawah hingga atas dengan tatapan yang sulit diartikan. 


"Kenapa kau tidak pulang?" lanjutnya setelah menjeda 
ucapannya beberapa detik. Raut wajahnya terlihat dingin. 
Dan menatap Hasa dengan tatapan tajam. 


Hasa menyadari raut wajah dingin Taehyung, seketika 
membuatnya takut. Dadanya berdegup kencang. Disaat 
seperti ini otaknya tidak bisa mencari alasan yang tepat 
untuk menjawab pertanyaan Taehyung. 


"A-aku s-sedang men " ucapan Hasa terpotong tatkala 
Taehyung tiba-tiba menyela ucapannya. 


"Sekarang pulanglah! Disini berbahaya!" tegasnya dengan 
suara bariton khas dirinya itu membuat Hasa semakin 
ketakutan. Tak berniat ingin berlama-lama dengan Taehyung 
disini, Hasa menganggukkan kepalanya menuruti perintah 
Taehyung. 


"Nee! Aku akan pulang.. Annyeong Taehyung." ucap Hasa 
sembari membungkukkan kepalanya kepada Taehyung 
sebelum ia bergegas pergi dari sana. 


Hasa berlari menuruni tangga dengan cepat. Taehyung 
ternyata jauh lebih menyeramkan ketika berekspresi seperti 
tadi. Terlihat sangat marah pada Hasa. Astaga dia itu galak 
sekali! Menyeramkan. 


Hasa Pov 


Saat ini aku sudah berada di koridor lantai 1. Ternyata hujan 
sudah turun. Aku melirik jam di tanganku masih pukul 12.30 
AM. Seandainya saja aku tidak menuruti rasa penasaranku 
pasti saat ini aku sudah berada dirumah dengan tenang. 
Menikmati musim hujan ditempat tidur hangatku dengan 
selimut tebal yang menggulung tubuhku. Arghh! Aku 
menyia-nyiakan kesempatan emasku. 


Tanganku merogoh saku seragamku. Aku tidak menemukan 
benda yang kucari. Hanya ada beberapa lembar uang 
didalamnya. Tunggu! Dimana ponselku? Aku mengecek 
tasku mengacak-acak buku dan alat tulisku didalam tas 
namun nihil ponselku tidak ada. Lalu dimana ponselku 
sekarang? 


"Aish.. Dimana aku meletakkan ponselku tadi? Ah! Pasti 
tertinggal didalam kelas. Kenapa aku ceroboh sekali sih!" 


gerutuku kesal. 


Sekarang mau tak mau aku harus kembali menaiki tangga 
untuk menuju lantai 2. Dengan langkah gontai aku mulai 
berjalan menuju kelasku. 


Dan benar saja ponselku tergeletak diatas meja. Untung saja 
aku masih berada diarea sekolah, bagaimana jika tadi aku 
sudah berada dirumah. Malas sekali aku kembali kesekolah 
hanya mengambil ponselku yang tertinggal di dalam kelas. 
Tepat saat aku meraih ponselku tiba-tiba ponselku 
berdering. Menandakan ada yang menghubungiku saat ini. 


Aku melihat nama sang penelepon yang tertera disana. 
Soobin is calling.... 

Ck! Ternyata si anak jerapah itu yang menghubungiku. 
"Yeoboseyo" 


"Yak Nonna! Kenapa kau tidak mengangkat panggilanku? 
Aku sudah berkali-kali menghubungimu, tapi kau tidak 
mengangkatnya." ujar seseorang dari seberang. Aku sempat 
terkejut karena ia berbicara dengan nada tinggi dan ketus. 
Membuat telingaku pengang. Astaga.. Dia memang tidak 
punya sopan santun kepada orang yang lebih tua darinya. 


"Yak! Kenapa kau sekarang tidak sopan pada kakakmu ini 
hah!" ucapku tak mau kalah dengan nada yang lebih tinggi 
darinya. Aku hanya mendengar ia terkekeh disana. Anak ini 
memang benar-benar selalu membuatku darah tinggi. 


"Hahaha... Mianhe Noona aku hanya bercanda. Aku tadi 
sempat kesal dengan Noona karena tidak menjawab 
panggilanku sedari tadi" 


Aku mengecek ponselku dan ternyata benar ada 27 
panggilan terlewat darinya. Pantas saja dia terlihat kesal 
padaku. 


"Mianhe.. Aku tidak tau kalau kau menghubungiku tadi. 
Ponselku tertinggal diatas meja saat aku mau pulang." 


"Lain kali Noona tidak boleh ceroboh lagi, eoh! Tunggu! 
Noona akan pulang? Apa Noona membolos?" tanyanya 
dengan nada mengintimidasi. 


"Yak! Tentu saja tidak. Mana mungkin aku berani membolos. 
Aku tidak sepertimu!" sarkasku jengkel. 


"Lalu kenapa Noona sudah pulang jam segini?" 


"Sekolahku sedang terkena masalah jadi semua murid 
dipulangkan lebih awal dari biasanya" jelasku padanya. 
Sedangkan yang diseberang hanya menganggukkan 
kepalanya tanda mengerti ucapan Hasa. Padahalkan dia 
sedang berbicara via telepon bukan berbicara langsung. 
Aneh memang. 


"Ah begitu. Berarti Noona bisa menjemputku sekarang. 
Yess!" 


"Menjemputmu? Memangnya kau ada di Seoul?" 


"Yaa Noona aku sudah di Seoul. Noona harus menjemputku 
sekarang juga. Aku ada diruang tunggu stasiun kereta 
bawah tanah sekarang. Cepat kemari Noona. Aku 
menunggumu." 


"Tunggu! Kenapa kau ada disini? Kenapa tidak memberitahu 
padaku sebelumnya?" tanyaku penasaran. Bagaimana 
tidak? Anak itu tiba-tiba saja sudah sampai di Seoul. Tanpa 


mengabariku lebih dulu. Benar-benar membuatku kesal 
sekaligus senang. 


"Sudahlah Noona aku akan menjelaskannya nanti. Sekarang 
jemput aku Noona, aku lelah" lirihnya dengan nada lesu. 
Ketara sekali ia kelelahan akibat perjalanannya untuk 
sampai disini, karena jarak dari Busan ke Seoul itu cukup 
jauh. 


"Baiklah aku akan menjemputmu. Tunggu disana, arrachi." 
"Nee Noona cepatlah" 
Pip 


Aku menutup panggilan teleponnya. Aku harus bergegas 
menjemputnya sekarang. Rasanya aku tak tega melihatnya 
kelelahan seperti itu. Walau hanya dari suaranya saja aku 
yakin pasti wajahnya sekarang pucat dan lesu. Kasihan 
sekali. 


Ketika aku sampai didepan pintu kelas. Aku mendengar 
suara langkah kaki seseorang. Refleks aku memundurkan 
langkahku kebelakang dan bersembunyi dibalik pintu. 
Kudengar langkah kaki orang tersebut melewati kelasku. 


Aku sedikit mengintip dibalik tembok pembatas didekat 
pintu. Seorang namja berjalan santai menuju ruangan yang 
berada dipojok lorong lantai 2. Karena aku penasaran siapa 
dia, akhirnya aku mengikutinya diam-diam. Dari belakang 
postur tubuh pria itu seperti seseorang yang ku kenal. 


Disaat ia sudah memasuki ruangan tersebut, kupercepat 
langkah kakiku menyusul orang misterius itu tapi tiba-tiba 
saja ponselku berdering. Sial.. Siapa yang menghubungi ku 
disaat yang tidak tepat seperti ini. 


Karena takut orang itu mendengar bunyi ponselku, aku 
langsung memasuki salah satu ruangan yang tepat berada 
disampingku. Kulirik nama kontak yang menghubungiku itu, 
ternyata dia Soobin adikku. Astaga! Aku lupa jika 
seharusnya aku menjemputnya sekarang tapi karena orang 
misterius itu aku jadi melupakannya. 


Sepertinya aku harus meninggalkan namja misterius itu 
sekarang karena adikku lebih membutuhkanku saat ini. Tapi 
di sisi lain aku sangat penasaran siapa orang itu. Mengapa 
dia disini? Padahal keadaan sekolah sudah sepi. Gerak- 
geriknya juga sangat mencurigakan. 


Ku langkahkan kakiku keluar dari ruangan ini. Aku 
menengok sebentar kearah ruangan tempat pria itu masuk 
tadi. Haah!! Aku menghela nafas kasar. Saat ini mungkin 
aku tak tau siapa dirinya tapi suatu saat nanti aku pasti 
akan mengetahui siapa dirinya yang sebenarnya. 


Akhirnya mau tak mau aku harus mengurungkan niatku 
untuk menguntitnya. Mungkin suatu hari. Aku berjalan 
menjauh berlawanan arah tempat namja tadi berada. 
Tujuanku sekarang adalah menjemput adik kecilku. 


Author Pov 


Disisi lain seseorang kini tengah menatap remeh orang yang 
sedang terduduk dengan tubuh yang terikat dikursi dengan 
seringaiannya. Sedangkan yang ditatap hanya menangis 
dengan tatapan meminta ampun. 


Meminta belas kasihan walaupun ia tau bahwa itu percuma 
saja. Dia tetap tidak akan melepaskan mainan nya begitu 
saja. Sebelum ia bosan. 


"Hiks.. Kumohon lepaskan aku" 


"Ck! Kau tau aku tidak akan pernah melepaskan targetku 
sebelum ia mati!" tegasnya seraya berjalan mendekati sang 
Korban dengan sebuah pisau lipat ditangannya. 


"Apa salahku padamu sehingga kau mau membunuhku 
hah?" ujar gadis itu dengan membentak sang lawan bicara. 
Sepertinya ia sudah tak kuat lagi jika diperlakukan seperti 
ini. Sehingga ia berani membentak sosok namja 
dihadapannya itu. 


"Kau membentakku? Berani sekali kau ini. Kau pasti belum 
pernah merasakan mulutmu dirobek bukan? Kau pasti akan 
merasakannya sekarang!" geram namja itu. 


Matanya sudah memancarkan kemarahan pada gadis 
dihadapannya. Dengan cepat ia merobek mulut gadis 
tersebut hingga tulang pipinya. 


Srett! 


"Arghhh!!" teriak sang gadis kala merasakan sakit saat pria 
itu merobek mulutnya dengan gerakan cepat. Darah mulai 
menghiasi seragam yang ia kenakan sekarang. Bahkan pria 
itu juga terkena cipratan darah dari sang korbannya. 


"Aish.. Kau mengotori seragamku. Dan kau membuatku tak 
mood melakukannya lagi. Apa sebaiknya kau langsung 
kukirim ke neraka saja? Ehm.. Sepertinya ide bagus. Kau 
ingin mati dengan cara seperti apa? Dengan memotong 
bagian tubuhmu atau " 


PEETI mati dengan kepalamu yang terpisah dari tubuhmu 
seperti Yenna?" ucapnya dengan seringaian evil disudut 
bibirnya. Walaupun pria itu menyukai aroma darah tetapi ia 
paling benci jika darah korbannya mengenai dirinya apalagi 
pakaian yang ia kenakan sekarang. 


"Jadi kau yang sudah sudah membunuhny-akhhh" 
Jleb 
Jleb 


Belum sempat gadis itu menyelesaikan ucapannya tiba-tiba 
saja pria tersebut menusuk tepat pada jantungnya. 
Membuat sang korban berteriak kencang kala ia merasakan 
sakit yang luar biasa. Dan akhirnya ia tewas dengan 2 kali 
tusukan yang mengenai jantungnya. 


"Kau terlalu banyak bicara. Bukankah ini ide bagus jika aku 
mengirim mu ke neraka bersama temanmu itu? Hahaha..." 
ucapnya dengan tertawa tanpa ada rasa bersalah sedikitpun 
karena sudah membunuhnya. Benar-benar pria itu tidak 
punya hati sama sekali. Walaupun hanya secuil saja. Tidak! 


"Cepat datang kemari! Bersihkan mayat tak berguna ini. 
Jangan meninggalkan bukti apapun. Jika sampai polisi 
mengetahuinya kau yang akan kubunuh berserta 
keluargamu!" ucap pria tersebut pada seseorang yang 
sedang ia hubungi saat ini. 


"Siapa orang yang mengikutiku masuk kedalam ruangan ini 
tadi?" gumamnya seraya berjalan keluar dari ruangan itu 
meninggalkan begitu saja mayat yang baru saja ia habisi 
nyawanya tergeletak bersimbah darah. 


"Aku pasti akan menemukanmu" lanjutnya tak lupa dengan 
tersenyum miring. 


To Be Continue ~ 
Kalian paham cara menghargai karya seseorang 


kimtaeva 


Meet again 


Jangan lupa vote and komen setelah/sebelum 
membaca 


Langit gelap ditemani semilir angin berhembus kencang. 
Menandakan sebentar lagi akan turun hujan disertai badai. 
Hasa mempercepat langkah kakinya menuju stasiun kereta. 
Kedua tangannya sesekali memeluk tubuhnya yang 
menggigil kedinginan. Pandangannya mengedar ke 
sekeliling, mencari sosok yang ia tunggu-tunggu. 


Karena keadaan stasiun cukup ramai, membuat Hasa 
kewalahan untuk mencari sosok adiknya itu. Berniat 
menelpon sang adik dan menanyakan dimana 
keberadaannya sekarang tapi sayangnya ponselnya mati. 
Hasa merutuki ponselnya yang sudah tak berdaya karena 
kehabisan baterai. Bibir tipisnya itu tak henti-henti 
mengumpat. 


"Shit! Kenapa ponselku mati sih? Bagaimana caraku 
menemukan anak itu ditengah keramaian seperti ini?" 
gumam Hasa seraya mengamati keadaan sekitarnya yang 
memang saat ini sedang ramai. 


"Tunggu! Anak itu kan bertubuh tinggi pasti aku akan 
mudah menemukannya. Tapi bagaimana aku 
menemukannya jika aku saja sependek ini" 


Sebenarnya Hasa tak terlalu pendek hanya saja karena 
suasana stasiun disini sangat ramai jadi ia terlihat seperti 
seonggok kurcaci diantara kerumunan itu. 


Ketika Hasa tengah sibuk mengamati seisi stasiun itu tiba- 
tiba ada seseorang menabrak bahunya cukup keras. 


Membuat dirinya meringis kesakitan kala bahunya dan 
orang tersebut bertabrakan. 


Dugh! 
"Aww..." ringis Hasa kesakitan. 


"Mianhe, aku tak sengaja menabrakmu. Apa kau baik-baik 
saja?" tanya orang itu. 


"Gwenchana..." balas Hasa yang menundukkan kepalanya. 


"Maafkan aku yaa, aku benar-benar tak sengaja karena aku 
sedang terburu-buru tadi." ucap orang itu sembari 
membungkukkan kepalanya meminta maaf pada Hasa. 


Hasa mendongakkan kepalanya menatap orang tersebut. 
Seketika kedua matanya membulat terkejut, tatkala 
netranya menatap siapa orang yang berdiri tepat 
dihadapannya saat ini. 


"Jungkook?!" 


Hasa menatap tak percaya dengan kedua mata membulat. 
Sedangkan orang dihadapan Hasa juga tak kalah terkejut 
sepertinya. 


"Hasa!!" ucap Jungkook sedikit menaikkan nada suaranya. 
Kemudian memeluk tubuh Hasa dengan erat. Tersirat 
kerinduan dari pelukan yang Jungkook berikan pada Hasa. 


Awalnya Hasa terkejut, Jungkook memeluknya sangat erat 
hingga ia merasa kesulitan bernafas. Tapi ia tak bisa 
menolak karena sebenarnya dia juga sangat merindukan 
sosok kelinci berototnya ini. Tangan Hasa membalas pelukan 
Jungkook tak kalah erat dipinggang pria tersebut. 


Menenggelamkan kepalanya pada dada bidang pria itu. 
Menghirup aroma tubuhnya yang sangat ia rindukan. 


Setelah beberapa hari Hasa memutuskan untuk pindah ke 
Seoul dan melanjutkan sekolahnya disana, Jungkook sudah 
tidak bisa bertemu dengannya lagi. Rasa rindu akan sosok 
gadis yang saat ini ada dipelukan nya begitu menggebu. 
Hingga akhirnya ia memutuskan untuk pindah ke Seoul juga 
demi tetap berada disisi gadis itu setiap hari, setiap waktu 
bahkan setiap detik. 


Setelah menghabiskan beberapa menit, pelukan tersebut 
akhirnya terlepas. Kedua mata mereka saling menatap satu 
sama lain sembari melemparkan senyuman manis. 


"Kenapa kau bisa ada disini, Jung?" tanya Hasa yang masih 
menatap Jungkook. 


"Seharusnya aku yang bertanya seperti itu" balas Jungkook 
dengan kekehan kecilnya. Menampilkan gigi kelincinya 
yang terlihat imut dan lucu secara bersamaan. 


aaa Aku disini untuk menemuimu." lanjutnya dengan 
wajah yang terlihat tersipu malu sembari mengulum 
bibirnya. 


Jungkook itu pria yang pemalu, jadi jangan heran jika ia 
bersikap seperti itu. 


"Kenapa menemuiku?" tanya Hasa seraya menahan 
senyumnya. la ingin sedikit menggoda Jungkook. Seperti 
dulu saat ia masih tinggal di Busan (rumah kakek dan nenek 
Hasa juga Soobin), menjahili Jungkook adalah hobi 
favoritnya. Hasa jadi merindukan saat-saat ia bersama 
Jungkook waktu masih di Busan. 


"Aish... Kau selalu seperti ini. Tak mengerti perasaanku" 
ucap Jungkook kesal saat menyadari gadis didepannya ini 
sedang berusaha menggoda dirinya. 


"Memangnya apa perasaanmu?" tanya Hasa dengan kedua 
tangannya ia lipat didepan dadanya. 


Jungkook terdiam. Pertanyaan Hasa membuat tubuhnya 
gemetar karena gugup. Matanya mengedar ke segala arah 
guna memutus kontak mata antara dirinya dan Hasa. 
Lidahnya terus membasahi bibirnya berulang kali. Sebelum 
akhirnya mendekati Hasa dan berkata sesuatu yang kini 
membuat tubuh Hasa menegang karenanya. 


"| miss you" Jungkook berbisik tepat didaun telinga Hasa. 
Membuat gadis itu bergidik geli kala hembusan nafas 
hangat Jungkook menyapu area sensitifnya. 


"Kau masih sama menyebalkan seperti dulu, Jungkook" ucap 
Hasa kesal dengan menekan setiap kalimatnya. Menghela 
nafas kasar seraya menolehkan kepalanya kearah lain, 
enggan menatap Jungkook. 


"Hahaha, mianhe baby.." 


"YAK! JEON JUNGKOOK!" teriak Hasa cukup keras membuat 
sebagian orang yang berlalu lalang disekitarnya 
menghentikan langkah mereka dan menatap Hasa bingung. 


Hasa yang menyadari dirinya ditatap beberapa pasang mata 
disekitarnya, membungkukkan kepalanya meminta maaf. 


"Ini karena kau Jungkook!" ucap Hasa marah dengan 
menatap tajam kearah Jungkook. 


Karena sangat kesal akan ulah Jungkook, Hasa 
meninggalkannya begitu saja yang masih setia berdiri 


ditempatnya. 


Jungkook mengerutkan dahinya bingung. Memang apa 
salahnya? Kenapa Hasa marah padanya? 


"Yak! Baby kau mau kemana? Tunggu!" seru Jungkook 
mengejar Hasa yang sudah menjauh dari jangkauan nya. 
Hampir saja ia kehilangan jejak gadisnya itu, beruntung 
dirinya masih bisa menangkap siluet tubuh ramping Hasa 
sedang berjalan menuju ruang tunggu di stasiun ini. 


Jungkook berlari menyusul Hasa. Bahkan ia menabrak 
beberapa orang disana yang menghalangi jalannya, tapi 
Jungkook tidak peduli ataupun merasa bersalah. Membuat 
orang-orang yang tertabrak badan kekar milik Jungkook 
hanya bisa mengumpat kesal padanya dengan tatapan sinis. 


Sret 


Jungkook menarik tangan Hasa cukup kasar. Membuat sang 
empu meringis sakit diarea pergelangan tangannya yang 
sekarang timbul bercak kemerahan karena perbuatan 
Jungkook. 


"Akh! Apa-apaan ini Jung? Ini sakit..." eluh Hasa kala 
merasakan sakit dipergelangan tangannya karena Jungkook 
menariknya terlalu kasar. 


"Mianhe, aku tidak bermaksud menyakitimu. Salahmu 
meninggalkanku sendirian." Jungkook mengerucutkan 
bibirnya lucu. Menatap Hasa dengan memasang raut wajah 
sedih. 


"Isk! Kau bukan anak kecil lagi, Jung" sarkas Hasa ketus 
dengan tatapan matanya yang masih menajam. 


"Tapi setidaknya kau mengajakku, bukan malah 
meninggalkanku seperti itu." gumam Jungkook yang masih 
bisa didengar oleh Hasa. 


'Sedang beraegyo ternyata' batin Hasa terkekeh dalam hati. 
Saat melihat raut wajah sedih yang dibuat-buat oleh 
Jungkook. 


"Kenapa aku harus mengajakmu? Itu salahmu mengapa kau 
ada disini. Lebih baik kembalilah ke Busan, disini tidak baik 
untuk kelinci lucu sepertimu." ucap Hasa di iringi gelak 
tawanya. 


"Yaakkk! Kau me " saat Jungkook hendak protes Hasa tiba- 
tiba memotong pembicaraan nya. Membuat pria bermarga 
Jeon itu semakin kesal. 


"Kau ini cerewet sekali, lebih baik bantu aku mencari Soobin 
sebelum hujan turun." sela Hasa memotong ucapan 
Jungkook. 


Karena Hasa tau jika Jungkook pasti akan terus mengoceh 
tanpa henti. Jadi lebih baik dihentikan sekarang walaupun 
saat ini mulutnya masih berkomat-kamit menggerutu tidak 
jelas. 


“Soobin? Dia ada disini?" tanya Jungkook penasaran. 


Hasa menganggukkan kepalanya. "Yaa dia baru saja sampai 
disini. Dan aku harus menjemputnya tapi sedari tadi aku 
masih belum menemukannya" jawabnya dengan pandangan 
yang kembali fokus meneliti ruang tunggu stasiun itu. 


"Kenapa tidak menelfonnya?" 


"Ck! Jika aku sudah menelfonnya tadi aku tak perlu 
mencarinya seperti ini" jawab Hasa melirik Jungkook sinis. 


Jungkook hanya tertawa kecil sembari menggaruk belakang 
kepalanya yang tidak gatal. Kedua pasang matanya ikut 
mengedarkan kesegala arah mencari-cari dimana Soobin 
saat ini. Dan yap! Jungkook menemukan Soobin yang 
tengah duduk di sudut ruangan. Jaraknya tak terlalu jauh 
dari tempatnya berdiri saat ini. 


"Hasaa, itu Soobin! Dia ada disana" ucap Jungkook seraya 
menunjuk kearah Soobin. 


Hasa mengikuti arah tangan Jungkook menunjuk, dan 
memang benar disana Soobin tengah duduk bermain 
dengan ponselnya. Tanpa sepatah katapun, Hasa langsung 
berjalan mendekati adiknya itu. 


"Aish.. Kenapa dia selalu meninggalkanku seperti ini" gerutu 
Jungkook kesal. 


Hasa sudah berada tepat dihadapan Soobin tapi ternyata 
anak itu tidak merespon kedatangannya. Membuat Hasa 
kesal setengah mati. 


'Dia sangat sibuk dengan ponselnya sedangkan aku sibuk 
mencari-cari dirinya yang ternyata malah asik dengan 
dunianya sendiri' batin Hasa geram akan kelakuan adiknya 
yang satu ini. 


Hasa berdehem, tapi ternyata itu tidak berefek apapun. Dia 
masih setia menatap ponselnya lamat-lamat. 


Hasa mulai kehilangan kesabarannya. Apakah adiknya ini 
tuli atau bagaimana? 


"YAK KIM SOOBIN!!" teriak Hasa tepat didepan adiknya itu. 
Sedangkan sang tersangka terlonjak kaget dari duduknya 
dan hampir saja ponsel kesayangannya itu jatuh jika ia tak 
sigap langsung menangkapnya tadi. 


"YAK! Sia Noona kau?!" 


Soobin terkejut melihat kakaknya yang sudah berada tepat 
dihadapannya dengan raut wajah marah membuatnya 
takut. Karena jika kakaknya itu sedang marah, terlihat 
seperti seekor macan betina yang hendak menyantap 
mangsanya. 


"N-noona kau sudah sampai? K-kenapa Noona lama sekali?" 
tanya Soobin terbata-bata. Kepalanya menunduk tidak 
berani menatap Hasa barang sebentar. 


Hasa menghembuskan nafas kasar. Mencoba untuk 
merendam amarahnya yang sudah di ubun-ubun. 


"Aku mencarimu kemana-mana dan ternyata kau ada disini" 


"Mianhee Noona, aku telah merepotkanmu. Aku sudah 
mencoba menghubungi mu tapi " ucap Soobin merasa 
bersalah. 


Terlihat seperti anak kecil yang ketahuan memakan permen 
tanpa seizin Ibunya. Menggemaskan. 


"Ponselku mati jadi tidak bisa menghubungi mu tadi. 
Sudahlah mari kita pulang, kau pasti sudah sangat lelah 
bukan?" ucap Hasa lembut membuat Soobin mendongakkan 
kepalanya menatap sang kakak yang sudah tidak 
menunjukkan raut marah padanya. Soobin tersenyum lega, 
akhirnya kakaknya ini tidak jadi memarahi-nya lagi. 


Soobin membalas dengan anggukan antusias dengan 
menampilkan senyumannya. Saat mereka berbalik, ternyata 
Jungkook sudah ada disana menatap mereka berdua dengan 
tersenyum manis. 


"Jungkook hyung?" ucap Soobin tak menyangka. 


Jungkook berjalan mendekati kedua kakak beradik itu. 


"Annyeong Soobin.." ucap Jungkook seraya tangannya 
melambai kearah Soobin. Sedangkan Hasa memutar 
matanya malas. 


Soobin tidak membalas sapaan Jungkook. Masih tidak 
percaya bagaimana Jungkook bisa ada disini. "Hyung kau 
disini?" tanyanya lagi dengan sejuta kebingungan yang 
masih bersarang dikepalanya. 


"Aku baru saja sampai disini. Dan aku juga akan tinggal di 
Seoul. Sangat membosankan tinggal di Busan jika tidak ada 
kakakmu." Jungkook tertawa kecil sembari melirik Hasa dari 
sudut ekor matanya. 


"Mwo? Kau akan tinggal di Seoul juga hyung?" tanya Soobin 
dengan matanya yang terbelalak menatap Jungkook. 


Jungkook menganggukkan kepalanya. Menandakan ucapan 
Soobin tepat sekali. "Nee.. Dan aku juga akan menjadi 
tetangga mu Soobin-ah" ucapnya seraya menepuk bahu 
Soobin. 


Hasa menoleh kearah Jungkook. Menatap tak percaya 
perkataan yang baru saja keluar dari bibir pria itu. Apa? Apa 
maksudnya tetangga? 


"Apa maksudmu?" 


"Aku akan menjadi tetangga mu Hasa sayang..." Jungkook 
menatap Hasa intens dengan seringaian yang muncul 
disudut bibirnya. 


Hasa membolakkan matanya. Apa maksudnya tetangga? 
Semoga saja ia hanya salah dengar. 


"Ckck.. Jangan bercanda, Jung" cibir Hasa tertawa remeh. 


"Apa ucapanku terdengar bercanda?" kata Jungkook serius 
dengan tersenyum jahil pada Hasa. 


Seketika tubuh Hasa menegang. la tau jika Jungkook 
sungguh-sungguh dengan ucapannya. Membuat Hasa 
mengerucutkan bibirnya sebal dan berbalik pergi 
meninggalkan mereka berdua. Sedangkan Jungkook hanya 
tertawa gemas karena sikap Hasa yang terlihat sangat lucu 
di matanya. 


"Yak! Hasa sayang, tunggu!" perintah Jungkook pada Hasa 
yang hanya diacuhkan oleh gadis itu. 


Disisi lain Soobin yang melihat perdebatan mereka berdua 
hanya terdiam. Suasana seperti ini sudah biasa baginya. 
Saat mereka masih tinggal di Busan, mereka memang selalu 
bertengkar seperti itu. Tidak pernah akur seperti tikus dan 
kucing. Soobin menggelengkan kepalanya menanggapi sifat 
mereka yang kekanak-kanankan. 


"Huftt... Aku akan terlihat seperti pengasuh anak setelah 
ini." gumam Soobin menghembuskan nafasnya berat. 
Sebelum menyusul kakaknya yang sudah lebih dulu 
meninggalkannya. 


To Be Continue ~ 
Yang vote dapat kiss dari sibunny Jungkook 


Kimtaeva 


Bad day 


"Jung, kau sungguh akan tinggal dirumah itu?" tanya Hasa 
seraya menunjuk kearah rumah yang tepat berada 
disebelah rumahnya. 


Jungkook langsung mengikuti arah pandang Hasa. Ternyata 
maksudnya rumah yang akan ia tempati itu. 


"Yaa aku akan tinggal disana, waeyo?" tanya Jungkook balik. 


"Kau serius Jung? Kau tak mencoba membohongiku kan?" 
tanya Hasa menatap Jungkook penuh selidik. Mencoba 
mencari kebohongan dari sorot mata Jungkook. 


Jungkook terkekeh pelan. "Apa aku terlihat sedang 
berbohong?" ucapnya dengan menaik turunkan alisnya. 
Menatap Hasa dengan tatapan jahil dan jangan lupakan 
seringaian disudut bibirnya itu. 


"Yak! Berhenti bersikap menyebalkan seperti itu!" sergah 
Hasa kesal. Membuang pandangannya kearah objek lain 
setelah mendapati wajah super menyebalkan milik 
Jungkook. 


Ternyata benar, Jungkook termasuk spesies makhluk 
menyebalkan didunia ini termasuk didalam hidupnya yang 
semula damai kini harus dipenuhi segala tingkah laku 
Jungkook yang sangat menyebalkan itu. 


Jungkook hanya tertawa gemas melihat raut wajah Hasa 
yang seketika berubah masam dengan mengerucutkan 
bibirnya karena kesal akan ulahnya. 


"Kau tidak marah padaku kan...sayang?" Jungkook kembali 
menggoda Hasa. Menurutnya sangat menyenangkan 


menjahili gadis itu. 


Hasa menghembuskan nafas kasar dan menatap Jungkook 
tajam. "Jika aku sudah tak memiliki kesabaran lagi untukmu 
Jeon maka aku akan benar-benar memukul kepalamu 
dengan keras sampai kau pingsan disini!!" ancamnya pada 
Jungkook yang malah membuat sang lawan bicara tertawa 
cukup keras karena sudah tak sanggup menahan tawanya 
itu. 


Hasa dibuat melongo dengan sikap Jungkook. Mengapa ia 
tertawa? Apakah ada yang lucu? Atau Jungkook tertawa 
sendiri? Pasti dia sudah gila. 


Hasa menggeleng-gelengkan kepalanya seraya memijat 
pelipisnya yang terasa berdenyut nyeri. Ia yakin tak akan 
lagi mendapatkan ketenangan jika Jungkook selalu berada 
disekitarnya. 


Ingatkan Hasa bahwa Jeon Jungkook itu senang sekali 
mengganggunya, mengusiknya atau apapun itu yang 
membuat Hasa naik pitam dan pasti berakhir dengan 
mengocehi Jungkook panjang lebar. 


Hasa melangkahkan kakinya cepat menuju gerbang 
rumahnya. Dan mengunci rapat pintu gerbangnya dengan 
gembok agar Jungkook tidak memasuki kediamannya itu. 
Soobin? Tentu saja bocah itu sudah masuk kedalam rumah 
sedari tadi. Terlalu malas dia mendengarkan keributan 
antara kakaknya dengan hyungnya itu. 


"Yak! Hasa-ah kenapa kau menguncinya?" tanya Jungkook 
mencoba mendorong pintu gerbang rumah itu. 


"Hyaa.. Jungkook awas saja jika kau merusak pintu gerbang 
rumahku, aku akan mencincang tubuhmu itu hingga 
menjadi butiran-butiran kecil untuk kujadikan makanan 


ikanku" ucap Hasa memperingati Jungkook dengan 
ancaman yang cukup mengerikan tapi tentu saja ia tak akan 
melakukan hal itu sungguhan. Hanya ancaman belaka saja. 


Jungkook mengerucutkan bibirnya dengan raut wajah sedih. 
"Aku kan ha-" 


"Diam Jung! Sekarang pulanglah, dan jangan 
menggangguku!" ujar Hasa dengan menekankan setiap 
kalimatnya. Sebelum berbalik meninggalkan Jungkook yang 
masih berdiri didepan gerbang rumahnya. 


Jungkook menghela nafas kasar. Dengan langkah berat ia 
berjalan menuju rumah yang baru dibelinya sebelum ia 
sampai di Seoul. Sengaja ia memilih tempat tinggal tepat 
disebelah rumah Hasa. Walaupun cukup sulit membujuk 
sang pemilik untuk menjual rumahnya itu padanya tetapi ini 
demi Hasa, apapun caranya ia ingin tetap berada disisi 
gadis itu. 


Tak peduli bahkan dengan cara licik sekalipun akan 
Jungkook lakukan jika itu membuatnya tetap bersama Hasa- 
nya. 


Pagi hari ini seperti biasa Hasa tengah mempersiapkan 
segala keperluan sekolahnya. Berjalan kesana kemari 
dengan tergesa-gesa. Jam sudah menunjukkan pukul 6.40, 
gawat! la pasti akan terlambat. Belum lagi harus 
menyiapkan sarapan untuk adiknya itu jika tidak tentu ia 
akan melewatkan sarapan paginya. 


Langkah kaki Hasa menuruni tangga dengan terburu-buru 
menuju dapur berniat membuatkan sarapan untuk Soobin. 
Tapi Hasa dibuat terkejut karena dimeja makan sudah ada 
beberapa potong roti yang sudah berselai coklat. 


"Apa kau yang menyiapkan semua ini?" tanya Hasa pada 
Soobin. 


Soobin menganggukkan kepalanya mengiyakan. "Tentu saja 
noona, siapa lagi jika bukan aku.. Hantu?" jawabnya seraya 
terkekeh geli. 


Hasa mendecakkan lidahnya kesal. Malas menanggapi 
candaan receh Soobin. Tidak lucu tapi ia tertawa. Apa 
Soobin sudah tertular virus gilanya Jungkook? Semoga saja 
tidak... 


"Tsk! Tidak ada yang lucu Soobin-ah mengapa kau tertawa? 
Sudah gila dipagi hari?" sarkas Hasa yang membuat Soobin 
langsung mengatupkan bibirnya rapat-rapat. 


"Aish noona kau ini. Seharusnya berterima kasih padaku 
Karena akulah yang membuat sarapan-" ucapan Soobin 
terjeda. Matanya terbelalak saat melihat Hasa dengan cepat 
melahap roti itu tanpa tersisa sedikitpun. 


Hasa terkekeh. Adiknya ini kenapa lucu sekali ketika 
merajuk. 


"Mianhe, aku sangat lapar dan gomawo adikku tersayang. 
Kau sangat perhatian." Tangan Hasa mengelus rambut hitam 
itu dengan lembut. Membuat Soobin tersenyum malu dan 
salah tingkah karena ucapan Hasa terdengar sangat manis. 


Tapi tiba-tiba saja Hasa menarik tangan Soobin kencang 
hingga ia berdiri dari duduknya. Tubuh Soobin limbung 
kedepan dengan kedua matanya membulat kaget. 


"Noona apa-apaan ini?" tanya Soobin kebingungan. 


"Kajja kita berangkat sebelum terlambat. Aku tak mau 
dihukum kerenamu Soobin-ah" ajak Hasa seraya menyeret 


tangan Soobin paksa. Sesekali Soobin meringis karena 
cengkraman Hasa pada pergelangan tangannya itu sangat 
kuat. 


"Akhh... Noona tunggu taskuuu!!!" seru Soobin namun Hasa 
seolah menulikan telinganya dan tetap menyeret Soobin 
hingga keluar rumah. 


Kringg! 


Tepat saat Hasa baru saja duduk dikursinya, bel masuk telah 
berbunyi. Beruntung sekali hari ini ia tidak terlambat 
walaupun harus menyeret Soobin seperti tadi. Hasa tertawa 
pelan mengingat begitu tak berperasaan dirinya menyeret 
paksa Soobin sampai kesekolah. Ya, Soobin sekarang 
bersekolah disini. Dia sendiri yang menginginkan satu 
sekolah dengan Hasa. Entah sejak kapan dia sudah 
mendaftar menjadi murid pindahan disini. 


Karena sibuk dengan dunianya sendiri, Hasa sampai tidak 
menyadari jika Choi ssaem memasuki ruang kelas. Hasa 
terkejut tatkala seseorang menepuk bahunya. 


"Hei!" 


"Omo! Kau mengagetkanku Taehyung." Hasa mengelus 
dadanya pelan. Mencoba menetralkan degup jantungnya 
yang berpacu 2 kali lebih cepat dari biasanya. 


"Kau melamun dan tak sadar jika Choi ssaem sudah datang." 
kata Taehyung seraya mengalihkan pandangannya lurus 
kedepan dimana Choi ssaem sedang berdiri disana. 


Hasa mengikuti arah pandang Taehyung yang sedang 
menatap Choi ssaem dan ia hanya membalas dengan 
kekehan kecil. 


"Selamat pagi, hari ini ssaem membawa seorang murid baru 
yang akan menjadi salah satu siswa disini. Masuklah.." ujar 
Choi ssaem 


Dari arah pintu kelas muncullah seorang namja 
berperawakan tinggi, memiliki paras wajah tampan tak 
kalah dari Taehyung. Kini berdiri disebelah Choi ssaem 
dengan tersenyum manis. 


Kedua mata Hasa membulat sempurna kala ia mengenal 
betul siapa namja itu yang kini tengah menatap kearahnya. 


Jeon Jungkook! 


Kenapa dia bisa ada disini? Oh tidak! Jangan katakan jika 
dia akan sekelas denganku. Apakah tidak cukup dia menjadi 
tetangga rumahku? Sekarang dia juga bersekolah disini. 
Satu sekolah denganku bahkan satu kelas! Ini buruk sekali. 
Really true bad day. 


Ruang kelas yang semula tenang menjadi heboh karena 
kedatangan Jungkook. Membicarakan ketampanan seorang 
Jeon Jungkook. Tapi tiba-tiba saja suara bentakan dari Choi 
ssaem menggema diseluruh penjuru kelas. 


"DIAM!" bentak Choi ssaem yang membuat suasana seketika 
hening. 


"Sekarang perkenalkan dirimu" ucap Choi ssaem sangat 
lembut pada Jungkook. 


"Annyeong haseo Jeon Jungkook inmida, panggil saja 
Jungkook. Aku pindahan dari Busan" kata Jungkook 
memperkenalkan diri. 


"Apa ada pertanyaan?" tanya Choi ssaem. 


Salah satu yeoja mengangkat tangan kanan-nya dan 
memberikan pertanyaan konyol pada Jungkook. 


"Apakah kau sudah memiliki kekasih, Jungkook?" tanya 
gadis itu. Jungkook menaikkan sebelah alisnya mendengar 
pertanyaan yang menurutnya tidak penting itu. Tapi tentu 
saja ia akan menjawabnya dengan senang hati. 


Sebelum menjawab pertanyaan gadis itu, Jungkook melirik 
sekilas Hasa yang masih terlihat tak percaya keberadaannya 
disini. la terkekeh pelan. "Nee... Aku sudah punya." 
jawabnya yang membuat gadis tadi menghembuskan 
nafasnya kesal. 


"Baiklah. Jungkook selamat bergabung dikelas ini, semoga 
kau betah ya sekolah disini" ucap Choi ssaem. 


"Hmm.. Im Naree?" 
"Nee ssaem?" tanya Naree. 


"Kau pindahlah dan duduk bersama Mingyu disana, arra?" 
perintahnya. 


"Nee ssaem arraseo" Naree beranjak dari duduknya dan 
pindah duduk bersama Mingyu. 


"Sekarang kau bisa duduk disana" kata Choi ssaem 
menunjuk kursi yang semula ditempati Naree. 


Apa apaan ini! Kenapa bukan Jungkook saja yang duduk 
disebelah Mingyu. Mengapa Naree yang harus pindah 
tempat duduk? Aishh.. Aku benar-benar tidak mengerti jalan 
pikiran Choi ssaem ini, batin Hasa geram. 


Hasa menghela nafas pelan. Tangannya memijat pelipisnya 
yang berdenyut nyeri. Entah kenapa tiba-tiba ia merasa 


pusing. 


Taehyung yang menyadari hal itu, menatap Hasa cemas 
namun ia mampu menutupi rasa khawatirnya dengan 
memasang wajah datar tanpa ekspresi andalannya. 


"Hasa.. Apa kau baik-baik saja?" 


Hasa menolehkan kepalanya kearah Taehyung kemudian 
mengangguk pelan. "Ah, nee gwenchana" jawabnya dengan 
mengulas senyum tipis. 


"Sekarang buka buku tugas kalian, kita akan mengerjakan 
beberapa soal untuk materi baru kali ini" ujar Choi ssaem 
mengawali pelajaran pagi ini. 


Jam pelajaran masih berlangsung. Suasana ruang kelas 
hening karena sedang mengerjakan tugas yang diberikan 
Choi ssaem. Cukup sulit bagi mereka namun tidak bagi 
Jungkook, dia bahkan sudah selesai sedari tadi. Dan kini 
tengah terfokus memandang Hasa yang masih berkutat 
dengan soal-soal itu. 


Sesekali Jungkook terkekeh geli melihat bagaimana lucunya 
wajah Hasa saat berpikir keras dengan bibirnya yang 
mengerucut. Tiba-tiba sepintas ide jahil diotaknya muncul 
untuk sekedar menganggu gadis itu. Sepertinya sangat 
menyenangkan. 


Jungkook menyobek kertas dibukunya dan meremasnya 
kuat hingga membentuk seperti bola. Melirik sekilas Choi 
ssaem yang masih terfokus dengan buku ditangannya. 
Aman. 


Puk 


Hasa terkejut, tatkala sebuah kertas berbentuk bola itu 
terlempar tepat didepan bukunya. Sontak Hasa menatap 
Jungkook tajam. la yakin sekali ini adalah perbuatan 
makhluk kelinci itu. Ingin sekali ia memaki habis-habisan si 
Jeon Jungkook itu tapi sialnya keadaan tak mendukungnya 
saat ini. Jika ia memaki Jungkook sekarang bisa-bisa malah 
dia yang dimaki habis oleh Choi ssaem. 


Hasa menghembuskan nafas pelan. Mencoba mengontrol 
emosinya yang hampir meledak. Sebelum ia kembali 
melanjutkan kegiatannya yang tertunda karena ulah jahil 
Jungkook. 


Jungkook hanya bisa terkekeh pelan sesekali mengulum 
bibirnya guna menahan tawanya itu. Tanpa mereka sadari 
Taehyung tengah memperhatikan keduanya diam-diam. 
Netra matanya menatap tajam kearah Jungkook dengan 
kedua tangannya mengepal kuat. Tapi sayang Jungkook tak 
menyadari itu karena ia masih terus tertawa kecil seraya 
menatap Hasa dengan tangan kanannya menompang dagu. 


'Ada hubungan apa dia dengan Hasa? Mengapa mereka 
terlihat dekat sekali?" batin Taehyung geram. Hatinya 
memanas dan amarahnya sudah berada pada puncaknya. 
Beruntung Taehyung masih dapat merendam amarahnya 
itu, jika tidak maka dapat dipastikan Jungkook tak akan 
selamat darinya. 


To Be Continue ~ 


Note: Tekan bintang dibawah ya dan silahkan komen jika 
menyukai cerita ini. See youuu 


Kimtaeva 


Darah 


Setelah 3 jam penuh berkutat dengan soal-soal yang 
diberikan choi ssaem, akhirnya jam istirahat pun tiba. 
Semua murid menghembuskan nafas lega. Waktu yang 
mereka tunggu-tunggu akhirnya telah tiba. Bagi mereka 3 
jam itu seperti 3 tahun lamanya. Tak heran raut wajah 
mereka yang semula masam dan tak bersemangat kini 
tampak lebih bersinar dan ceria. 


"Waktu sudah habis. Segera kumpulkan dimeja saya, dan 
silahkan istirahat" ucap Choi ssaem sebelum beranjak dari 
duduknya dan berjalan keluar kelas. 


"Arghh! Kenapa soal ini sulit sekali?" geram Hasa. Kedua 
telapak tangannya mengusap Wajahnya kasar dengan 
sesekali mendengus sebal. 


Taehyung yang mendengar eluhan Hasa hanya bisa 
tersenyum simpul. la juga terus mengamati setiap 
pergerakannya. Lucu sekali. 


"Kau mau mencontek jawabanku?" tanya Taehyung dengan 
nada lembut pada Hasa. 


Sontak Hasa menoleh menatap Taehyung. Kedua matanya 
berkedip beberapa kali dengan memasang raut wajah polos. 


"Uh! Benarkan boleh?" tanya Hasa dengan suara yang 
terdengar seperti anak kecil. 


Taehyung tertawa geli melihat sikap Hasa yang seperti anak 
kecil itu. Sungguh membuatnya gemas bukan main. 


"Tentu saja, ini..." kata Taehyung sembari menyodorkan 
bukunya dan mengacak-acak pucuk rambut Hasa gemas. 


"Wuah.. Kau tampan sekali Taehyung jika sedang tertawa." 
ucap Hasa jujur yang membuat Taehyung seketika terdiam. 


Malu? Tentu saja. Siapa yang tidak malu jika dipuji dengan 
orang yang kau sukai? Entah kenapa rasanya hati Taehyung 
seperti ditumbuhi beribu bunga. Bahkan sekarang degub 
jantungnya berpacu lebih cepat. 


"A-aku kan memang tampan." Taehyung gugup. Jujur saja, ia 
bahkan tidak pernah merasakan hal ini sebelumnya tapi 
semenjak Hasa hadir dalam kehidupannya ada banyak 
Warna yang menghiasi hari-harinya. 


Hasa tersenyum seraya menganggukkan kepalanya. "Yaa 
benar, kau memang tampan Taehyung" ucapnya menyetujui 
yang lagi-lagi membuat Taehyung mengatupkan bibirnya 
rapat. Tubuhnya membeku dengan mimik wajah tercengang 
begitu lucu di wajah tampan seorang Kim Taehyung. 


(Astagfirullah.. Taehyung mimisan akuuu ) 


'Apa ia sadar mengatakan hal itu? Astaga.. kau bisa 
membuat seorang Kim Taehyung menjadi pria gila karna mu 
Hasa' batin Taehyung dengan tangan kanannya ia letakkan 
didadanya. Oh shit! Jantungnya berdetak kencang sekali 
seperti ingin keluar dari tempatnya. 


"Hasa" panggil seseorang yang ternyata itu adalah 
Jungkook. 


Hasa menoleh ke sumber suara. Menatap jungkook dengan 
sorot penuh tanya. "Ada apa, Jung?" 


"Ayo ke kantin. Aku lapar tapi aku tidak tau dimana 
kantinnya. Temani aku ya??" ajak Jungkook memohon 
dengan memasang raut sedih yang justru membuatnya 
terlihat imut. 


"Tapi Jung, aku belum menyelesaikan soal ini" Hasa menolak 
halus tawaran Jungkook agar ia bisa segera menuntaskan 
tugasnya itu. Bahaya jika Choi ssaem memarahinya karena 
tidak segera mengumpulkan tugas ini. 


Jungkook mengerucutkan bibirnya. Kepalanya menunduk 
sedih karena Hasa menolak tawarannya. Hasa yang 
notabene tidak tegaan, akhirnya mengiyakan permintaan 
jungkook. 


"Baiklah, aku akan menemanimu. Tapi jika sampai Choi 
ssaem memarahiku nanti, kau harus bertanggung jawab 
ya?!" 


Jungkook mengangguk antusias. Dengan tersenyum 
menampakkan gigi kelincinya yang terlihat lucu itu. "Pasti 
aku akan bertanggung jawab untuk itu" 


pa kajja sebelum bel istirahat berakhir" lanjutnya seraya 
menarik pergelangan tangan Hasa. 


"Tunggu, Taehyung apa kau tidak mau ke kantin bersama 
kami?" tanya Hasa pada Taehyung yang sedari tadi diam 
ditempat duduknya. 


Taehyung menggelengkan kepalanya. "Tidak, aku ingin 
tetap disini" jawabnya dengan nada ketus. Raut wajahnya 
pun datar tanpa ekspresi. 


'Ada apa dengannya?' batin Hasa bingung. 


"Ahh.. Baiklah aku pergi dulu, Tae" pamit Hasa yang 
diacuhkan Taehyung. 


Taehyung mengamati punggung Hasa yang semakin 
menjauh darinya hingga menghilang dibalik pintu. 


Tangannya mengepal kuat menatap tajam kearah pintu 
kelas. 


"SIALAN KAU JEON JUNG KOOK!!!" 


Kini Hasa dan Jungkook sedang berjalan beriringan menuju 
kantin. Mereka melewati beberapa ruang kelas yang terlihat 
ramai sekali karena memang ini jam istirahat wajar saja 
keadaan kelas maupun koridor sangat ramai murid-murid 
berlalu lalang. Tapi satu hal yang membuat Hasa kesal, 
bukan karena keramaian itu melainkan siswi-siswi disini 
sedari tadi terus memandangi Jungkook yang berjalan disisi 
kanan Hasa. 


"Wahh.. Siapa pria itu? Tampan sekali!" 
"Apa dia murid baru?" 

"Oppa!! Kau sangat tampan!" 

"Dia pasti akan menjadi pacarku!" 


"Tidak! Dia pasti lebih memilihku untuk menjadi 
kekasihnya" 


Dengar. Mereka berbicara seperti itu seolah sudah akrab 
dengan Jungkook. Memuji Jungkook hanya untuk 
mendekatinya atau menggodanya. Ckck, kasian sekali 
mereka tidak tau Jungkook yang sebenarnya. Mereka hanya 
memandang wajah tampannya saja tanpa melihat sifat 
menyebalkan seorang Jeon Jungkook. Yaa walaupun Hasa 
akui Jungkook itu memang tampan. 


Mereka telah sampai dikantin. Ternyata keadaan kantin 
ramai dipadati murid-murid yang sedang mengantri 
makanan. Beruntung tersisa 1 meja kosong yang bisa 
mereka tempati. Lagi-lagi semua siswi didalam kantin itu 


menatap kearah Jungkook. Sedangkan yang menjadi pusat 
perhatian malah terlihat acuh sekali. 


Hasa menghela nafas kasar. Ia malas jika seperti ini. Menjadi 
pusat perhatian itu sangat mengganggu baginya. Jika ia tau 
sedari awal akan seperti ini, lebih baik ia dikelas saja dan 
mengerjakan tugas Choi ssaem yang belum selesai. 


"Hasa-ya kau mau pesan apa? Aku akan mentraktirmu hari 
ini" ucap Jungkook seraya mengamati buku menu makanan 
yang tersedia dikantin sekolah ini. 


Sontak Hasa tersenyum senang dengan mata berbinarnya. 
Tentu saja karena makanan gratis. Tidak sia-sia ia 
mengantarkan Jungkook kekantin jika mendapatkan 
makanan gratis darinya. 


"Wuahh.. Benarkah kau mau mentraktirku, Jung?" 


"Nee, ini kan hari pertama sekolahku disini jadi aku akan 
mentraktirmu sebagai bentuk peresmianku sebagai murid 
baru disini." ucap Jungkook dengan terkekeh kecil. 


Hasa mengangguk antusias. "Jung, aku ingin pesan 
tteokbokki dan kimbap ya?" pinta nya seperti anak kecil 
membuat Jungkook tertawa gemas karena tingkahnya. 


"Baiklah aku akan pesankan untukmu" Jungkook mengacak 
pelan pucuk rambut Hasa sebelum beranjak dari duduknya 
untuk memesankan makanan mereka. Hasa tersenyum 
senang. la tidak sabar untuk segera makan. 


Hanya butuh waktu 15 menit, akhirnya makanan yang 
mereka pesan sudah datang. Senyum Hasa semakin 
merekah karena makanan yang ditunggu-tunggu akhirnya 
sudah siap. la sangat lapar karena cacing didalam perutnya 
terus meminta jatah makan siangnya hari ini. 


"Selamat makan, Kookie" ucap Hasa seraya menyumpitkan 
sepotong kimbap kemudian memasukkannya kedalam 
mulutnya. 


Jungkook tersenyum saat Hasa menyebut nama kesukaan 
itu. Sembari menatap wajah Hasa yang masih terlihat cantik 
saat sedang makan sekalipun. Kedua pipinya yang 
menggelembung lucu membuat Jungkook gemas. 


Ahh.. Sepertinya selera makan Jungkook tergantikan karena 
lebih ingin memakan Hasa saat ini. 


'Astaga! Enyahkan pikiran gilamu itu Jeon Jungkook' rutuk 
Jungkook dalam hati. 


Hasa yang merasa Jungkook sama sekali belum menyentuh 
makanannya sedari tadi, mulai mengerutkan dahinya 
bingung. 


"Jung, kenapa kau belum memakan makananmu?" tanya 
Hasa penasaran. 


"A-ah iyaa aku akan s-segera memakannya" ucap Jungkook 
gugup. Telinganya memerah karena menahan malu. 


"Apa makanannya tidak enak?" tanya Hasa lagi. 


"T-tidak kok, ini sangat enak sekali." kata Jungkook dengan 
tersenyum ringan. Demi apapun rasanya ia ingin tenggelam 
ke dasar laut saja karena tak kuasa menahan rasa gugupnya 
saat ini. 


"Kalau begitu cepat habiskan makananmu, sebentar lagi 
jam istirahat habis." 


Jungkook hanya bisa membalas ucapan Hasa dengan 
menganggukkan kepalanya tanda mengerti. 


16.00 PM KST 


Hasa tengah sibuk menyalin tugas milik Taehyung. Yaa itu 
tugas dari Choi ssaem. Karena Jungkook, Hasa harus 
berlama-lama didalam kelas. Menuntaskan tugasnya segera 
sebelum ia dianggap tidak mengerjakan. Walaupun hanya 
menyalin jawaban milik Taehyung tapi lihatlah 1 soal ini 
memiliki jawaban yang merentet panjang dan susah 
dimengerti. 


Hasa menghela nafas berat. la merasakan kebas 
ditangannya karena terus menulis. Sesekali Hasa memijat 
tangannya guna sedikit meringankan rasa sakitnya. Tinggal 
sedikit lagi dan semua ini akan berakhir. 


"Huftttt, akhirnya..." lega Hasa saat ia telah menyelesaikan 
tugasnya. 


Hasa merapikan seluruh barang-barang nya dan 
memasukkannya kedalam tas. Tanpa ada tertinggal. 
Sekarang ia harus keruangan Choi ssaem untuk 
mengumpulkan tugasnya. 


Hasa berjalan melewati lorong koridor yang terlihat sepi. 
Ahh! Situasi seperti ini lagi. la mempercepat langkah 
kakinya menuju ruangan Choi ssaem yang sudah tidak jauh. 
Tapi tiba-tiba Hasa menabrak sesuatu sampai ia terjatuh 
dilantai. 


Bruk 


"Akhhh..." ringis Hasa saat pantatnya mencium lantai 
koridor. 


"Maaf, aku tidak sengaja menabrakmu" 


"Nee.. Gwenchana" ucap Hasa seraya mengusap pelan 
pantatnya yang terasa nyeri. 


"Tapi bisakah TAEHYUNG?!" seru Hasa terkejut dengan 
kedua matanya membelalak. Bukan karena kaget akan 
sosok Taehyung yang tiba-tiba saja muncul, tapi karena 
seragam sekolah yang ia kenakan terdapat banyak sekali 
bercak merah. Bahkan disekitar wajahnya juga ada sedikit 
noda merah disana. 


"Tae, apa yang terjadi? Apa ini darah?" tanya Hasa seraya 
tangannya terangkat ingin menyentuh seragam Taehyung 
yang penuh noda merah itu. 


Taehyung menghentikan pergerakan tangan Hasa yang 
hendak menyentuh seragamnya. 
"Ah, ini bukan darah Hasa. Ini hanya cat air" 


Hasa mengerutkan keningnya bingung. "Cat air?" tanyanya. 


"Yaa ini cat air berwarna merah. Tadi aku tidak sengaja 
menumpahkan cat ini dan berakhir menumpahi seragamku 
seperti ini" jelasnya. 


"Tapi Tae, ini berbau amis dan menyengat." jawab Hasa 
yakin. Tidak mungkin kan cat air memiliki bau yang amis 
dan menyengat? Itu sangat tidak masuk akal. 


Taehyung menelan salivanya susah payah. Sial! Ia 
kehilangan akal untuk mencari alasan agar Hasa percaya 
dan tidak mencurigainya. Sebelum Taehyung menjawab 
pernyataan Hasa, tiba-tiba dering ponsel gadis itu berbunyi. 
Taehyung bernafas lega. 


Dumhdururum durudumh- 


Suara ponsel Hasa berdering. la langsung menjawab 
panggilan tersebut yang ternyata dari Jungkook. 


"Yeoboseyo" 


"Hasa-ya kau dimana? Apakah masih lama? Aku dan Soobin 
sudah bosan menunggumu disini" 


"Ah iyaa, maafkan aku Jung. Aku sudah selesai dan sekarang 
aku tinggal mengumpulkan nya" 


"Kalau begitu cepatlah. Lihatlah Soobin sedang kelaparan 
disini. Aku tak tega melihat Soobin mati mengenaskan 
dimobilku karena kau terlalu lama dengan tugasmu itu." 


"Yak! Kau yang membuatku harus berlama-lama disekolah, 
Jung!" ucap Hasa kesal. Bagaimana bisa Jungkook 
menyalahkannya padahal yang membuat Hasa tertinggal 
tugas seperti ini itu karena dirinya. Benar-benar tidak tahu 
diri. 


"Hehehe, mianhe" 

"Aku akan segera kesana tunggu sebentar lagi" 
"Baiklaahh.. cepatlah chaagiia -" 

Pip. 


Hasa menghembuskan nafas sebal, sebelum ia kembali 
menatap Taehyung. 


"Taehyung, aku akan menagih penjelasan darimu tapi tidak 
hari ini. Dan terimakasih untuk ini, Tae" ucap Hasa sembari 
menatap buku milik Taehyung. 


"Aku harus pulang sekarang, sampai bertemu besok..." 
pamit Hasa kemudian melenggang pergi meninggalkan 


Taehyung yang masih terdiam. 


"Shit! Cepat bersihan semua ini! Ingat jangan meninggalkan 
bukti. Dan buat semuanya seolah tidak terjadi apapun 
disini!" ujar Taehyung pada seseorang dibalik ponselnya. 


Taehyung  mengacak-acak surainya kasar. "Arghh.. 
Bagaimana ini?!" teriaknya frustasi. 


"Kau lama sekali" ucap Jungkook saat Hasa memasuki 
mobilnya dan kini duduk tepat disamping nya. 


"Iyaa.. Noona lama sekali, Soobin sudah lapar" sahut Soobin 
yang duduk dikursi penumpang dengan wajah lesunya. 


Hasa menghela nafas. "Maaf tadi ada sedikit masalah" 
"Ada masalah apa?" tanya Jungkook penasaran. 
"Tidak ada. Sudah jalankan saja mobilnya" 


Jungkook menurut. Mulai menyalakan mesin mobilnya 
keluar dari area sekolah. Sedangkan Hasa menatap kearah 
jendela mobil yang menampilkan keindahan kota Seoul 
disore hari dengan kepalanya yang dipenuhi beribu 
pertanyaan yang mengganjal dihatinya. 


"Jungkook" 


"Hmm.. Ada apa?" tanya Jungkook yang masih fokus 
menyetir. 


"Apa cat air itu bisa berbau amis dan menyengat?" tanya 
Hasa sedikit memelankan suaranya. 


Jungkook tertawa mendengar pertanyaan aneh Hasa. " Cat 
air itu tidak berbau amis dan menyengat Hasa, kecuali 
darah." 


Deg! 


Jadi apa bercak merah diseragam Taehyung itu adalah 
darah? 


Hasa menggelengkan kepalanya. Menjauhkan pikiran 
negatif nya tentang Taehyung. Tidak mungkin! 


"Lebih baik aku tanyakan saja langsung padanya besok.." 
To Be Continue ~ 
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Tragedi 


Malam ini hujan deras melanda kota Seoul. Kilatan petir 
saling bersautan disertai hembusan angin dan udara dingin 
menambah suasana semakin mencekam. Jam sudah 
menunjukkan pukul 10 malam tapi Hasa masih setia terjaga. 
Sedari tadi tubuhnya menggeliat tak nyaman diatas 
ranjang. Sesekali ia menghela nafas kasar karena rasa 
kantuk itu tak kunjung menghampirinya. 


"Aku ingin tidur..." gumam Hasa pelan. Tubuhnya bergerak 
kekanan dan kekiri guna mencari posisi yang nyaman untuk 
segera menuju alam mimpinya. Namun nihil, itu sama sekali 
tidak berefek apapun. Tetap saja matanya tidak ingin 
terpejam. 


Hasa beranjak dari ranjang menuju balkon kamarnya. Ia 
merasakan udara dingin malam ini menusuk kulitnya yang 
hanya memakai kaos putih polos dan celana jeans pendek. 


"Dingin sekali" ucap Hasa seraya memeluk kedua 
lengannya. la kembali masuk kamarnya karena tidak kuat 
menahan dinginnya udara malam ini. 


Hanya tidak ingin mengambil resiko jika keesokan harinya ia 
akan jatuh sakit. 


Hasa menghembuskan nafas sebal. Ranjangnya yang 
semula rapi kini nampak kusut dan acak-acakan, juga 
selimut yang entah bagaimana bisa terjatuh dilantai. 
Sekarang kamarnya terlihat seperti kapal pecah. 


Dengan langkah berat ia memungut selimut itu. Dan 
kembali merebahkan dirinya diatas ranjang. Kedua matanya 
terpejam mencoba kembali untuk tidur. 


"Kenapa aku tidak bisa tidur?" 


"Katakan padaku chimmy, kapan aku bisa tidur?" tanya 
Hasa pada boneka berwarna kuning itu. Memeluknya erat 
seolah tiada hari tanpa boneka kuning lucu miliknya itu. 
Begitu melekat dan tidak ingin dipisahkan. 


Kkrruuukk... 


"Aku lapar...." sontak kedua mata Hasa membulat sempurna. 
la bangkit dari posisi tidurnya menjadi terduduk. 


"Astaga! Kenapa aku baru menyadarinya?!" Hasa beranjak 
dari ranjang dan tanpa ia sadari boneka kuning 
kesayangannya itu terlempar jauh hingga tergeletak tak 
berdaya disudut kamarnya. 


Langkah kakinya berlari menuju dapur dimana ia akan 
mengisi perutnya yang terus berbunyi. Menuruni tangga 
dengan cepat tanpa memperdulikan jika saja ia akan 
terjatuh karena kecerobohannya tersebut. Eksistensinya 
teralihkan begitu saja saat mendengar suara televisi yang 
ternyata berasal dari ruang tengah. Dengan langkah ragu 
namun Hasa tetap memberanikan diri mengecek keadaan 
disana. 


'Apa itu pencuri?' tanyanya dalam hati. 


Karena rasa penasaran yang semakin meluap, Hasa 
melangkahkan kakinya pelan menuju ruang tengah seraya 
membawa sebuah sapu ditangannya. Berjaga-jaga jika ia 
bertemu sang pencuri secara langsung, maka pencuri itu 
harus merasakan dahsyatnya pukulan sapu dari Hasa. 


Pencuri itu pasti akan berpikir dua kali untuk mencuri 
dirumahnya lagi karena telah mengetahui sang pemilik 


rumah ini seperti jelmaan singa betina. Tak apa asal ia jera, 
pikir Hasa terkekeh pelan. 


Dan benar saja, Hasa melihat dengan jelas pencuri itu 
tengah duduk santai disofa miliknya. Pegangan tangan Hasa 
mengerat pada gagang sapu yang ia bawa. Karena sudah 
geram melihat pencuri yang bertingkah seenaknya seperti 
itu. Tanpa rasa ragu Hasa memukul sang pencuri berulang 
kali dengan cukup keras. 


Bugh! 
Bugh! 


"BERANI SEKALI KAU MASUK KERUMAHKU!! DASAR 
PENCURI!! ENYAHLAH DARI MUKA BUMI!!!" teriak Hasa marah 
seraya memukul sang pencuri tanpa henti. 


Bugh! 

Bugh! 

Bugh! 

"AAKHHH..... HENTIKAN NOONA!!" 
Tunggu! 

Noona? 


Kedua mata Hasa membulat. la menatap kaget wajah Soobin 
yang tengah kesakitan. "Soobin??" ucapnya seraya meneliti 
dan meraba-raba wajah adiknya itu dengan intens. 


"Yak! Hentikan Noona....." Soobin menyingkirkan tangan 
Hasa yang berada diwajahnya. 


"Ups! Mianhe Soobin-ah" ucap Hasa menahan terkekeh 
kecil. Mencoba sekuat tenaga menahan tawanya yang 
seperti akan meledak. 


"Kenapa kau memukulku Noona? Awh.. Ini sakit sekali" ringis 
Soobin tatkala merasakan nyeri pada tulang pipinya yang 
terkena pukulan maut dari Hasa. 


"Mianhee, aku kira kau pencuri tadi" jelas Hasa dengan 
memasang raut sedih. 


Mean aku akan mengobati lukamu, tunggu disini" lanjutnya 
sebelum pergi mengambil kotak obat untuk Soobin. 


Soobin hanya menganggukkan kepalanya. Sesekali ia 
meringis karena pukulan yang dilayangkan Hasa itu tak 
main-main. Tubuhnya seakan remuk seperti dipukuli oleh 5 
orang pria dewasa. Soobin tak habis pikir, apa saja yang 
kakak perempuan itu makan sewaktu didalam rahim 
ibunya? Mengapa bisa sekuat itu? 


"Kemari aku akan mengobati lukamu itu" ucap Hasa 
memecahkan lamunan Soobin tentangnya. 


Dengan telaten Hasa mengobati luka Soobin. Hening 
melanda keduanya. Hasa terlalu fokus mengoles obat merah 
pada luka Soobin sedangkan Soobin hanya terdiam 
menatap wajah Hasa dari dekat tanpa berkedip sama sekali. 


Hingga beberapa menit kemudian Soobin membuka suara 
yang memecahkan keheningan tersebut. 


"Noona bolehkah aku bertanya?" tanya Soobin sedikit ragu. 


Hasa menatap Soobin sekilas sebelum mengangguk. "Apa 
itu?" ucapnya. 


"Apa Noona tau, apa saja yang Eomma makan sewaktu 
Noona masih didalam rahim Eomma??" tanya Soobin 
penasaran. 


Gerakan tangan Hasa terhenti setelah mendengar 
pertanyaan konyol dari mulut Soobin. 


"Dasar bodoh!" ucap Hasa kemudian menekan luka Soobin 
cukup kuat membuat sang empu berteriak kesakitan. 


"AKHH...! NOONA INI SAKIT!" 


Malas meladeni Soobin, Hasa melenggang pergi menuju 
dapur tanpa menghiraukan ocehan tak jelas keluar dari 
mulut adiknya itu. 


"Yak! Noona kau belum menjawab pertanyaanku!" teriak 
Soobin dari ruang tengah. 


Hasa sibuk mencari sesuatu untuk menganjal perutnya itu. 
la terpikir akan membuat ramen saja karena mudah dan 
praktis menurutnya. Tapi ternyata persediaan ramen 
miliknya telah habis. Tunggu! Ada yang aneh disini. 


"Pasti dia yang menghabiskan persediaan ramenku!" 


Sedangkan disisi lain, Soobin masih terus saja mengomel 
sendiri. Dengan raut wajah tertekuk kesal yang terlihat 
begitu mengemaskan. Mulutnya seolah tak ingin diam 
barang sebentar. Bergumam sesuatu yang pastinya tentang 
kakak perempuan itu. 


"Mengapa aku memiliki Noona yang galak sepertinya? Oh 
astaga! Wajah tampanku...." 


"Apa maksudmu aku galak huh?!" 


Sontak Soobin terkejut dari duduknya. Matanya membulat 
dan jangan lupakan mulutnya yang menganga lebar. 


"N-noona? S-sejak kapan kau disini?" 


Hasa memutar bola mata malas. Kedua tangannya ia 
letakkan didepan dada. "Apa kau yang memakan semua 
ramenku, Soobin-ya??" ujarnya penuh penekanan. 


Soobin menelan saliva susah payah. Melihat aura garang 
Hasa membuat nyalinya sebagai seorang lelaki menciut. "M- 
mianhee Noona, a-aku sangat lapar" 


"Kenapa tidak menyisakan untukku setidaknya satu saja? 
Kau tau aku juga lapar sampai tidak bisa tidur dengan 
nyenyak malam ini." ucap Hasa frustasi. 


Soobin hanya menunduk. Ia merasa sangat bersalah pada 
Hasa. Mau bagaimana lagi semua sudah terjadi. 


Hasa menghela nafas pelan. Mencoba menetralkan 
emosinya sebelum kembali berujar. "Aku akan membeli 
makanan diluar saja" 


Soobin mendongak menatap Hasa. "Aku ikut!" serunya. 
"Tidak, kau dirumah saja. Aku hanya sebentar" 


"Ini sudah malam Noona, biarkan aku menemanimu..." bujuk 
Soobin seraya beraegyo. Berharap semoga saja jurus 
andalannya itu berhasil. 


Hasa mendecih malas. "Jangan beraegyo seperti itu, kau 
terlihat seperti anak kelinci" katanya. 


What?! 


Anak kelinci katanya?! 


"Apa yang kau " saat hendak melontarkan protes tiba-tiba 
Hasa menyela ucapan Soobin. 


"Diam anak kelinci! Ingat jaga rumah ini baik-baik jangan 
sampai pencuri masuk kedalam rumah kita atau kau akan 
kujadikan sate kelinci pedas!" ucap Hasa sebelum ia keluar 
dari rumah. 


"Tuhan, tolong jagalah aku dari Noona ku yang kejam itu...." 


Kini Hasa tengah berjalan melewati gang kecil untuk 
menuju minimarket terdekat. Dengan berbekal payung yang 
melindunginya dari tetesan air hujan. 


"Sial! Aku lupa memakai mantel..." rutuk Hasa kesal. la 
mempercepat langkah kakinya agar segera sampai tempat 
tujuannya tapi langkahnya terhenti tatkala mendengar 
suara keributan dari arah pojok gang sempit disana. 


"Suara apa itu?" gumam Hasa bingung. la mengambil 
langkah pelan mendekati sumber suara. Dengan sedikit 
mengintip dibalik tembok, Hasa dapat melihat ada beberapa 
orang yang sedang berkelahi disana. 


Ada 3 orang pria berbadan besar tengah memukuli seorang 
pria yang sudah tak berdaya. Mata Hasa menyipit mencoba 
melihat lebih jelas. Seketika kedua netra milik Hasa 
membelalak kala ia mengenali sosok pria itu. 


Tanpa rasa takut Hasa berlari mendekati orang-orang itu. 
"HENTIKAN!!" 


Ketiga pria berbadan besar disana menghentikan aksi 
mereka termasuk sang korban yang terkejut akan 
kedatangan Hasa disini. 


"Hasa?" lirih pria tersebut sembari menahan sakit diarea 
perutnya. 


"Jungkook! Apa yang terjadi? Kenapa mereka memukulimu 
seperti ini....hikss" ucap Hasa dengan air mata yang tak bisa 
dibendung lagi melihat keadaan Jungkook penuh luka 
lebam. 


"Hasa pergilah! Disini berbahaya, jangan khawatirkan aku. 
Cepat pergilah!!" perintah Jungkook namun Hasa menolak 
menurutinya. Mana mungkin Hasa tega meninggalkan 
Jungkook yang sedang sekarat seperti ini. 


"Tidakk!! Aku tidak bisa meninggalkanmu" 


"K-ku m-mohon pergilah....arghh!!" ringis Jungkook kala ia 
merasakan sakit pada punggungnya. 


"Apa dia kekasihmu? Ahh.. sungguh menyenangkan bukan 
jika kau dan kekasihmu itu mati bersama?" ujar salah satu 
orang itu yang mengalihkan atensi Hasa dan Jungkook. 


"Jangan menyakitinya atau kau akan tau akibatnya sialan!!" 
ucap Jungkook penuh penekanan disetiap kalimatnya. 


Mereka tertawa remeh. "Ucapkan selamat tinggal pada 
dunia, Tuan Jeon" ujarnya sebelum mengambil sebuah pistol 
yang berada disaku jaketnya dan menodongkan kearah 
Hasa dan Jungkook. 


Mata Hasa membulat tatkala salah satu pria itu menodong 
pistol kearahnya dan Jungkook. 


"TIDAKK!!!!" 
DORR 


DORR 
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Who is V 


Melihat salah satu pria itu mengeluarkan sebuah benda 
yang ternyata pistol, membuat kedua mata Jungkook 
terbelalak. Sial! Andai saja keadaannya tidak babak belur 
seperti ini sebelumnya sudah dipastikan Jungkook akan 
melubangi kepala mereka dengan pistol Colf 1911 miliknya. 


Tapi sayangnya ia kehilangan pistol itu yang sekarang entah 
dimana. Awalnya Jungkook tidak menyerah begitu saja. Ia 
tetap melawan ketiga orang tersebut dengan tangan kosong 
dan itu cukup menguras banyak tenangnya hingga akhirnya 
ia lengah. Mereka tidak menyia-nyiakan kesempatan itu 
dengan membabi buta memberikan pukulan-pukulan keras 
hingga menyebabkan sekujur tubuh Jungkook penuh lebam. 
Bahkan Jungkook nyaris tak sadarkan diri sebelum ia 
mendengar suara yang sangat ia kenali. 


Hasa 


Kedatangan Hasa benar-benar membuat Jungkook cemas. 
Dan sekarang keduanya sedang dalam bahaya. Jika 
Jungkook tidak segera bertindak maka ia dan Hasa pasti 
akan terbunuh disini. 


"Ucapkan selamat tinggal pada dunia, Tuan Jeon" ucap salah 
satu pria tersebut membuat Jungkook mengeraskan 
rahangnya geram. 


Jungkook sempat melirik sekilas pria yang menodongkan 
pistol padanya, terlihat ia akan menarik pelatuknya tapi 
dengan cepat Jungkook menarik Hasa berlari menjauhi 
tempat itu. 


"TIDAKK!!!!" 


DORR 
DORR 


Kedua peluru itu meleset mengenai tembok. Ketiga pria itu 
mengumpat kesal karena gagal mengenai sasaran mereka. 


"Kaparat! Cepat kejar mereka!!" 


Disisi lain Jungkook dan Hasa masih terus berlari secepat 
mungkin menjauhi ketiga pria itu. Walaupun keadaan 
Jungkook cukup memperihatinkan tapi ia tak punya pilihan 
lain selain berlari menyelamatkan diri. Dalam keadaan 
seperti ini Jungkook tak bisa melawan mereka lebih ataupun 
meminta pertolongan pada bodyguard nya. la terlalu takut 
jika Hasa mengetahui semua tentangnya yang selama ini ia 
tutup rapat-rapat. 


"Jungkook, aku lelah... Bisakah kita istirahat sebentar?" 
tanya Hasa disela-sela larinya yang mulai melambat. 


"Tidak disini Hasa, kita belum aman." Jungkook tau Hasa 
pasti lelah karena berlari cukup jauh tapi ia juga masih 
belum memastikan jika keduanya akan aman begitu saja. 


Jungkook yakin mereka tidak akan menyerah secepat itu. 
Disisi lain Jungkook juga merasa lelah apalagi seluruh 
tubuhnya terasa remuk karena peristiwa tadi. 


Tapi melihat Hasa dengan raut wajah yang kelelahan 
membuat Jungkook tidak tega jika tetap meneruskan aksi 
melarikan diri ini. 


Jungkook menghela nafas pelan. "Baiklah.. kita istirahat 
sebentar" ucapnya lembut seraya mengelus punggung 
tangan Hasa yang ia genggam erat. 


"Tapi kita harus mencari tempat aman dulu." 


Hasa mengangguk dan tersenyum senang. Akhirnya ia bisa 
beristirahat walaupun hanya sebentar. Ia benar-benar sudah 
tidak sanggup lagi untuk berlari. 


Sedari tadi pandangan Jungkook tak henti-hentinya 
menelisik kesegala arah. Rasa waspada Jungkook begitu 
kuat karena sekarang mereka bukan sedang berada didalam 
pusat kota melainkan pinggir kota. Suasana sepi dan sunyi 
sangat terasa ditambah penerangan yang minim membuat 
Hasa mengeratkan genggaman tangannya dengan Jungkook 
menjadi semakin erat karena takut. 


Jungkook menyadari jika Hasa tengah ketakutan saat ini. 
Tanpa ragu ia melingkarkan tangannya dipinggang Hasa. 


Sontak Hasa terkejut tatkala ada yang memeluk 
pinggangnya. Ternyata Jungkook sedang memeluknya erat. 
Hasa merasa sedikit tidak nyaman untuk itu, saat hendak 
menjauhkan jarak antara dirinya dengan Jungkook tiba-tiba 
ada beberapa suara langkah kaki mendekati mereka. 


Mendengar suara itu dengan langkah cepat Jungkook 
menarik Hasa bersembunyi dibalik tembok sebuah rumah 
kosong. Dengan posisi Hasa yang terpojok disudut tembok 
dan tepat dihadapannya ada Jungkook yang hanya berjarak 
beberapa senti saja sedang mengapit tubuh kecil Hasa. 


Nafas Hasa memburu dengan detak jantungnya yang 
berdegup 2 kali lebih cepat dari biasanya. Hasa merasa 
gugup bukan karena kedatangan orang itu melainkan posisi 
antara dirinya dengan Jungkook begitu dekat dan sedikit 
ambigu? Oh astaga... Hasa berharap ini segera berlalu 
rasanya ia seperti terkena penyakit sesak nafas karena 
Jungkook. 


'Dia sengaja atau bagaimana?' batin Hasa bertanya-tanya. 
Jika alasannya bukan untuk bersembunyi dari pria-pria itu 
melainkan hanya untuk mencari kesempatan dalam 
kesempitan, Hasa bersumpah akan memukul habis-habisan 
Jungkook tak peduli keadaannya sekarang. 


"Jung, bisakah mundur sedikit?? Kau menghimpitku.." ucap 
Hasa pelan. 


Jungkook yang awalnya sibuk mengedarkan pandangannya 
mencari ketiga orang itu seketika menoleh menatap Hasa. 
Sedikit menundukkan kepalanya karena Hasa lebih pendek 
darinya. 


"Kenapa?" tanya Jungkook polos sembari menatap Hasa 
yang hanya berjarak beberapa senti saja. 


Hasa mendengus nafas sebal. "Kau tidak lihat aku terhimpit 
badanmu yang besar ini." ucapnya kesal. 


Jungkook terkekeh pelan seraya meletakkan kedua telapak 
tangannya pada tembok disisi kanan dan kiri wajah Hasa. 
"Apa kau tidak suka, hm?" ujarnya yang semakin mengikis 
jarak keduanya hingga kedua hidung mereka bersentuhan 
satu sama lain. 


Seketika nafas hasa tercekat. Ini adalah pertama kalinya dia 
sedekat ini dengan seorang pria apalagi dengan seorang 
Jeon Jungkook. Rasa gugup itu tak dapat lagi Hasa 
kendalikan. 


"Jung, menjauhlah atau aku akan menendangmu sekarang 
juga." perintah Hasa yang hanya dibalas kekehan kecil 
Jungkook. 


"Sssttt... Diamlah atau mereka akan tau dimana kita 
bersembunyi" 


Hasa memutar bola mata malas. Sudah ia duga dari awal, 
Jungkook memang mencari kesempatan padanya. 


"Tapi bisakah tidak sedekat ini? Aku bahkan bisa merasakan 
nafasmu mengenai wajahku." ucap Hasa geram. Jika saja 
keadaan memihaknya mungkin sekarang Jungkook akan 
merasakan pukulannya. 


Jungkook tersenyum miring menatap Hasa dengan 
pandangan yang sulit diartikan. "Diam atau kau akan 
mendapat hadiah dariku" ucapnya. 


"Aku tidak peduli, men " ucapan Hasa terjeda karena 
mendengar suara seseorang yang sangat mereka kenali, yaa 
siapa lagi kalau bukan ketiga orang berbadan seperti Hulk 
itu. 


"Kemana mereka? Aku yakin pasti ada disekitar sini" 


"Benar, mana mungkin mereka berlari secepat itu kalau 
bukan bersembunyi" 


Pria itu terkekeh. "Cari mereka dan kita bunuh malam ini 
juga." 


Jungkook dan Hasa yang mendengar hal itu sontak menatap 
satu sama lain. Karena jarak antara ketiga orang itu dengan 
tempat persembunyian Jungkook dan Hasa cukup dekat 
memungkinkan keduanya dapat mendengar percakapan 
mereka. 


Jungkook tampak berpikir keras. Raut wajahnya yang 
semula menyebalkan bagi Hasa kini berubah menjadi 
menyeramkan. Sorot tatapan tajam dan nafas yang 
memburu seperti menahan amarah, rahangnya mengeras 
dan jangan lupakan tangannya yang mengepal kuat. 


Hasa seperti baru saja melihat sisi lain dari seorang Jeon 
Jungkook yang terlihat menakutkan ketika sedang marah. 


Tentu saja, ini kali pertamanya Hasa melihat Jungkook yang 
terlihat menyeramkan ketika sedang marah karena selama 
ia mengenal Jungkook Hasa tidak pernah melihat Jungkook 
semarah ini sebelumnya. 


"Tetaplah disini, jangan pergi kemanapun." titah Jungkook 
dengan suara beratnya menandakan ia tengah memendam 
amarahnya yang mengebu. 


"Kau mau kemana, Jung?" tanya Hasa. 


"Tunggu aku disini." setelah mengucapkan hal itu Jungkook 
berlari meninggalkan Hasa dan memasuki sebuah gang 
kecil disana. Siluet Jungkook menghilang dibalik kegelapan 
dan sekarang Hasa benar-benar sendiri. 


KKK 


10 menit telah berlalu tapi Jungkook belum juga kembali. 
Hasa dirundung rasa cemas dan gelisah ia takut terjadi 
sesuatu pada Jungkook. 


"Aku tidak bisa seperti ini, bagaimana jika mereka melukai 
Jungkook lagi? Aku harus mencarinya..." 


Hasa mengintip keadaan sekitar dibalik tembok. Merasa 
keadaan cukup aman tanpa pikir panjang Hasa berlari 
menuju gang yang sebelumnya Jungkook masuki, berharap 
ia segera menemukan Jungkook dan pergi dari sini. 


Tapi tiba-tiba saja ada seseorang yang menarik tangannya 
kuat membuat Hasa meringis karena cengkraman itu cukup 
menyakitkan bahkan Hasa bisa merasakan kuku-kuku 
tajamnya menusuk kulitnya. 


"Hahaha... Kau tertangkap gadis manis. Kami sudah 
menunggumu lama sekali. Kenapa baru keluar dari tempat 
persembunyianmu itu?" ujar pria yang menahan tangan 
Hasa kuat. 


Sontak kedua mata Hasa membulat sempurna. Jadi mereka 
sudah tau tempat persembunyiannya? Dan sejak awal ia 
sedang diawasi? 


"Lepaskan aku!" Hasa mencoba memberontak dengan 
sekuat tenaga melepas cengkraman kuat pada tangannya 
itu tapi nihil tetap saja ia tidak mampu. 


Pria itu tertawa remeh. "Kau umpan kami untuk bisa 
membunuh Tuan Jeon dengan mudah, jadi mana mungkin 
kami melepasmu." ucapnya. 


"Tolong lepaskan aku..." pinta Hasa memohon. 
"Tidak akan gadis manis" ujar orang itu sembari tertawa. 
"Lepaskan dia!!" ucap seseorang. 


Ketiga pria itu dan juga Hasa serempak menoleh kesumber 
suara. Tampak seorang pria memakai hoodie hitam dengan 
celana jeans dan juga masker berwarna hitam yang 
menutupi wajahnya. Tengah berdiri santai dibawah sinar 
lampu yang meneranginya. 


"Siapa kau?! Jangan mencampuri urusan kami atau kau 
akan mati ditangan kami!!" ujar salah satu pria yang 
menahan tangan Hasa. 


Dibalik maskernya pria itu tersenyum miring. "Coba saja 
bunuh aku!" tantangnya dengan nada angkuh. 


"Dasar bocah sialan! Ingin mati rupanya. Cepat habisi dia!" 


Kedua pria yang semula menahan Hasa kini mulai 
menyerang pria berhoodie hitam itu. Serangan demi 
serangan terus dilayangkan namun pria misterius itu 
dengan mudah menghindari dan menangkisnya. 


Tak dapat dipercaya oleh Hasa, pria itu mampu melawan 2 
orang pria berbadan besar dengan begitu mudahnya. Kini 
kedua pria itu terkapar tak berdaya dengan luka memar 
yang cukup banyak karena pria hoodie hitam itu terus 
memukulinya tanpa ampun. 


Hasa mengira pria berhoodie hitam itu sudah cukup 
menaklukkan lawannya tapi ternyata dugaannya salah 
besar justru pria itu mulai mengeluarkan pisau dibalik 
kantong hoodienya. Seketika kedua mata Hasa membelalak. 


'Apa yang akan pria itu lakukan?' batin Hasa bingung. 


"Kau ingin membunuhku? Tapi sekarang aku yang akan 
membunuhmu!" ujar pria itu sebelum menikam perut 
musuhnya dengan pisau miliknya. 


Sleb! 
Sleb! 
"Arrgghh!!!" 


Secara bertubi-tubi pria itu menusuk lawannya. Bahkan ia 
merobek perut orang itu sampai semua organ didalam 
perutnya keluar dan berceceran dimana-mana. Hasa terkejut 
bukan main, secara langsung ia melihat aksi pembunuhan 
sadis yang belum pernah ia bayangkan sekalipun. 


Sekujur tubuhnya gemetar, keringat dingin mulai 
membasahi pelipisnya. Kedua kaki Hasa terasa lemas karena 
melihat organ dalam manusia yang berceceran dimana- 


mana. Darah pria itu sudah mengalir kemana-mana. Tidak 
hanya pria itu saja yang ia bunuh melainkan pria yang juga 
terkapar lemah tak jauh darinya. 


Dengan begitu tak manusiawi pria itu memotong kepalanya 
hingga terpisah dari tubuhnya. Dan menenteng dengan 
santainya memperlihatkan kepada pria disamping Hasa 
yang sejak tadi juga menonton aksi pembunuhan itu. 


"Kau lihat ini? Temanmu sudah kubunuh. Sekarang 
giliranmu, Dude" ucap pria itu menakuti pria disamping 
Hasa. 


Karena tidak ingin terbunuh seperti kedua temannya, pria 
berbadan besar itu melepaskan cengkramannya pada 
tangan Hasa dan melarikan diri. 


Pria berhoodie itu membuang kepala manusia yang ia 
pegang dengan asal. Kemudian mendekati Hasa yang 
sekarang tengah ketakutan setengah mati. Hasa ingin lari 
menjauhi pria itu namun sepertinya ia tidak sanggup. 


"Gwenchana??" tanya pria itu lembut ketika sudah berada 
dihadapan Hasa. 


"S-siapa kau?" 
"Namaku V..." ujar pria itu menatap dalam kedua mata Hasa. 


Tiba-tiba saja Hasa merasa kepalanya seperti berputar-putar. 
Terasa begitu menyakitkan. Pandangannya mulai mengabur 
ketika menatap pria itu sebelum semuanya menjadi gelap. 


"HASA" 


To Be Continue- 


Gimana menurut kalian part kali ini? 
Semoga kalian suka yaa 

Ini baru awal kok belum ke intinya.. 
Jangan lupa vote yaa 


Kimtaeva 


Mencari tahu 
Adakah kalian yang menunggu cerita ini update? 
Apa cerita ini masuk di reading list kalian? 


Beri komen dong tentang cerita ini dikolom komentar 
yaa.... 


Pagi yang cerah di kota Seoul. Angin berkesiur menarikan 
dedaunan sebagaimana mestinya. Suara kicauan burung 
bersama cahaya silau dan panas matahari berhasil 
membangunkan seorang gadis dari tidur lelapnya. 


"Eugghh..." Hasa membuka perlahan kedua matanya seraya 
mengumpulkan kesadarannya yang belum terkumpul. 
Mendesis kala netra maniknya bertemu cahaya terik sang 
matahari disela-sela gorden yang tidak tertutup rapat. 


la perlahan bangkit dari tidurnya dan menyandarkan 
punggungnya pada dashboard ranjang. Pandangannya 
mengedar kesegala arah. Dahinya mengernyit heran merasa 
ada sesuatu yang aneh disini. 


"Ini kamarku? Bagaimana bisa aku disini? Bukankah ak-" 
ucapan Hasa terpotong karena tiba-tiba saja kepalanya 
berdenyut nyeri seperti dipukul menggunakan balok kayu 
dengan cukup keras. 


"Akkhh..." rintihnya kesakitan. Kedua tangannya meremas 
kuat rambut hitam miliknya hingga menjadi kusut dan acak- 
acakan. Entah apa yang terjadi, Hasa tidak pernah 
merasakan sakit yang luar biasa seperti ini sebelumnya. 
Lalu apa yang sebenarnya terjadi padanya? 


Ceklek 


"Noona?!" pekik Soobin setelah melihat keadaan Hasa yang 
terlihat tengah kesakitan dengan penampilan yang acak- 
acakan. Dengan langkah cepat Soobin menghampiri Hasa 
yang tengah meraung kesakitan diatas ranjang. Tatapan 
khawatir jelas terlihat diraut wajah Soobin. 


"Noona, ada apa denganmu? Katakan padaku Noona apa 
yang terjadi??" tanya Soobin cemas. la berusaha keras 
menenangkan Hasa yang bergerak gusar dengan kedua 
tangannya yang mencengkram kuat rambutnya. 


Dengan sekuat tenaga Soobin menggenggam kedua tangan 
Hasa dan menjauhkannya dari rambutnya yang sekarang 
sudah tak berbentuk lagi. 


Namun Hasa masih tidak tinggal diam. Justru ia semakin 
meronta-ronta dengan suara merintih sakit membuat Soobin 
tidak tega. Tidak ada cara lain, akhirnya Soobin memeluk 
Hasa erat walaupun Hasa enggan menerima pelukan 
tersebut. 


Hasa bergerak gelisah mencoba melepas pelukan Soobin 
tapi justru Soobin memeluk Hasa semakin erat. Sembari 
mengusap lembut rambut Hasa guna menenangkan 
Kakaknya yang terus saja memberontak dalam dekapannya. 
Dan ternyata berhasil. Kini Hasa sedikit demi sedikit mulai 
tenang. 


Soobin tersenyum senang. "Noona, tenanglah..." ucapnya 
yang masih setia mengusap rambut Hasa penuh kasih 
sayang. 


Suasana menjadi hening sebelum isak tangis Hasa 
terdengar membuat Soobin bingung setengah mati. 


"Noona ada apa? Kenapa Noona menangis??" tanya Soobin 
seraya melepas pelukan tersebut dan kini beralih menatap 


Hasa penuh tanya. 
"Kepalaku sakit sekali" 


Soobin beranjak dari ranjang menuju meja belajar milik 
Hasa. la mengambil 2 tablet obat disana. 


"Noona minumlah obat ini" ucap Soobin sembari 
menyodorkan 2 tablet obat kepada Hasa. 


Hasa mengerutkan keningnya. "Apa ini?" tanyanya. 


Soobin menghela nafas pelan. "Ini obat dari dokter untuk 
Noona. Sebelum Noona sadar aku memanggil dokter kemari 
untuk memeriksa keadaan Noona yang pingsan semalam. 
Dan dokter memberikan obat ini." 


"Pingsan??" 


Soobin hanya mengangguk sebagai jawabannya. Hasa 
terdiam sesaat dengan kepala menunduk karena lagi-lagi 
Kepalanya terasa pusing. Sedangkan Soobin yang 
menyadari gelagat aneh Hasa mulai mengerti jika rasa sakit 
itu datang lagi. Dengan segera ia memberikan obat itu 
berserta segelas air yang sudah tersedia dinakas. 


Tentu Hasa meminum obat itu, ia sudah tidak kuat lagi jika 
menahan rasa sakit dikepalanya. Tanpa ragu ia menelan 2 
tablet obat itu dan menegak habis air dalam gelas hingga 
Kosong. 


"Noona.. istirahatlah agar kau cepat sembuh" titah Soobin 
seraya merapikan rambut acak-acakan Hasa menjadi lebih 
rapi dari sebelumnya. 


"Soobin-ah siapa yang mengantarku kerumah?" tanya Hasa 
mengalihkan topik pembicaraan. Ia benar-benar penasaran 


akan hal itu. 
"Jungkook hyung, Noona." 


Mata Hasa membulat sempurna setelah mendengar nama 
Jungkook. la menoleh kearah jam di dinding yang 
menunjukkan pukul 6.30 AM. Masih ada waktu sebelum 
terlambat, batin Hasa. 


"Soobin cepat bersiaplah, kita harus cepat kesekolah 
sebelum terlambat!" ucap Hasa sebelum beranjak dari 
ranjang menuju kamar mandi. 


Sontak Soobin terkejut akan perubahan sikap kakaknya itu. 
Bukannya ia sedang sakit? Lalu kenapa menyuruhnya 
bersiap kesekolah? 


Dengan langkah cepat Soobin mencegah Hasa yang hendak 
memasuki kamar mandi. "Noona, apa kau mau kesekolah?" 
tanyanya. 


Hasa memutar bola mata malas. "Kau pikir aku mau kemana 
lagi, hm?" 


"Tapi Noona kau masih sakit. Lebih baik Noona istirahat saja, 
aku akan meminta izin jika Noona sedang sakit nantinya." 


Mendengar itu, Hasa hanya menggerakkan mulutnya 
berkomat-kamit menirukan ucapan Soobin yang 
menurutnya terlalu berlebihan. Lagipula setelah meminum 
obat tadi Hasa merasa lebih baik dan sakit kepalanya pun 
turut menghilang. Jadi tidak masalah jika ia masuk sekolah 
hari ini daripada mati kebosanan dirumah. 


"Sudah selesai? Lebih baik kau bersiap dan keluarlah dari 
kamarku!" Hasa mendorong Soobin keluar dari kamarnya 


dengan sedikit kasar karena Soobin terus saja 
memberontak. 


"Tunggu Noonaaaaa- 
Brak 


Hasa menutup pintu kamarnya cukup keras membuat suara 
dentuman begitu nyaring. Tanpa menghiraukan Soobin yang 
terus saja mengetuk pintunya, Hasa bergegas memasuki 
kamar mandi dan bersiap kesekolah. 


Saat ini Hasa dan Soobin tengah berlarian menuju gerbang 
sekolah. Jam sudah pukul 07.15 mereka yakin gerbang 
sekolah sudah tertutup. Hasa merutuki Soobin karena ia 
yang membuat mereka terlambat seperti ini. Jika saja Hasa 
tidak meladeni Soobin yang mengajaknya berdebat 
mungkin saja mereka bisa tepat waktu kesekolah. 


Nafas keduanya tersengal-sengal dengan keringat yang 
terus menetes dari pelipis. 


Hasa melirik sinis kearah Soobin. "Karena kau kita terlambat 
kan!" serunya kesal. 


Soobin menghembuskan nafas kasar. "Aku sudah bilang kan 
Noona, kenapa tidak libur saja sih." sergahnya tak mau 
kalah. 


"Oh... jadi kau berniat membolos dengan alasan aku sakit, 
huh!" cibir Hasa. 


"Yang penting libur..." ucap Soobin santai. 


"Daripada kau terus saja bicara, lebih baik kau rayu Ahjussi 
satpam itu agar kita bisa masuk." perintah Hasa seraya 
menunjuk seorang satpam yang berjaga didepan gerbang. 


"Mwo?! Merayu Ahjussi? Aku masih normal, Noona." tolak 
Soobin tegas. 


Hasa tertawa remeh. "Kukira kau penyuka sesama jenis" 
"Yak, Noona kau-" 


"Sudah cepatlah atau kita akan mendapat hukuman lebih 
nantinya." 


Soobin menghela nafas pelan. Mau tak mau ia harus 
menuruti permintaan konyol Noona-nya itu. Dengan berat 
hati Soobin akan merayu Ahjussi agar membukakan pintu 
gerbang untuk mereka. 


"Paman!" 
Pria paruh baya itu menoleh kearah sumber suara. 


"Kalian terlambat 15 menit." ucap satpam itu dengan nada 
tegas. 


Soobin tertawa sembari menggaruk kepala belakangnya 
yang tidak gatal. "Paman tolong bukakan pintu gerbang 
untuk kami ya.." pinta nya halus. 


Sedangkan Hasa hanya menahan tawanya saat Soobin 
berbicara lembut seperti itu. 


"Bisa saja paman membukakan gerbang untuk kalian, tapi 
kalian akan tetap mendapat hukuman karena terlambat" 


Soobin mengangguk pasrah. "Baik paman tapi bisakah 
hukumannya ringan saja?" tanyanya dengan nada memelas. 


"Sudah terlambat menawar hukuman lagi mau ditambah, 
huh?" 


"T-tidak paman..." Soobin menundukkan kepalanya dengan 
bibir yang mengerucut lucu. 


Pria paruh baya itu menghembuskan nafas pelan. "Kau 
terlihat menyedihkan sekali." 


Sontak kedua mata Soobin membulat sempurna. Apa 
katanya? Menyedihkan? 


'Sabar Soobin sabarr', batin Soobin seraya mengelus pelan 
dadanya. 


EPEE untuk hukuman kalian sepulang sekolah bersihkan 
toilet laki-laki dan taman belakang sekolah." 


"APAAA?!!!" seru Hasa dan Soobin bersamaan. 


Dengan langkah malas Hasa berjalan menuju ruang 
kelasnya. Lorong yang ia lewati begitu sepi karena semua 
murid sedang pelajaran didalam kelas. Jantung Hasa 
berdetak lebih cepat saat ia sudah didepan pintu ruang 
kelas. Meraup oksigen sebanyak mungkin sebelum 
mengetuk pintu tersebut. 


Tok.. tok.. tok.. 
Ceklek 


Secara perlahan Hasa membuka pintu kelas dapat ia lihat 
semua pandangan murid dikelasnya tertuju padanya. 


"Maaf Jung ssaem saya terlambat" ucap Hasa meminta maaf 
seraya membungkukkan badannya. 


"Kenapa kau terlambat, Hasa?" tanya Jung ssaem. 


"Saya terlambat bangun pagi ssaem" ucap Hasa dengan 
kepala yang masih tertunduk. 


Jung ssaem menghela nafas. "Baiklah kali ini aku maafkan 
keterlambatan mu. Sekarang duduklah" ujarnya. 


"Khamsahamnida ssaem.." ucap Hasa sebelum berjalan 
menuju mejanya. Kedua mata Hasa sempat melirik sekilas 
tempat duduk Jungkook yang ternyata kosong. 


'Dimana dia?' batin Hasa bertanya-tanya. 


"Kembali pada materi. Sekarang perhatikan dan cermati 
penjelasan saya." ucap Jung ssaem kembali memulai 
pelajaran hari ini. 


Sudah hampir 2 jam pelajaran dimulai Hasa masih tetap 
tidak fokus pada materi yang diberikan oleh Jung ssaem. 
Hasa masih terus memikirkan kejadian semalam yang ia 
alami dengan Jungkook. Sebenarnya tujuannya masuk 
sekolah hari ini itu karena Jungkook. Banyak pertanyaan 
yang ingin Hasa tanyakan pada Jungkook tapi sayangnya ia 
tak masuk sekolah hari ini. 


Hasa menghela nafas berat. Tanpa ia sadari Jung ssaem 
menghampiri mejanya bahkan memanggil namanya 
beberapa kali namun tetap saja dihiraukan oleh Hasa. 
Hingga terdengar suara gebrakan meja cukup keras yang 
berhasil membuat Hasa tersadar dari lamunan nya. 


Brak 


"Astagaa!!" Hasa berjengit kaget dari duduknya. Dan hampir 
saja Hasa terjungkal kebelakang jika ia tidak seimbang tadi. 


“Y-jung ssaem??" ucap Hasa gemetar. 


"Kau melamun dijam pelajaranku Hasa dan kau juga tidak 
mencatat materi-materi yang kujelaskan tadi?" tanya Jung 


ssaem menahan amarah dengan tatapan tajam yang ia 
berikan pada Hasa. 


"M-maafkan a-aku ssaem" lirih Hasa ketakutan. 


"Sekarang keluar dari kelasku sampai jam mengajarku 
selesai!" perintahnya. 


Hasa hanya mengangguk pasrah. "Baik ssaem.." ucapnya. 


Dengan langkah berat Hasa berjalan keluar kelas. Ia 
meruntuki kebodohannya karena tidak fokus pada pelajaran 
hari ini. Dan ini semua karena kejadian semalam yang terus 
saja menghantui pikirannya. Sebenarnya siapa dia? Apa aku 
mengenalnya? 


Disaat Hasa tengah berperang dengan pikirannya sendiri 
tiba-tiba seseorang menepuk bahu Kirinya. 


Puk 


"AAAAAAAA-" teriak Hasa terkejut beruntung saja orang itu 
langsung menutup mulut Hasa rapat agar suaranya tidak 
terdengar oleh Jung ssaem. 


"Yak! Kenapa kau berteriak?" tanya orang itu. 
"Salahmu mengagetkanku!" balas Hasa ketus. 


"Eoh! Tae kenapa kau diluar? Bukankah pelajaran Jung 
ssaem masih kurang 1 jam?" tanya Hasa penasaran. 


"Aku dihukum." 
"Dihukum?!" ucap Hasa sedikit berteriak. 


"Yak! Pelankan suaramu.." ucap Taehyung dengan nada 
suara pelan. 


Hasa hanya tertawa kecil. "Bagaimana bisa kau dihukum?" 


Taehyung menoleh sekilas menatap Hasa. "Karena aku tidak 
mendengarkannya" ucapnya santai. 


"Benarkah? Tapi kurasa kau mendengarkan Jung ssaem tadi 
lalu kenapa kau dihukum?" tanya Hasa lagi yang membuat 
Taehyung terkesiap. 


"Molla-" jawab Taehyung menghendikkan bahunya acuh. 


Suasana menjadi hening. Keduanya memilih untuk diam. 
Tidak ada topik pembicaraan yang dibahas hanya untuk 
sekedar menghilangkan rasa canggung ini. Hingga akhirnya 
Taehyung menyerah dan memecahkan keheningan diantara 
keduanya. 


"Kenapa hari ini kau terlihat tidak fokus Hasa-ya?" tanya 
Taehyung. 


Hasa menoleh kearah Taehyung dan tersenyum tipis. "Aku 
hanya sedang memikirkan sesuatu." 


"Memikirkan apa?" 
"Aku memikirkan Jungkook" ucap Hasa jujur. 


Mendengar Hasa sedang memikirkan Jungkook membuat 
Taehyung seketika naik pitam. Kedua tangannya mengepal 
kuat hingga buku-buku jarinya memutih. Tak disangka oleh 
Taehyung alasan Hasa terus saja melamun hari ini itu Karena 
Jungkook. 


"Kenapa kau memikirkannya?" tanya Taehyung dingin. 


"Aku ingin menanyakan sesuatu padanya" 


a Da tentang seseorang bernama V." lanjut Hasa yang 
membuat Taehyung dengan cepat menoleh menatap Hasa. 


Taehyung tersenyum miring. Perlahan ia mendekati Hasa 
dan membisikkan sesuatu yang membuat bulu kuduk Hasa 
meremang. 


"Bagaimana jika seorang V adalah seseorang yang selalu 
berada disekitarmu??" 


(1 
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Bel pulang sudah berbunyi. Hasa mengemasi barang- 
barangnya dan bergegas keluar kelas. Karena ia terlambat 
kesekolah hari ini sesuai perjanjian ia harus melaksanakan 
hukuman yang diberikan. Hembusan nafas berat keluar dari 
bibir Hasa. Dengan langkah malas ia berjalan menuju taman 
belakang sekolah. 


"NOONA!!" panggil seseorang dengan suara lantang 
membuat Hasa terkejut. Sontak Hasa menoleh kesumber 
suara, didapatinya sosok adik tercinta yang berlari 
kearahnya dengan tergesa-gesa. 


Nafas Soobin terengah-engah setelah berhasil menyusul 
Hasa. Sesekali ia menyeka keringat yang terus menetes 
menggunakan punggung tangannya. 


"Hah hah... Aku mencarimu dikelas Noona, tapi kau sudah 
tidak ada." ucap Soobin sembari menetralkan 
pernafasannya setelah berlari cukup jauh dari kelasnya 
menuju kelas Hasa yang ternyata sudah kosong. Dan 
berakhir Soobin berlarian kesana kemari mencari 
keberadaan Hasa. Saat menemukan sosok yang diduga 
kakaknya itu ia langsung berlari secepat mungkin takut 
kehilangan jejak Hasa lagi. 


Hasa menghela nafas berat. "Untuk apa mencariku?" 
tanyanya. 


"Aku akan membantumu membersihkan taman belakang 
sekolah, Noona." 


"Lebih baik kau kerjakan hukumanmu saja agar kita bisa 
pulang sebelum malam tiba" titah Hasa menolak halus 
bantuan soobin. la tau niat Soobin hanya ingin 


membantunya tapi Hasa merasa kasihan jika Soobin ikut 
membantu. Pasti melelahkan belum lagi dia harus 
membersihkan toilet. Hasa benar-benar tidak tega 
merepotkan seseorang apalagi adiknya sendiri. 


Soobin mengerucutkan bibirnya kesal. "Tapi Noona, taman 
belakang sekolah pasti luas. Bagaimana Noona bisa 
membersihkannya sendiri?" 


"Tenang saja, itu tidak masalah bagiku. Aku pasti akan cepat 
menyelesaikannya" Hasa tersenyum simpul menanggapi 
kepedulian Soobin. Walaupun terkadang mereka tidak akur 
seperti kucing dan tikus tapi keduanya tetap menyayangi 
satu sama lain. 


Ketika Soobin hendak membuka suara kembali dengan 
cepat Hasa menyela. la tau pasti Soobin akan protes, jadi 
lebih baik Hasa menyuruh Soobin untuk lekas pergi. 


"Sudah-sudah pergi sana! Kau harus cepat membersihkan 
toiletnya, setelah itu kau bisa menyusulkku jika 
perkerjaanmu sudah selesai." ucap Hasa sembari 
mendorong punggung Soobin dengan sekuat tenaga hingga 
menuju tangga. 


Awalnya Soobin sedikit memberontak tapi akhirnya ia 
memilih menurut dan pasrah saat Hasa terus mendorongnya 
sampai diujung tangga yang menuju lantai satu. Soobin 
menoleh kearah Hasa dengan tatapan memohon. Namun 
yang didapat hanya gelengan tanda 'tidak' dari Hasa. 
Dengan langkah berat ia menuruni tangga meninggalkan 
Hasa sendiri disana. 


"Fighting!!" ucap Hasa sedikit berteriak agar dapat didengar 
oleh Soobin. 


Langkah Soobin terhenti kemudian menoleh kebelakang 
menatap sang kakak yang tersenyum manis menyemangati 
nya. Kedua sudut bibir Soobin tertarik sehingga membentuk 
sebuah lengkungan yang tak kalah manisnya. Membalas 
ucapan Hasa dengan sebuah anggukan dan Kkembali 
melangkahkan kakinya menuruni tangga. 


"Aku mencintaimu Noona" batin Soobin seraya tersenyum 
tipis. 


Setelah siluet Soobin menghilang dibalik tembok, Hasa 
kembali menekuk wajahnya lesu. la melirik sekilas jam 
ditangannya yang menunjukkan pukul 16.30 AM. Hanya 
kurang satu setengah jam lagi malam akan segera tiba. 
Bagaimana bisa ia akan menyelesaikannya dalam waktu 
secepat itu? 


"Dasar Ahjussi botak!!" geram Hasa kesal sebelum menuruni 
tangga dengan langkah cepat. 


Langkah kaki Hasa terhenti saat melihat hamparan rumput 
hijau yang subur dan ditumbuhi bunga-bunga cantik. Hasa 
baru menyadari ada taman seindah ini disekolahnya. Yang 
ada dipikirkan Hasa taman belakang itu pasti kotor karena 
banyak sampah berserakan dan ditumbuhi semak belukar 
yang menjulang tinggi tapi ternyata dugaannya salah besar. 


Kedua mata Hasa berbinar menikmati pemandangan indah 
didepannya. Angin yang menerpa kulit lembutnya membuat 
suasana hati Hasa menjadi lebih baik dari sebelumnya. Jika 
ia tau taman belakang sekolah seindah ini mungkin Hasa 
akan menjadikannya tempat favoritnya sejak dulu. 


Tempat ini cukup bersih hanya saja daun-daun kering yang 
mengotorinya. Hasa menghela nafas lega, ini tidak terlalu 
sulit baginya karena hanya membersihkan daun-daun 
kering yang berserakan disana. Netra hitam milik Hasa 


mengedar kesegala arah mencari sebuah benda yang 
sangat dibutuhkannya. 


Hasa tersenyum senang ketika ia menemukan sebuah sapu 
lidi yang terletak disudut tembok. Karena mood Hasa sudah 
membaik ia akan menyelesaikan hukuman ini dengan hati 
yang senang. 


Tangan Hasa terulur untuk mengambil sapu tersebut tapi 
pergerakannya terhenti karena secara tidak sengaja ia 
mendengar percakapan seseorang dibalik tembok. 


Dahi Hasa mengernyit heran. Karena penasaran Hasa diam- 
diam mendekati sumber suara. Kepalanya sedikit 
menyembul dibalik tembok untuk melihat siapa disana. 


Ternyata ada 2 orang namja disana. Mereka terlihat sedang 
mengobrol sesuatu. Salah satu namja disana memakai 
seragam yang sama dengan Hasa dan satunya lagi namja 
yang memakai hoodie dengan celana jins berwarna hitam. 
Hasa tidak bisa melihat wajah kedua namja tersebut karena 
mereka saling berhadapan sehingga kecil kemungkinan 
Hasa dapat melihat wajah keduanya. 


Hasa berdecak kesal. "Ck! Siapa mereka?" 
"Hasa..." 


Hasa tersentak kaget saat mendengar namanya dipanggil 
seseorang yang tepat dibelakangnya. 


"Astaga!!" spontan Hasa berbalik badan. Kedua matanya 
membelalak saat tahu siapa orang itu. 


"T-taehyung??" 


Taehyung menatap Hasa datar. "Kenapa kau disini?" 
tanyanya bernada dingin. 


Dengan susah payah Hasa menelan salivanya. Lidahnya 
terasa kelu untuk menjawab pertanyaan Taehyung. 


"A-aku h-harus membersihkan taman belakang sekolah." 


Taehyung menaikkan sebelah alisnya. Tatapannya masih 
menatap Hasa datar tanpa ekspresi. 


Hasa menyadari kebingungan Taehyung. Ia menoleh kearah 
taman yang semula ada 2 orang namja disana tapi Kini 
mereka sudah hilang. Kedua manik Hasa kembali membulat, 
bukankah tadi ada orang disana lalu kemana perginya? 


Taehyung mengikuti arah pandang Hasa yang menatap 
taman. "Apa yang kau lihat?" 


Ucapan Taehyung berhasil menyadarkan Hasa dari 
kebingungannya. Sekilas Hasa melirik Taehyung dari atas 
hingga kebawah. Ia merasa ada yang janggal dibenaknya. 


"T-tidak ada.." 


"Kajja, aku akan membantumu" ajak Taehyung seraya 
mengambil sapu lidi yang semula berada ditangan Hasa kini 
berpindah ke tangannya. 


Hasa menatap Taehyung aneh. Sebelumnya Taehyung 
terlihat menyeramkan dengan wajah tanpa ekspresi 
miliknya dan sekarang ia nampak berbeda lagi. 


Taehyung tersenyum menampilkan box smile khas dirinya 
pada Hasa sembari menarik tangan Hasa ketengah taman. 


"Aku yang akan menyapu semua daun kering disana. Kau 
kumpulkan saja daun-daun yang kusapu nanti dan 
masukkan kedalam plastik sampah, mengerti?" ucap 
Taehyung menjelaskan. 


Hasa hanya mengangguk tanda mengerti. 
17.30 KST 


Sudah satu jam mereka sibuk dengan kegiatan masing- 
masing. Keduanya masih mengatupkan bibirnya rapat 
hingga suasana menjadi hening. Tak ada yang memulai 
pembicaraan. Hanya angin yang berhembus mengenai 
semak-semak menimbulkan suara gemersik layaknya irama. 


Taehyung masih tetap diam dan fokus dengan pekerjaannya 
sedangkan Hasa yang sudah mulai bosan karena suasana 
yang canggung seperti ini hendak memulai pembicaraan. 


"Taehyung ak " 


"Semua sudah selesai. Sebentar lagi malam tiba, ayo aku 
akan mengantarmu pulang." sela Taehyung memotong 
ucapan Hasa. 


Hasa mendongak menatap langit yang sudah berubah 
warna menjadi jingga. Benar kata Taehyung sebentar lagi 
malam akan tiba. 


"Maaf Tae, aku harus pulang dengan Soobin." 
"Soobin?" tanya taehyung penasaran. 


Hasa tersenyum sembari mengangguk. "Nee, dia adikku" 
jelasnya. 


Raut wajah Taehyung berubah datar tanpa ekspresi seperti 
sebelumnya. Dan beranjak pergi meninggalkan Hasa begitu 
saja. 


Sebenarnya apa yang terjadi dengan Taehyung? Mengapa ia 
mudah sekali merubah ekspresinya? 


Tubuh Hasa merinding ketika Taehyung kembali 
menatapnya dingin. Apa ada yang salah dengan 
ucapannya? Sepertinya tidak. Bukankah memang benar 
Soobin adiknya? Lalu mengapa Taehyung terlihat tak suka? 


Hasa menggelengkan kepalanya yang mulai memikirkan 
hal-hal negatif tentang Taehyung. la mencoba memaklumi 
sifat Taehyung yang memang seperti itu adanya. 


Tangannya meraih tas yang ia letakkan dibawah pohon. 
Kemudian beranjak pergi menyusul Soobin yang mungkin 
butuh bantuannya. 


Tap 
Tap 


Suara sepatu Hasa yang beradu dengan lantai menggema 
disepanjang koridor. la berusaha tetap tenang melewati 
koridor sepi dengan penerangan yang temaram. Namun 
jauh dilubuk hatinya ia benar-benar ketakutan saat ini. 


Setelah perjalanan yang cukup menguji nyali Hasa, akhirnya 
ia sampai juga. Diliriknya kamar mandi tersebut tapi tidak 
ada siapapun didalamnya. 

"Dimana dia??" gumam Hasa terheran. 


"Apa dia sudah pulang duluan meninggalkanku?" Mata Hasa 
berkaca-kaca. la sungguh tak menyangka Soobin akan 


meninggalkannya sendirian. 
Ddrrtt 


Ponsel Hasa bergetar menandakan ada seseorang yang 
menghubunginya. Segera Hasa merogoh isi tasnya asal 
untuk mencari ponsel. 


Soobin is calling...... 
Dengan cepat Hasa mengangkat panggilan tersebut. 


"YAK!! DIMANA KAU?!" bentak Hasa kesal dengan 
menaikkan nada suaranya. 


"Astaga Noona, kenapa kau membentakku?" 


"Kau menyebalkan!" jawab Hasa lirih menahan air matanya 
yang mendesak keluar. 


"Aku menyusulmu ditaman belakang sekolah, Noona. Tapi 
kenapa kau sudah tidak ada?" 


"Aku tidak ada disana." 
"Lalu Noona ada dimana sekarang?" 


"Kita bertemu digerbang sekolah sekarang." ucap Hasa 
sebelum menutup panggilan tersebut secara sepihak. 
Pip 


Hasa mengusap kasar air mata yang menetes dari sudut 
matanya dan melangkahkan kakinya sedikit berlari menuju 
gerbang sekolah. 


"Menyebalkan sekali anak itu!" geramnya kesal. la bahkan 
terus mengumpati adiknya itu didalam hati. Ingatkan Hasa 


untuk memberi pelajaran pada Soobin jika mereka sudah 
bertemu nantinya. 


Tapi langkahnya terhenti tatkala manik netranya bertemu 
seseorang yang tidak asing. Hasa yakin dia tidak salah 
melihat. Dia pasti Kim Taehyung, teman sekelas sekaligus 
sebangku nya. 


Tunggu sebentar, bukankah Taehyung sudah pulang lebih 
dulu darinya saat ditaman tadi? Bahkan dia meninggalkan 
Hasa begitu saja tanpa mengucapkan satu patah katapun. 
Dan yang membuat Hasa terkejut adalah Taehyung tidak 
sendiri melainkan bersama seseorang berhoodie hitam yang 
sama persis dengan orang yang dijumpai Hasa ditaman tadi. 


Gerak gerik mereka terlihat mencurigakan. Apalagi 
sekarang Taehyung memakai jaket berwarna hitam dengan 
topi yang menutupi wajahnya. 


Hasa diam-diam mengikuti Taehyung yang hanya berjarak 2 
meter saja tanpa diketahui keduanya. Rasa penasarannya 
begitu kuat hingga ia berani mengendap-endap mengikuti 
kemana Taehyung pergi. 


Tak terasa Hasa mengikuti Taehyung hingga mereka sampai 
diparkiran sekolah. Disana terdapat 2 mobil sport berwarna 
hitam dan putih. Taehyung dan pria berhoodie itu memasuki 
mobil sport berwarna hitam. Kemudian pergi begitu saja 
disusul mobil berwarna putih dibelakangnya. 


Hasa menghembuskan nafas berat. Terasa sia-sia mengikuti 
Taehyung jika akhirnya ia tidak mendapatkan apapun. Tapi 
Hasa tetap tidak akan menyerah secepat itu, ia harus 
mencari tau siapa Taehyung sebenarnya. 


Mengapa Taehyung terlihat mencurigakan? Apa ada sesuatu 
yang tidak ia ketahui tentang Taehyung? 


Langkah kaki Hasa berlari menuju gerbang sekolah. Disana 
sudah ada Soobin yang berdiri didepan gerbang. 


"Ayo kita pulang" 


Soobin hanya mengangguk dan mengikuti Hasa 
dibelakangnya. 


Sedangkan Hasa masih terus melamun memikirkan 
Taehyung. 


"Siapa kau sebenarnya Taehyung?" 
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Sudah terhitung dua hari Jungkook tidak masuk sekolah 
tanpa mengabari Hasa. Membuat Hasa cemas sekaligus 
heran. Sering kali Hasa mencoba menghubunginya tapi 
tetap saja nomornya tidak bisa dihubungi. Bahkan Hasa 
pernah menghubungi kedua orang tua Jungkook di Busan 
demi mengetahui keberadaan pria itu. Namun sayang, 
mereka tidak tahu dimana Jungkook. 


Hasa begitu frustasi. Jungkook benar-benar membuatnya 
terus saja mengkhawatirkan-nya yang sekarang entah 
dimana. Hasa berharap Jungkook baik-baik saja saat ini. 


"Kemana dia? Sudah dua hari tidak masuk sekolah. Apa 
terjadi sesuatu padanya?" gumam Hasa bertanya-tanya. 


"Apa aku cari dirumahnya saja ya? Mungkin saja dia ada 
dirumah bukan?" 


Hasa mulai terpikir untuk bertindak mencari Jungkook. Ia 
tidak bisa diam saja seperti ini. Bukankah itu ide bagus 
dengan mencari Jungkook dirumahnya? Kemungkinan Hasa 
bisa mengetahui dimana pria kelinci itu berada. Dan 
setidaknya Hasa bisa bernafas lega setelah dua hari terakhir 
ia seperti digentayangi oleh bayang-bayang pria itu. 


Ck! Baru menghilang selama 2 hari saja, pria itu terus saja 
menghantui pikiranku. Apalagi selama sebulan.. Aku pasti 
bisa gila, pikir Hasa seraya memijat pelipisnya yang 
berdenyut nyeri. 


"Aku akan kerumahnya sepulang sekolah nanti." 


Kringg!! 


Akhirnya bel pulang sudah berbunyi. Hasa segera 
mengemasi buku-buku dan alat tulis lainnya yang 
berserakan dimeja kemudian ia masukkan kedalam tasnya 
dengan tatanan yang rapi. Setelah semua selesai, Hasa 
beranjak dari duduknya hendak keluar kelas. 


"Hasa..." 


Langkah Hasa terhenti dan menoleh menatap seseorang 
yang baru saja memanggil namanya. 


"Ada apa, Tae?" tanya Hasa. 


Taehyung berdehem menetralkan rasa gugupnya. Ia 
menggaruk kepala belakangnya yang tidak gatal sebelum 
kembali berujar. 


"Mau pulang bersama?" Taehyung menatap Hasa sekilas. la 
berharap sekali Hasa mau ikut pulang bersamanya. 


Hasa nampak terdiam memikirkan tawaran Taehyung. Ia 
mengingat hari ini Soobin akan pulang terlambat karena 
ada jadwal ekstrakurikuler disekolah dan juga ia sedang 
malas menunggu lama dihalte bus sendirian. Menerima 
ajakan Taehyung sepertinya tidak masalah. Lagipula tidak 
baik menolak kebaikan seseorang. 


Hasa tersenyum dan mengangguk. "Baiklah, ayoo" 


Taehyung lekas beranjak dari kursinya dengan hati yang 
senang. Sampai-sampai kursi yang semula didudukinya 
terjatuh ke belakang. 


Taehyung tertawa kecil. "Kajja, kita pulang." ucapnya seraya 
menggenggam tangan Hasa erat. 


Diparkiran sekolah 


Taehyung dan Hasa sudah sampai diparkiran. Ada satu 
mobil sport berwarna hitam disana. Kedua mata Hasa 
membulat saat Taehyung menuju mobil tersebut. 


Mobil ini sama persis seperti yang kulihat kemarin, batin 
Hasa. 


Taehyung membukakan pintu mobil untuk Hasa. "Silahkan 
masuk, Nona Hasa." ajaknya sembari tertawa ringan. 


Hasa menurut, ia masuk kedalam mobil itu dengan perasaan 
yang campur aduk. 


"Taehyung ini mobilmu?" 


"Tentu saja mobilku, memangnya ada apa?" tanya Taehyung 
balik. 


Hasa menggelengkan kepalanya. "Aha.. Tidak apa-apa." 
ucapnya tersenyum tipis. 


Taehyung mulai menyalakan mesin mobil dan keluar dari 
area sekolah. Sudah 10 menit berlalu keduanya masih 
terdiam. Tidak ada yang memulai pembicaraan. Situasi 
menjadi canggung diantara mereka. Hanya ada suara 
alunan musik dari radio yang dapat mereka dengar 
disepanjang perjalanan. 


"Apa kau mau mampir kesuatu tempat?" tanya Taehyung 
tanpa menoleh kearah Hasa. la masih fokus menyetir 
menatap jalanan yang cukup ramai. 


"Tidak, aku ingin langsung pulang saja." 


Mendengar Hasa menolak tawarannya, Taehyung menoleh 
sekilas kemudian kembali fokus pada jalan didepannya. Ada 
rasa kesal dibenak Taehyung. Ia hanya ingin lebih lama 
bersama Hasa. 


"Kenapa?" 
"Aku ada urusan setelah ini." 


Taehyung hanya mengangguk tanda mengerti. "Arraseo.." 
ucapnya singkat. 


Hasa merasa tidak enak pada Taehyung. Pasti dia kesal 
Karena ia menolak tawarannya itu. Tapi memang benar Hasa 
ada urusan setelah ini. Saat ini yang paling penting bagi 
Hasa adalah mencari pria kelinci tampan yang bernama Jeon 
Jungkook. 


Karena Hasa sibuk melamun, ia sampai tidak sadar jika 
mobil yang ia tumpangi sudah didepan rumahnya. 


"Kita sudah sampai." ucapan Taehyung seketika 
membuyarkan lamunan Hasa. 


"Sudah sampai?" tanya Hasa tak percaya. la menoleh 
menatap sekitarnya dari balik kaca mobil dan benar saja 
mobil Taehyung sekarang berhenti tepat didepan gerbang 
rumahnya. 


Tunggu! Bagaimana bisa Taehyung tahu dimana rumahnya? 
Bahkan ia tidak bertanya sedikitpun jalan menuju rumahnya 
tadi. Hasa merasa sedikit curiga pada Taehyung. Selama ini 
tidak ada yang tau dimana ia tinggal selain adiknya dan 
Jungkook, tapi bagaimana bisa Taehyung tau alamat 
rumahnya? 


"Gomawo, sampai jumpa besok.." ucap Hasa sebelum keluar 
dari mobil Taehyung dengan tergesa-gesa. Tanpa menunggu 
jawaban dari Taehyung, Hasa pergi begitu saja memasuki 
rumahnya. Taehyung tersenyum miring melihat raut wajah 
ketakutan Hasa saat turun dari mobilnya. Tak lama 
kemudian Taehyung pergi meninggalkan kediaman Hasa 
dengan laju kecepatan tinggi. 


Hasa mengintip dibalik tirai. Memastikan jika Taehyung 
sudah pergi. Setelah tidak mendapati mobil Taehyung, Hasa 
keluar dari rumahnya dan berjalan menuju rumah Jungkook 
yang bersebelahan dengannya. 


"Taehyung sangat menakutkan" gumam Hasa pelan. 


Hanya butuh beberapa langkah saja Hasa sudah sampai 
didepan rumah Jungkook. Kini ia berdiri didepan gerbang 
yang menjulang tinggi diatas. Hasa baru menyadari rumah 
Jungkook cukup bagus dengan taman yang luas dan hijau. 
Sepertinya jika Jungkook sudah kembali Hasa berniat untuk 
sering-sering berkunjung kerumahnya. 


Tangan Hasa meraih gerbang pintu didepannya. la kira 
gerbang itu terkunci tapi ternyata tidak. Tanpa pikir 
panjang, Hasa langsung berjalan memasuki halaman rumah 
itu menuju pintu utama. 


Ting Tong... 
Ting Tong... 


Sudah berkali-kali Hasa memencet bel itu, namun sang 
pemilik rumah masih tetap saja tidak keluar. Tangan Hasa 
terasa pegal karena terus menekan bel yang letaknya cukup 
tinggi sehingga ia harus berjinjit untuk menjangkau nya. 


Hasa menghembuskan nafas kasar. Sepertinya Jungkook 
tidak ada dirumahnya. Lalu dimana lagi ia harus mencari 
Jungkook jika dirumahnya saja tidak ada siapapun? 


Tepat disaat Hasa membalikkan badannya bermaksud untuk 
pergi dari rumah Jungkook. la melihat seorang pria asing 
berdiri tak jauh darinya yang sedang menatap kearahnya 
saat ini. 


Pria itu berjalan mendekati Hasa. "Siapa kau??" tanya orang 
itu setelah berada tepat dihadapan Hasa. 


"Bukankah seharusnya aku yang menanyakan itu?" ucap 
Hasa menatap orang itu dengan intens. 


"Aku Jung Jaehyun dan kau siapa?" tanya pria itu yang 
bernama Jaehyun. 


"Aku Kim Hasa. Kenapa kau memasuki rumah seseorang 
dengan seenakmu?" tanya Hasa ketus. 


Jaehyun menghela nafas. "Aku adalah bodyguard Tuan Jeon, 
Nona Hasa.." jawabnya santai. 


Seketika mata Hasa membulat. Apa ia tidak salah dengar? 


"Mwo? Bodyguard?!" Hasa sedikit menaikkan nada suaranya 
karena ia benar-benar terkejut. Sejak kapan Jungkook 
mempunyai bodyguard? Kenapa Hasa tidak tau soal ini? 


Sedangkan Jaehyun juga sempat kaget sesaat karena Hasa 
tiba-tiba menaikkan nada suaranya. "Nee, itu benar. Apa 
ada yang salah disini?" 


"Kau bodyguard Jeon Jungkook?" tanya Hasa sekali lagi. 
Bermaksud memastikan apakah yang baru saja dia dengar 
salah atau tidak. 


Jaehyun mengangguk membenarkan pertanyaan Hasa. "Itu 
benar... Tapi tunggu, apa kau mengenal Tuan Jeon?" 
tanyanya penasaran. 


"Aku adalah temannya." 
"Ahh begitu ya" 


"Jika kau bodyguard nya pasti kau tau dimana Jungkook, 
kan?" Hasa menatap Jaehyun lekat sembari menunggu 
jawaban yang akan keluar dari bibir pria itu. 


Suasana menjadi hening. Jaehyun masih terdiam. Hal itu 
membuat Hasa kesal karena menantikan jawaban yang tak 
kunjung dijawab oleh Jaehyun. 


"Yak! Jaehyun-ssi, kenapa kau diam? Dimana Jungkook? Aku 
ingin bertemu dengannya!" ucap Hasa kesal seraya 
menatap tajam Jaehyun yang masih terdiam. 


"Ah, maaf aku harus pergi" Jaehyun hendak pergi dari sana 
namun dengan cepat Hasa menahan Jaehyun dengan 
mencengkram kuat hoodie yang ia pakai. 


"Kau tidak bisa pergi begitu saja. Jawab dulu pertanyaanku!" 
Drrrtt... Drrrttt 


Ponsel Jaehyun tiba-tiba berdering. Ia langsung mengangkat 
panggilan tersebut. Tapi sebelum itu, Jaehyun mencoba 
menjauh dari Hasa agar ia tidak mendengar percakapannya 
nanti. 


Namun Hasa tidak tinggal diam ia berusaha mendekati 
Jaehyun yang menjauh darinya. Hasa penasaran siapa yang 
menghubungi Jaehyun. Mungkinkah itu Jungkook? Jika 
benar maka Hasa harus merebut ponsel pria itu. 


"Ya..ya.. Apa itu Jungkook?!" 


"Astaga! Diamlah.." Jaehyun berusaha mencegah Hasa yang 
semakin gencar mengambil ponsel miliknya. 


"YAK!! JEON JUNGKOOK!!" teriak Hasa tepat ditelinga 
Jaehyun. 


"Yatuhan, telingaku." eluh Jaehyun saat telinganya terasa 
berdengung. 


"Yak! Kau ini seorang perempuan atau apa?" cibir Jaehyun 
kesal. 


"Aku tidak peduli! Cepat berikan ponselmu!!" Tangan Hasa 
masih terus mencoba menggapai ponsel itu namun apa 
daya Jaehyun terlalu tinggi untuk dirinya yang pendek. 


"Aku bisa gila jika terus bersamamu." 


jan: selamat tinggal Nona Hasa." lanjut Jaehyun berlari 
meninggalkan Hasa dan masuk kedalam mobil. 


Mata Hasa membulat sempurna. "Yak! Kau mau pergi 
kemana??" 


Hasa berhasil menyusul Jaehyun namun sayangnya dia 
terlambat karena Jaehyun sudah masuk kedalam mobil dan 
pergi begitu saja. 


la menghembuskan nafas sebal. "Dasar namja gila! Lihat 
saja jika suatu saat nanti aku bertemu denganmu lagi, aku 
tidak akan mengampunimu!!" 


"Astaga, aku sudah seperti orang gila karena marah-marah 
ditengah jalan seperti ini." Dengan langkah lunglai Hasa 
berjalan menuju rumahnya. 


Sepanjang jalan Hasa terus saja mengumpat dan mengutuk 
Jaehyun. Perasaan kesal itu tak dapat Hasa tahan. Apalagi 
untuk Jung Jaehyun. 


"Benar-benar menyebalkan!" 
Ceklek/ 


"Noona, kau dari mana saja?" tanya Soobin saat melihat 
Hasa pulang dengan wajah yang tertekuk seperti sedang 
Kesal. 


"Oh! Kau sudah pulang?" tanya Hasa membalikkan 
pertanyaan. 


"Nee, sudah 15 menit yang lalu. Dan Noona darimana saja?" 
"Aku ada urusan sebentar tadi" 


Soobin hanya mengangguk. "Noona, aku ingin mengajakmu 
untuk menemaniku membeli cat air dan peralatan melukis. 
Mau tidak? Aku akan mentraktir pizza kesukaan Noona." 
ucapnya. 


Hasa langsung tersenyum senang mendengar Soobin akan 
mentraktir nya. 


"Kajja, kita pergi!" ajak Hasa bersemangat. 
"Noona tidak mengganti pakaian lebih dulu?" 


Hasa menunduk menatap seragam sekolah yang masih ia 
kenakan. la baru menyadari jika masih memakai seragam 
saat kerumah Jungkook. 


"Sudah tidak apa. Ayoo!" 
17.00 KST 


Hasa dan Soobin berjalan santai ditengah keramaian sore 
hari. Keduanya menikmati waktu bersama dengan saling 
melontarkan lelucon entah itu lucu ataupun tidak, keduanya 
tetap akan tertawa. Sungguh receh sekali kakak beradik itu.. 


Kedua mata Hasa berbinar menatap sebuah kedai eskrim 
diseberang jalan. 


"Soobin-ah aku akan membeli eskrim disana. Kau masuk 
saja dulu, aku akan menyusulmu" 


"Baiklah Noona, jangan lama-lama." ucap Soobin sebelum 
memasuki salah satu toko disana. 


Saat Hasa hendak menyebrang tanpa sengaja ia melihat 
seseorang yang tak asing baginya. 


Hasa menyipitkan kedua matanya guna memperjelas 
penglihatannya. Karena jarak Hasa dengan orang itu bisa 
dibilang cukup jauh. Walaupun pria itu memakai topi yang 
menutupi sebagian wajahnya tapi Hasa yakin bahwa dia 
adalah..... 


"JEON JUNG KOOK!!" 


Namun sepertinya Jungkook tidak mendengar suara Hasa 
terbukti bahwa pria itu masih tetap berjalan semakin 
menjauh. 


Hasa berlari mengejar Jungkook. la tidak sadar bahwa ada 
mobil yang melaju kencang kearahnya. 


TINN TINN! 


Mendengar suara klakson mobil tersebut, Hasa menoleh dan 
mendapati sebuah mobil melaju kearahnya dengan 
kecepatan diatas rata-rata. 


"AAAAAAAAAAA" 
To Be Continue ~ 


Kimtaeva 


He is back 
TINN! TINN! 


Mendengar suara klakson mobil tersebut, Hasa menoleh 
dan mendapati sebuah mobil melaju kearahnya dengan 
kecepatan diatas rata-rata. Kedua maniknya membulat 
sempurna tatkala lampu sinar dari mobil menyorot 
kearahnya. 


"AAAAAAAAA" pekik Hasa terkejut. 


Dengan gerakan spontan, Hasa melangkah mundur 
menghindari mobil yang melaju kencang tepat kearahnya. 
Namun sepertinya Hasa terlambat, mobil itu berhasil 
menyerempet tubuh Hasa hingga ia terjatuh. 


"Aakkhh..." ringis Hasa kala merasakan sakit pada area siku 
dan lututnya. Darah segar pun mulai mengalir disana. 


Tanpa rasa bersalah mobil itu pergi begitu saja. Tidak 
mempedulikan Hasa yang tengah kesakitan akan lukanya 
yang cukup serius. Isak tangis Hasa mulai terdengar. 
Berharap ada yang mau menolongnya tapi sepertinya 
keberuntungan tidak berada dipihaknya. Hanya ada Hasa 
disana seorang diri. Tidak ada orang-orang yang biasanya 
berlalu lalang disini. Keadaan benar-benar sepi. 


Hasa merogoh tas selempang yang ia bawa. Berniat 
menelepon Soobin dan meminta pertolongannya. 


"NOONA!!" Kegiatan Hasa terhenti mendengar panggilan 
tersebut. Hasa menoleh ke sumber suara. Tepat didepan 
pintu toko tersebut Soobin berdiri mematung melihatnya 
yang sedang terluka. Namun beberapa detik kemudian, ia 
berlari menghampiri Hasa. 


"Noona, apa yang terjadi?" tanya Soobin dengan nada lirih. 
Menatap Hasa khawatir. Kedua netra hitam kecoklatan 
miliknya sekarang tampak berkaca-kaca. 


"Soobin-ah ini sakit." eluh Hasa saat merasakan sakit itu 
datang kembali. Tubuhnya terasa remuk dan lemas. Kini 
pandangannya pun mulai mengabur dan akhirnya 
semuanya menjadi gelap. Samar-samar Hasa mendengar 
isak tangis Soobin sebelum ia benar-benar tak sadarkan diri. 


Sedangkan disisi lain ada seorang pria yang sedang kesal 
pada orang yang tepat berada disampingnya. la terus 
meracau tak jelas. Menyalahkan semua ini pada pria itu. 
Untung saja mereka sedang didalam mobil dan keadaan 
disana juga sepi. Tidak akan ada yang tahu, jika didalam 
mobil tersebut ada seorang pria yang kini tengah mengomel 
tidak jelas. 


"Yak! Ini semua karena kau. Lihat Hasa-ku terluka disana. 
Dan kau malah menyuruhku untuk membiarkannya begitu 
saja? Sialan!!" geramnya kesal pada pria disebelahnya. 


"Hey, ingatlah tugasmu belum selesai. Kau harus 
menyelesaikannya lebih dulu. Setelah itu kau bisa bertemu 
dengannya." 


Kedua mata pria itu membelalak mendengar ucapan kelewat 
santai pria disampingnya. la benar-benar dibuat geram akan 
perintahnya yang terkesan seenaknya saja menyuruh ini 
dan itu. 


"Kapan semua ini selesai? Kau tau kan dia sudah 
merindukanku dan aku pun juga merindukannya..." 


Sang lawan bicara hanya memutar bola mata malas 
mendengar kalimat kebucinan yang baru saja keluar dari 
mulut pria itu. 


"Ck! Terlalu percaya diri sekali kau. Belum tentu dia 
merindukanmu." 


Merasa tidak terima, pria itu mulai mengelak. "Tidak ingat, 
huh? Dia sampai datang kerumahku demi mencari 
keberadaanku dimana saat ini. Itu sudah cukup 
membuktikan bahwa dia merindukanku!" ucapnya kesal 
dengan tatapan sinis. 


"Terserah.." 


Mendengar jawaban singkat itu, membuatnya semakin 
kesal. Jika saja ia bukan sahabat kecilnya, mungkin saja saat 
ini ia tidak akan bisa menghirup oksigen lagi. Selamanya. 


"Katakan saja kau iri karena tidak pernah merasakan cinta." 


Pria disebelahnya menghela nafas berat. "Cinta hanya 
membuang-buang waktuku saja" 


"jangan-jangan kau penyuka sesama jenis? Astaga! 
Menjauhlah dariku! Aku takut kau malah menyukaiku.." 


Tak! 


Pria itu memukul kepalanya. Cukup menyakitkan karena 
sepertinya ia menggunakan tenaga dalam. 


"Aku masih normal, sialan!" 


"Hohoho.... Benarkah? Berikan aku bukti jika kau masih 
normal, kawan." ucapnya meledek. 


Pria itu tersenyum miring. "Aku bahkan tertarik dengan 
gadis itu. Dia cantik dan menggemaskan. Ahh.. Siapa 
namanya? Kim Han Sarang, bukan?" 


"YAK! DIA MILIKKU!! AKAN KUBERI KAU PELAJARAN JIKA 
MENGAMBIL MILIKKU!!" 


Kedua mata indah itu perlahan terbuka. Mengerjap 
beberapa kali menyesuaikan intensitas cahaya yang masuk. 
Berusaha mengumpulkan kesadarannya terlebih dahulu. 


Ruangan bernuansa putih dengan bau obat-obatan begitu 
menyeruak. Hasa menyadari dimana ia saat ini. Tapi 
bagaimana ia bisa disini? Bukankah ia masih dipinggir jalan 
saat itu? 


Hasa menoleh kearah pintu ketika seseorang membukanya. 
Ternyata itu adalah Soobin. Dan ditangannya ada sekantong 
plastik yang sepertinya berisi makanan ringan. 


Soobin terkejut melihat Hasa sudah terbangun dan Kini 
sedang menatapnya. Langkahnya mendekati Hasa seraya 
tersenyum manis. 


"Noona sudah bangun?" tanya Soobin sembari menyeret 
kursi didekat nakas dan ia dekatkan ke brankar Hasa 
sebelum mendudukinya. 


Hasa mengangguk dan tersenyum tipis. "Kau darimana 
saja?" tanya dengan suara lirih. 


Soobin memperlihatkan sekantong plastik kepada Hasa 
yang didalamnya ada banyak makanan cepat saji dan 
beberapa camilan. 


"Aku tau Noona tidak suka makanan rumah sakit bukan? 
Jadi aku membelikan ini untuk Noona. Ah! Dan sekotak susu 
pisang kesukaan Noona." Senyum Soobin mengembang 
seraya menyodorkan sekotak susu pisang kepada Hasa. 


Melihat Soobin begitu perhatian padanya, membuat Hasa 
menitikkan air matanya. Ia terharu melihat betapa Soobin 
begitu mempedulikannya sepenuh hati dan 
mengkhawatirkan dirinya yang terluka tadi. Hasa merasa 
menjadi seseorang paling beruntung didunia karena 
memiliki Soobin. Walaupun mereka sudah tidak memiliki 
orang tua lagi, tetapi keduanya saling menguatkan dan 
melengkapi semua kekosongan yang ada pada diri mereka. 


"Noona, kenapa kau menangis? Apa ada yang sakit? Aku 
akan memanggil dokter kemari." Ketika Soobin hendak 
beranjak dari duduknya, dengan cepat tangan Hasa meraih 
lengan Soobin sehingga langkahnya terhenti. 


Hasa menggelengkan kepalanya sebagai isyarat jika itu 
tidak perlu. Soobin kembali duduk di kursi sembari menatap 
Hasa meminta penjelasan. 


"Aku tidak apa-apa. Hanya saja " Hasa menjeda ucapannya 
selama beberapa detik. Sedangkan Soobin masih setia 
menunggu kelanjutan perkataan Hasa. 


Pena Gomawo Soobin-ah" Hasa tersenyum manis diiringi 
isakan tangisnya dan lelehan air mata yang terus mengalir. 


Dengan sigap Soobin membawa Hasa kedalam dekapan 
hangatnya. Dapat ia rasakan tubuh bergetar Hasa disertai 
isakan yang semakin bertambah. Hasa membalas pelukan 
Soobin dengan erat seolah tidak akan melepaskan sesuatu 
yang begitu berharga baginya. Ya... Soobin sangat berharga 
untuk Hasa. Bahkan Hasa sudah berjanji kepada Tuhan akan 
selalu menjaga adiknya walaupun ia harus mempertaruhkan 
nyawanya sekalipun. 


"Noona maafkan aku. Ini semua karenaku kau terluka seperti 
ini." ucap Soobin dengan nada sendu yang menyayat hati 
Hasa. 


"Tidak, ini bukan salahmu. Ini adalah salahku karena aku 
kurang menjaga diriku sendiri. Kumohon jangan salahkan 
dirimu" Tangis Hasa semakin menjadi-jadi dalam dekapan 
Soobin. 


Mendengar itu tangan Soobin bergerak mengusap pelan 
rambut Hasa sebelum kembali berujar. "Aku sudah berjanji 
kepada Eomma dan Appa dulu bahwa aku akan selalu 
menjaga Noona sampai akhir hayatku. Tapi karena 
kelalaianku, Noona jadi seperti ini. Aku tidak akan 
membiarkan hal ini terjadi lagi." Soobin mengecup beberapa 
kali puncak rambut Hasa penuh kasih sayang. 


"Nah, sekarang Noona harus makan. Aku sudah membelikan 
bubur instan untuk Noona. Jadi ayo makan!" ajak Soobin 
mencoba mengubah suasana. 


Hasa melepaskan pelukan Soobin dan mengangguk 
mengiyakan. la menghapus sisa air mata dengan punggung 
tangannya. Wajah sendu Hasa masih terlihat jelas karena 
kini kedua matanya nampak membengkak dan ujung 
hidungnya yang memerah seperti tomat. 


Soobin tertawa geli melihat keadaan Hasa yang cukup 
berantakan itu. 


"Aigoo, aku tak menyangka Noona terlihat jelek sekali ketika 
sedang menangis" ejek Soobin yang langsung mendapat 
tatapan tajam dari Hasa. 


"Yak! Kau lebih jelek dariku saat sedang menangis!" sergah 
Hasa kesal. 


"Aku tidak pernah menangis Noona. Jadi kapan kau melihat 
wajah jelekku ketika menangis?" 


Skakmat! 


Hasa baru menyadari jika selama ini ia tidak pernah melihat 
Soobin menangis lagi setelah kehilangan kedua orang tua 
mereka. 


"Aish! Sudahlah. Aku lapar Soobin-ah" pinta Hasa memelas. 
Soobin hanya terkekeh melihat Hasa yang sudah sangat 
kelaparan itu. 


"Ini makanlah, Noona." Soobin menyodorkan semangkuk 
bubur untuk Hasa yang entah sejak kapan ia membuatnya. 


Hasa tersenyum senang menyambut mangkuk berisi bubur 
tersebut. "Gomawo..." 


Soobin hanya mengangguk pelan dengan pandangan yang 
tak lepas menatap Hasa. Merasa diperhatikan, Hasa 
mendongak menatap Soobin yang ternyata sedang 
memperhatikan nya. 


"Kau tidak makan?" 


"Aku sudah makan. Sekarang cepat habiskan makanan 
Noona setelah itu kita bisa pulang." 


Kedua mata Hasa tampak berbinar mendengar kata pulang. 
"Kita bisa pulang setelah ini?" tanyanya. 


"Nee, Noona pasti sudah tidak betah kan disini?" tebak 
Soobin. 


Hasa mengangguk antusias. "Yeayy... Pulang!!" 


Soobin terkekeh kecil melihat sikap Hasa yang seperti anak 
kecil. Sebegitu senangnya ia Kkeluar dari rumah sakit 
membuat Soobin gemas ingin mencubiti pipi Hasa yang 
menggelembung itu. 


Keesokan harinya seperti biasa Hasa berjalan dikoridor 
lantai 1 dengan santai. Sebenarnya Soobin melarang Hasa 
untuk tidak berangkat kesekolah hari ini karena keadaannya 
yang belum pulih total tapi Hasa sungguh keras kepala. la 
tetap memaksa masuk sekolah dengan alasan tak ingin 
tertinggal pelajaran. 


Dan akhirnya Soobin mengalah. Tetapi jauh didalam hatinya 
ia khawatir dengan keadaan Hasa yang belum sembuh total. 
Apalagi luka yang ada ditubuh Hasa pasti belum mengering 
karena itu masih luka baru. 


Hasa yang mengerti kekhawatiran Soobin mencoba 
menyakinkan nya jika sekarang ia baik-baik saja. Setelah 
kejadian yang menimpanya kemarin membuat Soobin 
sedikit posesif padanya. Namun Hasa tahu betul mengapa 
Soobin seperti ini, itu karena ia tidak ingin kejadian kemarin 
terulang kembali. Dia benar-benar adik yang terbaik, pikir 
Hasa. 


Langkah kaki Hasa terus berjalan sepanjang koridor. Terlihat 
masih sedikit murid-murid yang ada disana. Dengan 
senyuman manis, Hasa menyapa beberapa murid yang ada 
dikoridor dan disambut senyuman kembali dari mereka. 
Selain cantik, Hasa memiliki sifat yang ramah dan ceria. 
Hanya saja ia belum pernah menunjukkan sikap itu kepada 
siapapun kecuali Soobin dan Jungkook. 


Saat Hasa akan berbelok kekanan, ia tanpa sengaja melihat 
ada 2 namja disana. Jika dilihat-lihat mereka seperti sedang 
bertengkar (?) 


Hasa mencoba mendekati kedua namja yang saling 
melemparkan tatapan tajam dan masing-masing dari 
mereka sama-sama mencengkram kerah keduanya. 


Samar-samar Hasa mendengar percakapan mereka yang 
terdengar menahan amarah. 


"Jauhi dia atau hidupmu akan hancur ditanganku!" 


"Kau pikir aku takut? Justru hidupmu tidak akan lama lagi 
jika kau berurusan denganku!" 


Hasa seperti mengenal kedua suara namja itu. Langkah 
kakinya yang semula perlahan kini menjadi cepat. Karena 
lorong yang Hasa lewati cukup gelap, jadi ia tidak begitu 
jelas melihat siapa kedua namja disana. 


Sedangkan kedua namja disana tidak menyadari jika Hasa 
mulai mendekati mereka. Namun tiba-tiba suara Hasa 
menggema dilorong tersebut memanggil salah satu dari 
mereka. 


"Jungkook?! 
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Kedua pria itu sontak menoleh, mendapati Hasa berdiri tidak 
jauh dari mereka. Dengan refleks keduanya melepaskan 
cengkraman dikerah mereka masing-masing dan melangkah 
mundur menjauhkan diri. 


Hasa berjalan mendekat. Dan benar dugaannya dia adalah 
Jungkook. Kedua sudut bibir Hasa tertarik, ia begitu senang 
akhirnya Jungkook kembali. 


"Jungkook-ah, apa benar ini kau?" 


Jungkook hanya mengangguk. Ia tak tahu harus menjawab 
pertanyaan Hasa apa lagi. Perasaannya saat ini benar-benar 
campur aduk antara senang, kesal, marah dan takut. 


"Kemana saja kau? Kenapa menghilang seperti ditelan 
bumi??" Hasa berkacak pinggang menatap Jungkook tajam. 


Setelah beberapa hari menghilang tanpa kabar dan 
membuat Hasa khawatir. Sekarang tiba-tiba muncul begitu 
saja seperti hantu. Membuat Hasa kesal sekaligus senang. 


"Aku pergi kerumah Halmeoni di Busan. Jadi aku izin tidak 
masuk sekolah untuk beberapa hari kemarin." jawab 
Jungkook asal. 


Hasa tampak tak percaya alasan Jungkook. Dengan tatapan 
intens ia mencoba menatap mata bulat itu namun Jungkook 
seperti menghindari kontak mata dengannya. 


"Jangan berbohong Jungkook!" 


"A-aku t-tidak berbohong. Percayalah padaku..." ucap 
Jungkook terbata-bata. 


Hasa menghembuskan nafas berat. la sebenarnya tidak 
percaya jika Jungkook mengatakan dengan jujur karena ia 
tahu betul jika Jungkook sedang berbohong pasti kedua 
telinganya akan memerah. Dan Hasa melihat kedua telinga 
Jungkook memerah saat ini, yang berarti Jungkook sedang 
berbohong padanya. 


"Baiklah aku percaya.." Hasa terpaksa mempercayai ucapan 
Jungkook karena ia berpikir mungkin ini adalah privasinya. 
Jadi Hasa tidak mau mencampuri urusan Jungkook lebih jauh 
lagi. 


Jungkook menghela nafas lega. Untung saja Hasa percaya 
padanya, jika tidak ah entahlah. 


"Merindukanku tidak?" tanyanya dengan tersenyum manis 
pada Hasa. Kedua tangannya ia rentangkan memberi isyarat 
agar Hasa segera memeluknya. 


Hasa tersenyum simpul dan kemudian memeluk Jungkook 
erat karena ia juga merindukan kelinci manisnya ini. Aroma 
parfum yang dipakai Jungkook begitu menenangkan dan 
juga dekapan hangatnya. 


Jungkook menyambut dengan senang hati ketika Hasa 
memeluknya erat. Hanya dua hari saja mereka tidak 
bertemu, membuat Jungkook sangat merindukan Hasa. 


Setelah beberapa detik, akhirnya mereka melepaskan 
pelukan tersebut. Dan tanpa sengaja Hasa melihat Taehyung 
sebelum melangkah pergi meninggalkan keduanya. Hasa 


terkejut, ia tidak menyadari jika sedari tadi ada Taehyung 
disini. 


"Taehyung?" gumam Hasa pelan. Entah mengapa ada 
perasaan takut didalam hatinya saat melihat ekspresi 
menahan marah yang tergambar jelas diwajah tampan 
Taehyung. Mata elang Taehyung sempat sekilas menatap 
Hasa tajam dan menusuk sebelum akhirnya ia pergi. 


"Kau mengatakan sesuatu?" 


Pertanyaan yang dilontarkan Jungkook seketika 
membuyarkan lamunan Hasa yang tengah memikirkan 
Taehyung. "Ah... Itu kan maksudku tidak apa-apa" 


"Kalau begitu ayo kita masuk ke kelas, sebentar lagi bel 
masuk berbunyi." ajak Jungkook seraya merangkul bahu 
Hasa. Berjalan santai menuju kelas mereka yang berada 
dilantai dua. 


09.00 AM 


Jam pelajaran masih berlangsung. Hasa mencoba fokus 
memahami materi yang diberikan Ahn ssaem didepan 
papan tulis sembari menuliskan rumus-rumus yang cukup 
sulit dipahami. Sesekali Hasa menghembuskan nafas berat 
Kala ia benar-benar tidak mengerti apa saja yang Ahn ssaem 
jelaskan. Dan ditambah atmosfer kecanggungan antara 
dirinya dengan Taehyung membuat Hasa tidak fokus sama 
sekali. 


Dari awal Hasa masuk kelas pagi tadi, Taehyung sama sekali 
tidak mengajaknya bicara barang satu patah katapun. Ia 
hanya diam dengan dengan ekspresi datarnya seperti biasa. 
Pandangannya pun masih setia mengarah kedepan menatap 
Ahn ssaem dengan tenang. 


Suasana ini benar-benar membuat Hasa kesal. Terbesit ide 
untuk memulai topik pembicaraan dengan Taehyung 
walaupun tidak penting tapi setidaknya menghilangkan 
kecanggungan antara keduanya. 


"Tae HI 


"Baiklah anak-anak, kurasa materi kali ini sudah cukup dan 
aku yakin kalian semua paham. Jadi akan kuberi kalian 
tugas berkelompok dengan 4 anggota disetiap satu 
kelompok. Siapapun bebas memilih kelompok masing- 
masing asalkan mereka bisa diajak berkerja sama dalam 
mengerjakan tugas yang diberikan, mengerti?" ujar Ahn 
ssaem. 


"Nee.. Arraseo seongsaenim." ujar semua murid serempak. 


Hasa menatap malas Ahn ssaem karena memotong 
ucapannya yang hendak mengajak bicara Taehyung tadi. 
Tanpa sadar ia meremas kuat bukunya hingga kusut dan 
sedikit robek karena saking kesalnya. 


"Hasa, ayo kita sekelompok bersama." ajak Jungkook yang 
entah sejak kapan ia duduk didekat Hasa. 


"Tidak! Hasa sudah satu kelompok denganku." ucap 
Taehyung bernada dingin. 


Hasa menatap bergantian kedua pria disamping kanan dan 
kirinya. Dapat ia rasakan hawa panas yang menyelimuti 
Taehyung dan Jungkook. Sepertinya jika Hasa tidak segera 
bertindak maka akan menjadi masalah besar. 


"Sudahlah, bukankah dalam kelompok harus ada 4 anggota? 
Kita bisa menjadi satu kelompok. Hanya kurang satu orang 
saja.." ucap Hasa membuat kedua pria itu mendengus kesal 
dan saling melemparkan tatapan tidak suka. 


"Hasa-ya!" 


Merasa terpanggil, Hasa menoleh kesumber suara. Ia 
melihat Naree berjalan dengan terburu-buru menuju 
mejanya. 


"Naree, ada apa?" 


"Aku ingin satu kelompok denganmu, bolehkah?" pinta 
Naree yang langsung disambut senyuman manis Hasa. 


"Tentu saja boleh. Lagipula kelompok kami kurang satu 
anggota lagi." Hasa senang bisa satu kelompok dengan 
Naree. Walaupun mereka tidak terlalu dekat tapi Hasa sudah 
menganggap Naree sebagai sahabatnya. 


Naree tersenyum senang. Sekilas ia menatap Taehyung 
dengan tatapan berbinarnya. Saatnya, batin Naree. 


"Gomawo Hasa-ya" 


Kini Hasa dan Naree sedang duduk dimeja kantin sedangkan 
Jungkook bertugas memesankan makanan mereka. 
Keduanya tampak asik mengobrol dengan sesekali tertawa 
geli. 


"Eumh.. Hasa, apa kau sudah lama mengenal Taehyung?" 
tanya Naree yang tiba-tiba mengganti topik pembicaraan 
keduanya. 


Hasa terdiam sejenak mendengar nama Taehyung keluar 
dari bibir Naree. Sedikit aneh pikir Hasa, tapi ia harus 
menjawabnya bukan? 


"Tidak, aku mengenalnya saat baru saja bersekolah disini." 


Naree hanya mengangguk sebelum berujar kembali. "Lalu 
bagaimana bisa kau duduk sebangku bersamanya?" 
tanyanya lagi. 


"Choi ssaem yang menyuruhku duduk bersama Taehyung." 


"Aku tau tapi mengapa ia tidak mengusirmu juga.." Naree 
menatap Hasa heran sembari menompang dagunya. 


Hasa mengerutkan keningnya bingung. "Maksudmu?" 


Naree menghela nafas berat. "Taehyung tipe pria yang 
pendiam dan penyendiri, ia tidak suka pada siapapun yang 
hendak duduk bersamanya. Bahkan Taehyung tidak segan- 
segan mengusirnya dengan cara paksa. Tapi mengapa ia 
tidak mengusirmu juga ya?" 


Hasa hanya menghendikkan bahunya tanda ia tidak tahu. 
"Hasa, apa kau tau dimana rumah Taehyung?" 
"Aku tidak tau. Tapi aku pernah dirumahnya" 


Perkataan Hasa sontak membuat Naree mengubah 
ekspresinya secepat kilat. Ada perasaan marah dan kesal 
didalam benak Naree tapi ia tidak menunjukkannya secara 
langsung kepada Hasa. Kedua tangan Naree mengepal erat 
hingga buku-buku kukunya memutih. 


"Bagaimana bisa?" Suara Naree terdengar berat. Itu Karena 
ia sedang menahan sekuat mungkin amarahnya agar tidak 
meluap. 


"Ceritanya panjang dan aku malas menceritakannya." jawab 
Hasa santai. 


Tanpa ia sadari emosi Naree semakin memuncak. Wajahnya 
memerah dan gigi-giginya mulai bergemelatuk. Kedua 
maniknya menatap Hasa tajam. 


"Makanannya sudah datang...." Jungkook tiba-tiba datang 
dengan membawa dua nampan ditangannya. Membuat 
obrolan Hasa dan Naree teralihkan karenanya. 


"Silahkan dimakan nona-nona" ucap Jungkook seraya 
terkekeh kecil. Sedangkan Hasa hanya menggelengkan 
kepalanya gemas akan tingkah Jungkook. 


Disisi lain ada seseorang yang ternyata sedari tadi 
mendengarkan obrolan Hasa dan Naree. 


"Sudah mulai rupanya" gumamnya pelan kemudian 
beranjak dari duduknya dan pergi dari kantin tersebut. 


16.00 PM 


Seperti biasa Jungkook dan Hasa pulang bersama. Kini 
keduanya tengah berada didalam mobil sembari memasang 
seatbelt mereka masing-masing. 


"Sudah selesai?" tanya Jungkook. 


"Sudah.. Ayo jalan!" jawab Hasa antusias membuat Jungkook 
tertawa geli. 


Jungkook mulai menyalakan mesin mobilnya dan melaju 
keluar area sekolah. Dengan kecepatan rata-rata, Jungkook 
menikmati perjalanannya bersama Hasa. Ia merindukan 
moment seperti ini bersama Hasa-nya. Akhirnya, batin 
Jungkook lega. 


"Dynnnnanana, life is dynamite-" Hasa bersenandung 
menyanyikan salah satu lagu milik idolnya. Begitu 


menikmati alunan musik itu dengan senyuman manis yang 
terpatri diwajah cantiknya. 


"Suaramu indah sekali Hasa." puji Jungkook saat mendengar 
Hasa menyanyikan lirik lagu yang sedang ia putar saat ini. 


Hasa hanya tersenyum malu ketika Jungkook memuji 
suaranya. 


Tak terasa sudah 15 menit berlalu. Mobil yang mereka 
tumpangi sudah sampai didepan rumah Hasa. 


"Chaa- sudah sampai.." 


Seketika raut wajah Hasa berubah sedih. Dan Jungkook 
menyadari hal itu. 


"Ada apa?" tanyanya dengan nada lembut. 


"Bolehkah aku main kerumahmu? Aku bosan sendirian 
dirumah karena Soobin akan pulang terlambat hari ini. Jadi 
bolehkah?" pinta Hasa disertai aegyo nya. Ini pasti akan 
berhasil, pikir Hasa. 


Jungkook mengulas senyuman manisnya. "Tentu saja boleh 
sayang.." ujarnya seraya mencubit pipi Hasa gemas karena 
aegyo nya. 


"Akkhhh... Lepaskan kelinci gila!" pekik Hasa kesal. Kedua 
pipinya memerah karena cubitan Jungkook yang tidak main- 
main sakitnya. 


Hasa menghembuskan nafas sebal. Kedua tangannya ia 
letakkan didepan dada dengan bibir yang mengerucut lucu. 


"Sedang marah, eoh?" Jungkook kembali menggoda Hasa 
yang tengah merajuk. Alisnya naik turun dengan sudut bibir 


yang tertarik seperti menyeringai. 


Hasa memutar bola matanya malas. “Jalankan saja 
mobilnya, cepat!" perintahnya ketus. 


Jungkook tertawa puas karena berhasil menggoda Hasa. 
"Kajja, kita kerumahku Nyonya Jeon.." 


"Yak! Berhenti menggodaku Jungkook!" Tangan Hasa 
memukul lengan Jungkook cukup keras, membuat sang 
empu meringis pelan. 


"Aw awh... Ya ya maafkan aku, Hasa-ya" 


Hasa menghentikan aksinya memukuli Jungkook kemudian 
ia turun dari mobil pria itu. Dan berjalan cepat menuju 
rumah Jungkook dengan sesekali kakinya ia hentakkan 
Karena masih kesal akan ulah jahil Jungkook yang senang 
sekali menggodanya. 


"Astaga, kenapa dia imut sekali sih." 
"Dasar kelinci gila! Menyebalkan!" rutuk Hasa geram. 


Langkah kakinya terhenti didepan pintu rumah Jungkook. 
Tangannya hendak meraih gagang pintu tapi tiba-tiba saja 
pintu tersebut terbuka sebelum Hasa membukanya. Dengan 
spontan Hasa melangkah mundur beberapa langkah 
kebelakang. 


Pintu terbuka menampilkan sosok seorang pria berada 
dibalik pintu tersebut. Seketika kedua manik Hasa 
membulat sempurna menatap pria berperawakan tinggi 
yang kini juga tengah menatapnya terkejut. 


"Kau?!" 


"K-kenapa k-kau ada disini?" 
Hasa berdecih malas. "Ck! Apa itu jadi urusanmu, huh?" 


"Seharusnya kita urus dulu urusan yang belum selesai 
bukan, Jaehyun-ssi?" lanjut Hasa dengan tersenyum miring. 


Jaehyun menelan salivanya susah payah. Hasa menatapnya 
begitu tajam dengan smirk yang membuat bulu kuduk nya 
merinding. 


"Kita bisa bicarakan baik-baik yaa " Belum sempat Jaehyun 
menyelesaikan ucapannya tiba-tiba saja Hasa mendekatinya 
dengan cepat dan hendak menyerangnya tapi untung saja 
Jungkook datang tepat waktu. Menahan tubuh Hasa yang 
akan menyerang Jaehyun dengan ganasnya. 


Jungkook memeluk Hasa dari belakang. Membuat 
pergerakan Hasa terhambat karenanya. 


"Yak! Lepaskan aku!! Dia harus kuberi pelajaran karena 
membuatku kesal!!" Hasa terus meronta mencoba 
melepaskan pelukan erat Jungkook. 


"Hasa tenanglah... Kita bicarakan baik-baik didalam saja 
ya?" ajak Jungkook yang mau tak mau Hasa setujui. Takut 
jika mengganggu tetangga lain karena keributan yang 
dibuatnya. 


Jungkook tersenyum lega. Perlahan ia melepaskan 
pelukannya pada pinggang kecil Hasa sebelum memasuki 
kediamannya lebih dulu meninggalkan Hasa dan Jaehyun 
yang masih terdiam ditempat mereka. 


Hasa menghembuskan nafas kasar, sekilas ia menatap 
Jaehyun sinis. Kemudian melangkah memasuki rumah 
Jungkook tapi langkahnya terhenti tepat didepan Jaehyun. 


Dan tanpa diduga, Hasa menginjak kaki Jaehyun cukup 
keras membuat sang pemilik mengaduh kesakitan. 


"Aaakkhhhh..." 


"Rasakan itu" Hasa tersenyum bangga melihat Jaehyun 
kesakitan karena ulahnya. 


"Kau akkhh" ucap Jaehyun frustasi. Jika saja Hasa bukan 
seorang perempuan mungkin sudah habis ditangannya. 


"YAK! KALIAN KEMARILAH!!" Teriak Jungkook dari ruang 
tengah membuat keduanya kompak menyusul sang tuan 
rumah. Walaupun Jaehyun harus berjalan sedikit kesulitan 
karena rasa sakit dikaki nya masih belum hilang. 


"Kenapa kalian malah bertengkar sih? Seharusnya kalian 
saling bertukar sapa, bukan seperti ini." 


"Apa untungnya bagiku." cibir Hasa. 


Jungkook menghela nafas seraya memijat pelipisnya yang 
berdenyut nyeri. "Dia kan teman kecil kita, Hasa-ya" 
ucapnya pelan tapi masih terdengar oleh Hasa. 


"Hahaha... Kau sedang bercanda, Jung?" Hasa tertawa geli 
mengira jika Jungkook hanya melontarkan lelucon padanya. 


"Untuk apa aku bercanda. Itu memang benar, Jaehyun 
adalah teman kita semasa kecil. Apa kau lupa? Anak laki- 
laki yang sering menangis jika tidak diajak bermain 
bersamamu. Kau memanggilnya Jaejae, tidak ingat?" 


Hasa terdiam. Kenangan-kenangan semasa kecilnya 
berputar layaknya kaset didalam ingatannya. Hingga 
akhirnya ia mengingat sesuatu. 


"Benarkah?" 
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"Benarkah?" 


Hasa menatap Jaehyun dengan tatapan sendu. Seulas 
senyum mulai terbit dari bibir tipisnya. Ia tak menyangka 
akan kembali bertemu dengan sahabat kecilnya itu. Sudah 
lama sekali bahkan Hasa sampai melupakan semua 
Kenangan bersama pria yang sekarang tepat berada 
disampingnya. 


Sosok laki-laki kecil dan tampan yang dulu selalu 
bersamanya bahkan tidak pernah terpisahkan seperti 
layaknya sepasang sepatu. Air mata Hasa tidak mampu 
dibendung lagi. Ia mulai terisak namun tatapannya tidak 
sedikitpun beralih dari Jaehyun. 


"Jaejae-ah..." 


Jaehyun tersenyum manis. "Sudah lama kita tidak bertemu. 
Aku sangat merindukanmu, Hanie-ah" 


Hasa tertawa kecil. Ternyata Jaehyun masih ingat nama itu. 


"Aku sangat merindukanmu Jaejae kecilku..." ucap Hasa 
sembari tertawa gemas. 


Raut wajah Jaehyun tiba-tiba menjadi kesal. Mendengar 
Hasa masih saja mengejeknya dan merusak suasana haru 
yang seharusnya tercipta diantara keduanya. 


"Yak! Kau tidak lihat aku sudah menjadi seorang pria 
tampan dan tinggi. Kenapa kau masih mengejekku kecil, 
huh?" Jaehyun melipatkan kedua tangannya didepan dada 
dengan tatapan angkuh menatap Hasa. 


Seketika tawa Hasa terhenti. Ia memutar bola matanya 
malas sembari menghela nafas kasar. 


"Cih! Sombong sekali!" 


Jaehyun tersenyum miring. "Ini memang faktanya aku 
tampan, tinggi dan keren. Apa masalahnya?" tanyanya 
dengan kedua alisnya naik turun menggoda Hasa. 


"Masalahnya kau bertambah sombong, angkuh dan 
menyebalkan!" 


"Aish kenapa kalian bertengkar lagi sih!" sahut Jungkook 
yang sedari tadi diacuhkan oleh Hasa dan Jaehyun. 


"Kenapa? Kau ingin bertengkar denganku juga?" 


Jungkook menatap Hasa kesal. Tapi kemudian ia 
menyeringai. "Apa jika aku menang akan mendapat 
hadiah?" 


Hasa tertawa remeh. "Tentu, hadiahnya sangat 
menguntungkanmu..." ucapnya menatap Jungkook dengan 
tatapan sulit diartikan. 


Sontak Jungkook tersenyum sumringah. Pikirannya terus 
menebak-nebak hadiah apa yang akan diberikan Hasa 
untuknya. Tapi seketika senyumnya pudar tatkala melihat 
tangan yang terkepal milik Hasa seolah memberi kode 
padanya. 


Dengan susah payah Jungkook menelan salivanya. Tatapan 
Hasa begitu menyeramkan. Ditambah senyum misterius 
yang membuat Jungkook diam tak berkutik. 


"Dasar Annabelle!" gumam Jungkook pelan. 


"Apa yang kau " 
Ting..Tong.. 


Ucapan Hasa terpotong karena tiba-tiba bel rumah Jungkook 
berbunyi. Dengan sigap Hasa beranjak dari duduknya. 


"Aku saja yang membukanya." ucapnya sebelum pergi 
menuju pintu. 


Ceklek 


Hasa membulatkan kedua matanya terkejut. Ketika 
mendapati sosok pria tampan yang tak lain adalah Kim 
Taehyung. Dahi Hasa mengernyit heran, bagaimana 
Taehyung bisa ada disini? 


"Taehyung, ken " 


"Ayo ikut aku! Ada sesuatu yang ingin kubicarakan 
denganmu." ujar Taehyung menyela ucapan Hasa. 


"Kau?!" 


Hasa berjengit kaget ketika mendengar suara Jungkook 
yang entah sejak kapan sudah berada tepat dibelakangnya. 


Tak! 


Refleks Hasa memukul kepala Jungkook cukup kuat karena 
ia benar-benar terkejut. 


"Aakkhhh.. Yak! Kenapa kau memukulku?!" kesal Jungkook 
seraya mengelus pelan kepalanya yang terkena pukulan 
tangan Hasa. 


"Kau mengagetkanku sialan!" 


"Yaa kau berani mengumpatku? Mau aku beri hukuman?" 


"Taehyung aku akan mengambil tasku didalam, tunggu 
sebentar ya..." Hasa mengabaikan ucapan Jungkook yang 
semakin membuat pria itu menggerutu sebal. Sedangkan 
Taehyung hanya mengangguk sebagai jawaban. 


Langkah kaki Hasa kembali memasuki ruang tengah dengan 
sedikit terburu-buru. Tangannya dengan cepat meraih 
tasnya yang berada disofa. 


"Kau mau kemana?" tanya Jaehyun penasaran. 


"Aku harus pergi, sampai jumpa lagi Jaehyun-ah" pamit Hasa 
sebelum kembali melangkahkan kakinya menjauhi ruang 
tengah tersebut. 


Disisi lain Jungkook dan Taehyung saling menatap satu sama 
lain dengan wajah datar. 


"Untuk apa kau disini?" tanya Jungkook dingin. 


Taehyung berdecih mendengar pertanyaan Jungkook yang 
menurutnya tidak penting. "Tentu saja, membawa Hasa 
pergi dari sini." 


Jungkook  mengepalkan kedua tangannya geram. 
Tatapannya semakin tajam menatap Taehyung. "Kau tidak 
berhak membawanya kemanapun tanpa izinku." ucapnya 
penuh penekanan disetiap kalimatnya. 


"Kau H 


"Taehyung, ayo kita pergi" ajak Hasa yang sudah berada 
tepat disamping Jungkook. 


Seulas senyum tipis terukir diwajah tampan Taehyung. 
Tangannya terulur meraih dan menggenggam erat tangan 
milik Hasa. Kini tatapannya melembut ketika menatap 
manik indah Hasa tetapi berbeda jika ia kembali menatap 
Jungkook. Menusuk dan begitu tajam layaknya pisau yang 
baru saja ter-asah. 


Taehyung mendekat kearah Jungkook dan berbisik tepat 
ditelinganya. 


"You Lose" 


Setelah mengatakan hal itu, Taehyung segera menjaga jarak 
dan berbalik pergi begitu saja dari kediaman Jungkook. 


YYungkook-ah sampai jumpa. Lain kali aku akan kerumahmu 
lagi" ucap Hasa seraya melambaikan tangannya kepada 
Jungkook. 


Namun sayangnya Jungkook menghiraukan ucapan Hasa. 
Pandangannya masih terfokus menatap punggung pria yang 
menggenggam erat tangan Hasa. Wajahnya memerah 
menahan amarah yang seakan ingin meledak. 


"SIALAN KAU KIM TAEHYUNG!!!" teriak Jungkook cukup keras 
ketika mobil yang Taehyung dan Hasa tumpangi mulai 
melaju menjauh dari kediamannya. 


Sudah 20 menit berlalu namun Hasa masih tetap terdiam 
didalam mobil Taehyung. la melamun memikirkan sesuatu 
sembari menatap kearah luar yang menampilkan jalanan 
kota Seoul disore hari menjelang malam. 


Taehyung melirik Hasa sekilas. "Apa ada Hasa-ya?" tanyanya 
yang masih fokus menyetir. 


Hasa menoleh dengan cepat menatap Taehyung. "Ah, itu 
aku hanya ingin menanyakan sesuatu padamu." 


"Tanyakan saja" 


"Darimana kau tau aku ada dirumah Jungkook?" tanya Hasa 
sedikit ragu. 


"Dari Soobin." jawab Taehyung santai. 
"Soobin?" 


Taehyung mengangguk sekilas. "Yaa, sepulang sekolah aku 
mencarinya dan menanyakan dimana keberadaanmu. Dan 
katanya kau ada dirumah Jungkook." 


Hasa mengerutkan keningnya. Bagaimana bisa Soobin tahu 
jika ia ada dirumah Jungkook sedangkan Hasa belum 
mengabari Soobin sama sekali sejak pulang sekolah tadi. 
Lalu bagaimana bisa Taehyung mengatakan jika Soobin 
yang memberi tahu keberadaannya saat itu? 


Mata Hasa melirik diam-diam Taehyung yang masih fokus 
pada jalanan didepannya. Entah mengapa ada perasaan 
takut didalam hatinya pada Taehyung. 


"K-kita m-mau kemana?" 


"Bukankah kau ingin main karena bosan dirumah sendiri? 
Jadi aku akan mengajakmu kerumahku." 


Deg 


Bagaimana bisa Taehyung tahu semua itu? Tidak mungkin 
Soobin mengatakan hal itu. Bukankah ia sibuk dengan 
tugas kelompoknya saat ini? 


Tanpa Hasa sadari kini mobil yang mereka tumpangi sudah 
sampai diperkarangan rumah Taehyung. 


"Sudah sampai, ayo turun" ucap Taehyung menepuk pelan 
bahu Hasa yang seketika membuyarkan lamunan gadis itu. 


Hasa mengangguk kecil sebelum kemudian keluar dari 
mobil Taehyung. la tersenyum samar ketika netranya 
mengamati taman yang begitu indah dan asri. Bunga-bunga 
disana juga tampak bermekaran yang menambah cantik 
taman tersebut. Wangi pohon sansuyu begitu terasa 
membuat Hasa menutup matanya sekejap merasakan aroma 
menenangkan itu. 


"Ayo kita masuk." ajak Taehyung seraya memeluk bahu 
Hasa. 


Keduanya berjalan beriringan memasuki kediaman mewah 
milik Taehyung. Hasa hanya menurut walaupun sebenarnya 
ia risih jika terlalu dekat dengan Taehyung. 


Ceklek 


Pintu rumah Taehyung tiba-tiba terbuka dengan sendirinya. 
Membuat Hasa terkejut sekaligus takut secara bersamaan. 
Namun Taehyung segera menjelaskan pada Hasa karena 
takut dikira rumahnya itu berhantu. 


"Tidak perlu takut, pintu ini otomatis terbuka saat aku akan 
masuk." jelas Taehyung sembari tertawa geli melihat raut 
ketakutan diwajah Hasa. 


"B-begitu rupanya... Kukira rumahmu berhantu, Tae" kata 
Hasa dengan nada polosnya. Sedangkan Taehyung hanya 
tertawa kecil menanggapi begitu lugu nya gadis ini. 


Kini langkah mereka memasuki ruang tengah. Dapat Hasa 
lihat interior didalam rumah itu begitu mewah. la yakin 
harga semua interior dirumah ini begitu fantastis. Namun 
satu hal yang Hasa pikirkan saat ini, rumah semewah dan 
seluas ini apa hanya Taehyung yang tinggal disini? 


"Tae, apa kau tinggal disini sendiri?" 
"Tidak.. Aku tinggal bersama Ahjumma." 


Hasa hanya mengangguk tanda mengerti. Kemudian 
pandangannya kembali menelisik kesegala arah dan 
sesekali ia berdecak kagum. 


"Hasa-ya kau duduklah disini, aku akan keatas sebentar" 
kata Taehyung seraya menunjuk sofa panjang yang sudah 
berada tepat dihadapan mereka. 


"Baiklah.." 


Setelah mendengar jawaban Hasa, Taehyung segera 
berbalik menuju tangga dengan sedikit berlari. 


Ketika punggung Taehyung menghilang dibalik tembok, 
Hasa menghembuskan nafas panjang. Sedari tadi tubuhnya 
menegang karena berdekatan dengan Taehyung. 


"Ini minumnya, Nona" 


"Astaga!" Kedua mata Hasa membulat sempurna mendapati 
seorang wanita paruh baya tiba-tiba berada disampingnya 
dengan membawa segelas minuman. 


Ahjumma tersebut tersenyum tipis. "Maafkan aku nak 
karena mengagetkanmu." 


"Ah... Tidak apa, Ahjumma" ucap Hasa sopan. 


"Ini silakan diminum, Nona." ucap wanita paruh baya 
tersebut sembari menaruh gelas berisi jus jeruk dimeja. 


"Khamsahamnida, Ahjumma." 
"Nama Ahjumma siapa?" tanya Hasa. 
"Choi Hyuna panggil saja Hyuna Ahjumma" 


Hasa tersenyum manis menatap wanita paruh baya yang 
masih cantik walaupun umurnya sudah tidak muda lagi. 


"Kalau begitu Ahjumma kembali kebelakang dulu ya" 
"Nee Ahjumma." 
17.30 KST 


Tak terasa 30 menit telah berlalu tapi Taehyung tak kunjung 
kembali menemui Hasa. Entah apa yang dilakukan 
Taehyung itu bukan urusan Hasa. Tapi tiba-tiba saja Hasa 
merasa ingin ketoilet karena ia sudah tidak tahan lagi. 


Netranya menelisik kesudut ruangan itu namun ia tidak 
menemukan kamar mandi disana. Hasa mulai beranjak dari 
duduknya berniat mencari Hyuna Ahjumma kedapur. 


Keadaan rumah Taehyung sangat sepi dan sunyi seperti 
tidak ada kehidupan sama sekali didalam rumah ini. Cahaya 
yang menerangi rumah ini pun hanya beberapa saja yang 
menyala sehingga terdapat bagian gelap karena tidak ada 
lampu disana. Benar-benar seperti rumah hantu. 


Untuk apa memiliki rumah sebesar ini jika hanya dua orang 
saja yang menempati rumah ini, pikir Hasa heran. 


Hasa sudah berada di area dapur tapi ia tidak menemukan 
seseorang yang sedari tadi ia cari-cari keberadaannya. Hasa 


kembali melangkahkan kakinya pergi dari dapur menuju 
lantai 2. 


Dengan ragu Hasa menaiki perlahan anak tangga. Suasana 
mencekam begitu Hasa rasakan ketika ia sudah sampai 
dilantai 2 dan tepat didepannya terdapat lorong panjang 
yang entah menuju kemana. Tangan Hasa meremas kuat rok 
yang ia kenakan sembari menatap lorong yang tidak asing 
baginya. 


Walaupun Hasa ketakutan saat ini tapi ia tetap 
melangkahkan kakinya menyusuri lorong gelap itu. 
Tangannya merogoh saku seragamnya mengambil ponsel 
dan menyalakan senter. Meskipun ada sedikit penerangan 
dalam lorong tersebut tapi tetap saja masih terlihat gelap 
dan membuat bulu kuduk Hasa merinding. 


Dug 
Dug 


Tiba-tiba saja terdengar suara seperti seseorang tengah 
memukul sesuatu dari salah satu ruangan yang berada 
disudut lorong. 


"Suara apa itu?" gumam Hasa bingung. Karena penasaran 
Hasa berjalan mendekati sumber suara yang semakin 
terdengar jelas ketika Hasa sudah berada tepat didepan 
ruangan tersebut. 


Saat tangannya hendak meraih gagang pintu ruangan itu, ia 
dikejutkan dengan suara seseorang yang berada tepat 
dibelakangnya. 


"Apa yang kau lakukan disini?" 


Hampir saja Hasa berteriak kencang namun dengan cepat 
orang itu menutup mulut Hasa rapat. 


"Ssssttttt, jangan berteriak..." ucap Hyuna Ahjumma 
mengintruksikan Hasa untuk tetap diam. 


Hasa mengangguk pelan. Hyuna Ahjumma menggenggam 
erat tangannya seraya berjalan menjauh dari ruangan itu 
dan turun menuju lantai satu. 


"Untuk apa kau disana, Nona?" tanya Hyuna Ahjumma 
dengan raut wajah cemas. 


"A-aku hanya ingin ketoilet, Ahjumma." jawab Hasa jujur. 


Hyuna Ahjumma menghembuskan nafas berat. Seraya 
menatap Hasa dengan tatapan sulit diartikan. 


"Lain kali jangan mendekati ruangan itu lagi jika tidak " 
Hyuna Ahjumma menjeda ucapannya sejenak membuat 
Hasa semakin penasaran dibuatnya. 


Naa kau tidak akan bisa keluar dari rumah ini" lanjutnya 
dengan nada dingin. 


To Be Continue ~ 


Jangan lupa komen dan vote cerita ini yaa biar aku semakin 
semangat buat part selanjutnya 


Kimtaeva 


Bullying 


Usahakan vote sebelum baca okee? Vote kalian 
adalah semangatku. Comment juga ya, kritik dan 
saran diterima dengan senang hati ...... 


na kau tidak akan bisa keluar dari rumah ini" lanjutnya 
dengan nada dingin. 


Kedua mata Hasa membelalak setelah mendengar 
kelanjutan ucapan Hyuna Ahjumma. Apa ia berniat 
menakutinya? Tapi untuk apa Hyuna Ahjumma menakut- 
nakutinya seperti ini? 


Namun tatapan intens itu seolah mengisyaratkan Hasa 
untuk mempercayai perkataannya. Dengan susah payah 
Hasa menelan salivanya takut. Entah mengapa saat ini ia 
merasa Hyuna Ahjumma sedikit berbeda dan terkesan aneh 
(?) 


"Kalian sedang membicarakan apa?" 


Hasa tersentak kaget. Ia menoleh menatap Taehyung yang 
sudah berdiri tidak jauh darinya. Dahi Hasa mengernyit 
heran melihat keadaan Taehyung dengan baju yang kusut 
dan lusuh juga rambut acak-acakan. Setelah setengah jam 
ia meninggalkan Hasa begitu saja, Kini pria itu kembali 
dengan keadaan yang jauh dari kata rapi. 


Sebenarnya apa yang terjadi? Kenapa Taehyung terlihat 
berantakan seperti itu? 


"Tae, kau darimana saja?" Hasa berjalan pelan mendekati 
Taehyung seraya memperhatikan sesuatu dibalik kerah 
kemeja pria itu. 


Taehyung tersenyum memperlihatkan senyum kotaknya. 
"Hehehe... Mianhe, aku harus mengurus sesuatu dulu jadi 
baru bisa menemuimu sekarang. Apa aku terlalu lama??" 
tanyanya lembut. 


Hasa mengangguk. "Yaa, lama sekali sampai aku hampir 
mati kebosanan disini." 


Taehyung terkekeh. "Aahh.. Maafkan aku yaa" ucapnya 
seraya beraegyo. Berharap agar Hasa luluh dengan wajah 
imutnya ketika beraegyo seperti ini. 


"Baiklah aku memaafkanmu." 


Senyum Taehyung kembali merekah. "Gomawo by 
maksudku Hasa-ya, hehe" ucapnya tertawa kikuk. 


"Ini sudah hampir malam. Bagaimana kalau kita makan 
lebih dulu baru aku akan mengantarmu pulang setelahnya?" 
tawar Taehyung. 


Hasa terdiam sejenak. Tawaran Taehyung cukup 
menggiurkan karena sedari tadi ia menahan lapar karena 
menunggunya. Apalagi itu adalah makanan gratis, tentu 
saja Hasa tidak akan menyia-nyiakan kesempatan ini. 


"Eumh.. Baiklah" ucap Hasa sedikit malu karena pasalnya ia 
sama sekali tidak pernah makan bersama Taehyung. 


"Apa semua makanannya sudah siap, Ahjumma?" tanya 
Taehyung pada Hyuna Ahjumma yang masih tetap setia 
berdiri ditempatnya. 


"Semua sudah siap, Tuan Muda" ujar Hyuna Ahjumma 
sembari membungkukkan badannya. 


"Kajja, kita makan bersama. Ahjumma juga ikut makan 
bersama kami, arrachi." Taehyung meraih tangan Hasa dan 
menariknya menuju ruang makan. 


Dimeja makan, ternyata banyak sekali menu yang sudah 
tertata rapi disana. Hasa sedikit tercengang melihat 
berbagai makanan tersaji dimeja. Cukup banyak hanya 
untuk dua orang saja bahkan semua makanan itu bisa 
cukup untuk lima orang sekaligus. 


Bagaimana bisa setiap harinya Hyuna Ahjumma memasak 
semua makanan itu? Apa mereka menghabiskan semuanya? 
Hasa tidak menjamin mereka akan makan sebanyak itu. 
Tidak mungkin. 


"Taehyung, makanannya banyak sekali" ucap Hasa bingung. 
Tapi jauh didalam hatinya, ia bersorak kesenangan dengan 
mata berbinar melihat makanan yang begitu enak membuat 
cacing diperutnya berdemo tak karuan disana. 


"Ini sudah seperti biasa Ahjumma memasak sebanyak ini." 
ujar Taehyung santai bahkan kelewat santai menurut Hasa. 


Apa katanya? Seperti biasa? Astaga.. Hasa tak habis pikir 
orang kaya bisa seenaknya seperti ini. Tidak mungkin setiap 
harinya mereka menghabiskan makanan itu jika tidak 
dibuang nantinya. 


Ingin rasanya Hasa memarahi Taehyung saat ini, tapi apa 
daya jika ia melawan seorang sultan seperti Kim Taehyung. 


"Hei! Kenapa diam saja? Makanlah yang kau inginkan." ucap 
Taehyung menyadarkan Hasa dari lamunannya. 


"A-ah i-iyaa aku lupa..." Hasa tersenyum canggung seraya 
menggaruk leher belakangnya yang tidak gatal. 


Suasana menjadi hening, hanya ada suara sendok yang 
beradu dengan piring. Mereka masih fokus dengan acara 
makan bersama itu. Namun lain halnya dengan Hasa. la 
sedari tadi terus mencuri-curi pandang kearah Taehyung. 
Keduanya saling berhadapan sehingga Hasa dengan mudah 
melirik Taehyung yang tepat diseberangnya. Untungnya 
Taehyung sama sekali tidak menyadari jika Hasa terus- 
menerus meliriknya karena ia terlihat sedang menikmati 
makanannya. 


Manik netra Hasa terus saja terfokus pada leher Taehyung. 
Bukan tanpa alasan, disana Hasa melihat ada sebuah luka 
goresan yang masih baru bahkan luka itu masih 
mengeluarkan darah. Bentuk luka yang ada dileher 
Taehyung seperti tergores benda tajam karena Hasa melihat 
luka itu cukup panjang. 


Sedangkan Taehyung mulai merasa ada seseorang yang 
sedang memperhatikannya, segera menatap orang itu yang 
tak lain adalah Hasa. Sontak Hasa terkejut tatkala Taehyung 
kini menatapnya dengan tatapan bingung. 


Hasa tersenyum manis pada Taehyung. Berusaha se-natural 
mungkin agar Taehyung tidak mencurigai gerak geriknya. 


"Ada apa?" tanya Taehyung sembari menutupi luka yang 
dilihat oleh Hasa tadi dengan kerah bajunya. 


"Tidak ada.. lanjutkan saja makanmu, Tae" ucap Hasa 
tenang walaupun sebenarnya ia gugup sekali karena 
tertangkap basah menatap pria itu. 


Taehyung hanya mengangguk dan kembali melanjutkan 
makannya yang sempat terhenti sedangkan Hasa 
menghembuskan nafas lega karena sepertinya ia berhasil 
membuat Taehyung tidak curiga terhadapnya. 


"Gomawo.. karna sudah mengantarku pulang. Maaf jika 
merepotkanmu" ucap Hasa seraya melepas seatbelt yang 
melingkar ditubuhnya sebelum menatap Taehyung dengan 
tersenyum manis. 


Taehyung membalas senyuman Hasa tak kalah manisnya. 
"Tidak masalah, aku senang bisa mengantarmu pulang 
dengan aman." 


"Kalau begitu aku masuk dulu, Tae" Ketika Hasa hendak 
melangkah keluar dari mobil tiba-tiba Taehyung 
menghentikan langkahnya dengan menahan tangan Hasa. 


"Selamat malam, Princess" 


Sontak kedua mata Hasa membulat sempurna. Apa 
Taehyung tidak salah bicara? Atau apa ia yang salah 
dengar? 


Dengan cepat Hasa mengubah mimik wajahnya menjadi 
seperti semula. Entah mengapa ia menjadi gugup setelah 
mendengar kalimat yang menurutnya romantis keluar dari 
mulut Taehyung. 


"A-aku m-masuk dulu, s-sampai jumpa besok, Tae" 


Hasa beranjak dari duduknya dan keluar dari mobil 
Taehyung dengan terburu-buru. Langkahnya dengan cepat 
masuk kedalam rumah dan mengunci pintu rapat-rapat. 
Tubuhnya menyender pada daun pintu seraya menetralkan 
detak jantungnya yang bekerja 2 kali lebih cepat dari 
biasanya. Bahkan pipinya terasa panas, padahal hari sudah 
menjelang malam. 


"Astaga.. apa benar dia Taehyung yang ku kenal?" 


Hari ini Hasa berangkat lebih awal dari biasanya. Tidak ada 
alasan khusus, hanya saja Hasa ingin berangkat lebih pagi 
saja. Suasana kelas masih sangat sepi membuat Hasa 
merasa semakin bosan. Tangannya merogoh isi tas miliknya 
mengambil novel kesukaannya bergenre thiller. 


"Eoh! Hasa-ya kau sudah datang?" tanya seseorang yang 
ternyata adalah Naree. 


Hasa menoleh kesumber suara. la mendapati Naree berdiri 
di ambang pintu kelas dan kini mulai berjalan 
mendekatinya. 


"Pagi sekali kau datang, tidak biasanya." ucap Naree 
sembari mengambil salah satu kursi sebelum mendudukinya 
didekat Hasa. 


"Hanya ingin saja" 
Dahi Naree mengernyit heran. "Alasanmu aneh sekali." 


"Ahh iyaa.. Hasa-ya bagaimana kalau nanti sepulang 
sekolah kita mengerjakan tugas kelompok?" lanjutnya 
dengan menatap Hasa menunggu jawaban setuju atas usul 
darinya. 


"Kenapa mendadak sekali?" 


Naree menghela nafas. "Kita harus segera menyelesaikan 
tugas itu sebelumnya batas waktu yang diberikan Ahn 
ssaem." 


"Aku tau Naree-ya tapi bukankah itu terlalu mendadak? Kita 
bahkan belum tau harus mengerjakan tugas itu dimana" 
ucap Hasa sedikit kesal pada Naree. 


"Tenang saja aku sudah tau dimana tempat kita untuk tugas 
kelompok itu" Naree tersenyum penuh arti menatap Hasa. 


"Dimana?" 
"Rumah Taehyung." 


Kedua mata Hasa membulat sempurna. "APA?! KENAPA 
HARUS DIRUMAHNYA?!" sentaknya. 


Naree terperanjat dari duduknya. la terkejut tiba-tiba saja 
Hasa meninggikan suaranya membuat telinganya 
berdengung. 


"Yak! Kenapa kau berteriak? Aishh.. telingaku" eluh Naree 
sembari mengusap pelan telinganya. 


"Maaf aku hanya kaget saja. Tapi bisa kan jangan 
dirumahnya? Atau dirumahmu saja?" 


"Tidakk! Rumahku masih berantakan, aku belum sempat 
membereskan." elak Naree. 


"Kalau begitu dirumah Jung " 


"Kan aku sudah bilang dirumah Taehyung saja, lagipula apa 
salahnya?" sela Naree memotong ucapan Hasa. 


"Tapi H 


"Selamat pagi Hasa-ya" sapa Jungkook yang baru saja 
datang. 


"Tepat sekali kau datang Jungkook-ssi." kata Naree. 


Jungkook menaikkan sebelah alisnya. "Ada apa?" ucapnya 
datar. 


"Setelah pulang sekolah nanti kita akan mengerjakan tugas 
kelompok dirumah Taehyung." Naree tersenyum senang 
karena Hasa tetap diam dan tidak mengelak seperti tadi. 
Walaupun ekspresinya terlihat kesal sekali padanya. 


"Apa harus dirumahnya? Seperti tidak ada tempat lain saja." 
Jungkook menatap malas kearah Naree sebelum kembali 
melangkah menuju kursinya. 


Sedangkan Naree hanya menghembuskan nafas berat. 
Kedua maniknya menatap punggung Jungkook tajam 
sembari berdecak kesal tanpa disadari oleh Hasa. 


Tak lama kemudian, terdengar suara langkah kaki seseorang 
memasuki kelas tersebut dan dia adalah Taehyung. Dengan 
gayanya yang cool, ia berjalan santai menuju tempat 
duduknya dengan kedua tangannya ia masukkan kedalam 
kantong celana. Walaupun ekspresinya datar tapi justru 
Taehyung terlihat sangat tampan. 


Naree tertegun. Melihat betapa tampannya seorang Kim 
Taehyung. Bahkan jantungnya berdetak 2 kali lebih cepat 
hanya karena menatap pria itu. Sungguh, Naree bisa 
menggila jika saja ia tidak ingat ada Hasa dan Jungkook 
disini. 


"Selamat pagi Taehyung-ah" sapa Naree dengan tersenyum 
manis namun Taehyung tidak membalasnya, membuat 
Naree merubah ekspresinya menjadi kesal. 


"Taehyung hari ini kami sudah memutuskan untuk 
mengerjakan tugas kelompok sepulang sekolah nanti 
dirumahmu." ucap Naree. 


"Kenapa dirumahku?" 


"Karena Hasa yang mengusulkan dirumahmu saja" jawab 
Naree santai. 


Sontak Hasa langsung menatap Naree bingung. Apa 
katanya? Sejak kapan ia mengusulkan hal itu? 


"Apa yang " ucapan Hasa lagi-lagi terhenti karena Naree 
memegang erat tangan Hasa dengan tatapan memohon 
agar ia tetap diam dan menuruti keinginannya itu. 


Hasa menghela nafas kasar. Kenapa Naree berbohong pada 
Taehyung? Padahal jelas-jelas dia yang mengusulkan nya 
sendiri. 


Taehyung mengangguk sekilas. "Baiklah." 


"Gomawo Taehyung-ah" Naree tertawa kecil. Akhirnya 
Taehyung setuju walaupun ia harus berbohong dengan 
membalikkan kenyataan yang sebenarnya. la tak peduli. 
Yang terpenting adalah saatnya mendekati sang pujaan 
hati. 


Jam istirahat sudah berbunyi 5 menit yang lalu. Kini Hasa 
tengah berjalan menuju toilet dengan mood yang buruk 
sejak tadi pagi karena Naree. la tak habis pikir, Naree 
membohongi Taehyung dengan menggunakannya sebagai 
perisainya. Benar-benar keterlaluan! 


Langkahnya terhenti tatkala netranya tak sengaja melihat 
seseorang yang sudah membuat moodnya hancur 
berantakan. Dengan santainya ia berjalan mendekati Hasa 
sembari tersenyum ramah. Dan terpaksa Hasa membalas 
senyuman itu walaupun rasanya malas sekali. 


"Hasa-ya kau tidak kekantin? Atau mau kekantin bersama?" 
tawar Naree dengan senyum yang tidak luntur dari 
wajahnya. 


"Aku tidak lapar" kata Hasa singkat seraya tersenyum tipis. 


"Baiklah, aku kekantin dulu. Sampai nanti, Hasa-ya." pamit 
Naree yang hanya dibalas anggukan kepala Hasa sebelum 
melenggang pergi begitu saja meninggalkan Naree yang 
terheran dengan sikap cuek Hasa. Padahal sebenarnya ia 
tau betul mengapa Hasa bersikap seperti itu padanya. 


Memangnya Naree peduli? Jelas tidak. 
"Hikss.. Hikss..." 


Hasa terdiam sejenak ketika ia mendengar suara seseorang 
sedang menangis. Tanpa berpikir panjang, Hasa mengetuk 
pintu salah satu bilik toilet disana. Dan tak lama kemudian 
seorang gadis keluar dari bilik toilet tersebut dengan 
keadaan basah kuyup dan kondisi yang cukup 
memprihatinkan. 


"Apa yang terjadi? Kenapa kau bisa seperti ini?" tanya Hasa 
khawatir. 


"A-aku t-tidak apa-apa" jawabnya terbata-bata. 


"Katakan padaku apa yang terjadi denganmu? Apa kau 
dibully seseorang?" tanya Hasa lagi namun kali ini 
tatapannya menatap gadis itu berubah menjadi intens dan 
mengintimidasi. 


"A-aku H 
Brakkk 
To Be Continue ~ 


Kimtaeva 


Black Boxs 
"A-aku H 
Brakkk 


Tiba-tiba saja terdengar suara barang yang terjatuh begitu 
keras. Membuat mereka terkejut bukan main. Hasa bergegas 
keluar mencari sumber suara tersebut dan ternyata suara 
tadi berasal dari tempat sampah yang terjatuh. Isi didalam 
tempat sampah itu pun berserakan dilantai dan mengotori 
jalan masuk menuju toilet ini. Hasa bingung sekaligus 
heran, bagaimana bisa tempat sampah itu terjatuh padahal 
sebelumnya baik-baik saja. 


Namun Hasa enggan memikirkan hal itu, melainkan 
perempuan tadi. Dengan cepat, Hasa berbalik badan dan 
masuk kedalam menemui gadis itu. Tepat saat itu Hasa tidak 
melihatnya lagi. Pasti ia sedang bersembunyi saat ini, pikir 
Hasa. 


Tok.. Tok.. Tok 


"Yaa, kenapa kau masuk kesana lagi? Keluarlah.." Hasa 
sedikit berteriak menyuruh gadis itu untuk keluar tetapi 
perintahnya sama sekali tidak dihiraukan. 


Tok.. Tok.. Tok 


"Aku akan membantumu! Aku berjanji.. Jadi keluarlah atau 
kau akan sakit nantinya." 


Tok.. Tok.. Tok 


"Hei!" 


"Astaga!" Refleks Hasa berbalik dan mundur beberapa 
langkah kebelakang sehingga punggungnya terbentur pintu 
bilik toilet karena saking terkejutnya. 


"Jungkook?! Bagaimana bisa kau masuk kedalam sini?" 


"Aku memanggilmu dari tadi, tapi kau tidak dengar ya 
sudah aku masuk saja." jawab Jungkook santai dengan raut 
wajah polos. 


Sontak kedua mata Hasa membulat. "Yak! Ini toilet 
perempuan jangan seenaknya masuk begitu saja!" 


Jungkook menghendikkan bahunya acuh. "Jangan salahkan 
aku, salahkan dirimu yang sedari tadi berteriak tidak jelas 
seperti orang gila" ejeknya dengan kedua tangannya ia lipat 
didepan dada. 


Bugh 


Hasa memukul lengan Jungkook dan menatapnya kesal. 
"Dasar kelinci buntal! Tidak berkaca lebih dulu ya siapa 
orang gila yang sebenarnya disini, huh!" sarkasnya. 


"Akkhhh sakit bodoh!" 
"Kau mengataiku bodoh?! Akan yaaaa lepaskan aku!" 


Tanpa aba-aba, Jungkook menarik tangan Hasa keluar dari 
toilet tersebut dan berjalan menuju arah kelas mereka. 


"Kau mau membawaku kemana?" 


"Tentu saja kembali ke kelas. Beberapa detik lagi bel masuk 
berbunyi" 


Hasa tertawa remeh. "Ckck.. Jangan sok tau kau, Jung." 


Jungkook melirik sekilas Hasa yang sekarang berjalan 
beriringan dengannya. Seulas senyum Jungkook terbit 
diwajah tampannya ketika melihat wajah Hasa yang sedang 
mengerutu kesal dengan bibir mengerucut lucu dari 
samping terlihat menggemaskan sekali. 


"Kau tak percaya?" 
"Tentu saja tidak!" jawab Hasa cepat. 


"Bahkan aku bisa meramal masa depan kita dan anak-anak 
kita nantinya." Jungkook mengusap pucuk rambut Hasa 
secepat kilat dan lari begitu saja meninggalkan Hasa yang 
mematung dengan raut wajah blank menatap punggung 
Jungkook yang kian menjauh dan menghilang 
dipersimpangan koridor. 


Disisi lain seseorang yang sedari tadi mengawasi Hasa 
keluar dari tempat persembunyiannya. 


"Keluar kau gadis sialan!" panggilnya lantang dengan nada 
angkuh. 


Salah satu pintu bilik disana terbuka perlahan. Hingga 
seorang gadis muncul dengan kepala yang tertunduk takut 
menatap orang itu. 


"Apa kau mengatakan yang sebenarnya, huh?!" ucap orang 
itu penuh penekanan disetiap kalimatnya. Menatap tajam 
dan menusuk pada gadis itu. 


Gadis tersebut menggelengkan kepalanya. "T-tidak, a-aku 
tidak mengatakan apapun" ucapnya takut. 


"Akkhhh...." ringis gadis itu kesakitan tatkala sebuah tangan 
mencengkram kuat pipinya. 


Orang itu tersenyum miring. Ada perasaan teramat senang 
memperlakukan gadis didepannya seperti ini. 


"Awas saja kalau dia tahu.. Aku tidak akan membiarkanmu 
tenang selama sekolah disini." ucapnya sebelum 
melepaskan cekalan tangannya begitu kasar membuat 
gadis tadi terperosok ke lantai. Dan kemudian melenggang 
pergi meninggalkan gadis malang itu yang sekarang sedang 
terisak pilu. 


"Kau benar-benar gadis jahat, Im Naree." 


Seperti kesepakatan ralat keterpaksaan, mereka berempat 
kini tengah dalam perjalanan menuju rumah Taehyung. Saat 
ini Hasa ada didalam mobil milik Jungkook sedangkan Naree 
ada didalam mobil milik Taehyung yang tengah melaju 
sangat cepat bahkan saat lampu lalu lintas berwarna merah 
pun mobil Taehyung tidak berhenti. 


Benar-benar cari mati mereka, batin Hasa ngeri. 


Untung saja Hasa menolak tawaran Taehyung yang 
mengajaknya satu mobil bersamanya tadi, jika tidak Hasa 
yakin ia bisa saja pingsan berada dimobil dengan kecepatan 
diatas rata-rata itu. 


"Kenapa kau turuti permintaan gadis menyebalkan 
sepertinya sih?" tanya Jungkook heran. Jika saja Hasa 
menolak tadi mungkin Jungkook tidak sudi ikut 
mengerjakan tugas kelompok itu apalagi dirumah pria yang 
amat ia benci. 


"Jangan seperti itu, Jung. Lagipula akan lebih baik kita 
segera menyelesaikan tugas itu bukan?" Hasa menatap 
Jungkook yang sedang menyetir itu dengan tatapan kagum. 
la baru menyadari Jungkook juga tampan saat dilihat dari 


samping. Hidungnya yang mancung itu membuat Hasa 
gemas ingin mencubitnya. 


"Terpesona akan ketampananku, Nyonya Jeon?" ucap 
Jungkook menggoda Hasa yang sedari tadi terus 
menatapnya tanpa berkedip membuat Jungkook gemas. 
Rasanya ingin sekali ia bawa pulang saja kerumahnya. 


"Jangan berulah lagi, Jung!" 


"Aishh.. Susah sekali membuatmu mengaku akan 
ketampanan calon suamimu ini" 


"Yak! Jangan menggodaku atau habis sudah masa depanmu 
itu." 


"Kau juga akan terkena imbasnya jika masa depan kita 
sudah kau habisi" ucap Jungkook sembari tertawa kecil 
membuat Hasa semakin geram dibuatnya. 


Bugh 


"Yaaah.. Kenapa memukulku? Aku sedang menyetir. 
Bagaimana jika kita kecelakaan nantinya? Bahkan kita juga 
belum menikah" 


Bugh 


Lagi-lagi Hasa memukul Jungkook dan pasti rasanya sangat 
sakit karena ia menggunakan tenaga penuh untuk memukul 
pria tak waras disampingnya. 


"Baiklah.. Aku diam tapi berhenti memukulku, arra?" pinta 
Jungkook memelas sedangkan Hasa tersenyum bangga 
karena berhasil mengalahkan kelinci buntal yang sialnya 
menggemaskan sekali. Sampai-sampai Hasa ingin 
menjualnya ketoko hewan kelinci yang tidak jauh dari sini. 


Atau apa kalian mau membeli kelinci buntal satu ini? 


Akhirnya setelah menempuh perjalanan yang 
menghabiskan waktu setengah jam, Jungkook dan Hasa 
sampai di kediaman mewah milik Taehyung. Dengan 
langkah cepat, Hasa memasuki rumah Taehyung 
meninggalkan Jungkook yang tengah menggerutu sebal. 


"Dasar tidak peka! Seharusnya dia mengajakku masuk juga 
bukan malah meninggalkanku seperti ini." gumam Jungkook 
kesal sembari berjalan malas memasuki rumah Taehyung. 


Sedangkan di lain tempat Naree dan Taehyung kini tengah 
menunggu kedatangan Hasa dan Jungkook yang sampai 
saat ini belum kunjung datang juga. Naree sedikit kesal 
karena mereka belum datang padahal sudah cukup lama ia 
dan Taehyung menunggu disini tapi di sisi lain Naree juga 
senang bisa berdua bersama Taehyung walaupun tidak ada 
percakapan sama sekali diantara keduanya. 


Tiba-tiba pintu utama terbuka menandakan ada seseorang 
yang baru saja masuk. Sontak Naree dan Taehyung 
langsung menoleh menatap pintu tersebut yang 
menampakkan sosok Hasa berjalan tergesa-gesa menuju 
ruang tengah yang dimana sudah ada Taehyung dan Naree 
yang menunggu nya. 


"Maaf, kami terlambat." 


Naree menghembuskan nafas kasar. "Kenapa kalian lama 
sekali? Apa kalian berkencan dulu sebelum kemari?" 
tanyanya dengan nada sinis. 


Hasa menatap tak percaya Naree mengatakan hal itu. "Apa 
yang kau katakan?" 


Naree berdecak malas. "Kenapa? Bukankah yang ku katakan 
itu semua benar?" tanyanya sembari tersenyum miring. 


"Benar! Lalu apa urusannya denganmu, huh?!" sarkas 
Jungkook menatap Naree tajam. Tangannya meraih tangan 
Hasa dan menggenggam-nya lembut. 


Melihat perlakuan Jungkook pada Hasa, membuat Taehyung 
mendadak panas. Jika ditanya apakah ia cemburu? Tentu 
saja. Siapa yang tidak cemburu jika seseorang yang sangat 
kau cintai disentuh oleh orang lain selain dirimu. Oh shit! 


"Oh, meng " 


"Diamlah Naree-ssi! Kau sudah terlalu banyak bicara." ucap 
Taehyung datar seraya menatap Naree penuh kilatan 
amarah yang terpendam membuat Naree takut dan akhirnya 
memilih diam. 


"Hasa duduklah, kita akan mulai mengerjakan tugas itu 
sekarang" suara Taehyung berubah menjadi lembut ketika 
mengajak Hasa untuk duduk disebelahnya. Tatapannya pun 
tidak seperti sebelumnya, kini terlihat hangat dan penuh 
kelembutan. 


Hasa mengangguk dan menuruti ucapan Taehyung tanpa 
berkata apapun. 


Seketika ruangan itu hening karena mereka kini tengah 
fokus mengerjakan tugas-tugas yang sudah menumpuk 
diatas meja. Walaupun itu adalah tugas kelompok tapi tetap 
saja masing-masing dari mereka harus bisa mengerjakan 
soal-soal tersebut secara mandiri. Kecuali jika ada soal yang 
sulit atau kurang dimengerti, baru anggota kelompok bisa 
membantunya untuk menyelesaikan soal tersebut. 


19.00 PM KST 


Hari sudah berganti malam. Sang rembulan pun sudah 
menggantikan peran sang matahari. Semilir angin malam 
sesekali menerobos celah jendela sehingga membuat tirai 
dibalik jendela tersebut bergerak-gerak kala angin itu 
menerjangnya. Suasana di ruang tengah itu masih hening. 
Masing-masing dari mereka begitu fokus dalam 
mengerjakan tugas bagiannya. 


Namun tidak dengan Naree yang sesekali mencuri-curi 
pandang seraya mengamati wajah datar tanpa ekspresi tapi 
tetap tampan, siapa lagi kalau bukan Kim Taehyung. Pria itu 
benar-benar membuat Naree merasakan perasaan yang 
belum pernah ia rasakan. 


Bahkan dia bisa membuat Naree menjadi tidak berdaya 
hanya dengan berkontak mata saja. Sungguh, Taehyung 
sangat mempengaruhi kehidupannya bahkan pikirannya. 
Jadi jangan salahkan Naree bila suatu saat ia akan 
melakukan apapun hanya untuk menjadikan Taehyung 
miliknya. 


Apakah Naree terobsesi pada Taehyung? Jawabannya adalah 
benar. 


Gadis itu hanya mengakui bahwa cintanya pada Taehyung 
adalah cinta yang tulus padahal sebenarnya hanyalah rasa 
ingin memiliki yang kini telah berubah menjadi obsesi 
semata. 


Cinta benar benar telah merubah sosok Naree yang tidak 
segan-segan menyakiti siapapun hanya demi mendapatkan 
hati seorang Kim Taehyung. 


Crazy girl 


Tanpa Naree sadari, Hasa juga sesekali mengalihkan 
pandangan nya menatap manik mata kecoklatan yang 


berbinar milik Naree. Awalnya Hasa tidak mengerti arti 
tatapan yang Naree tujukan pada Taehyung, tapi lama- 
kelamaan ia mengerti dan memilih diam sembari 
memfokuskan kembali soal soal yang ada didepannya itu. 


Tak selang beberapa menit, Hasa mulai merasa tak tahan 
karena sudah lama ia menahan rasa ingin buang air kecil. Ia 
butuh ke toilet sekarang juga. 


Hasa beranjak dari duduknya membuat semua orang disana 
secara bersamaan mendongak menatap Hasa yang tengah 
tersenyum canggung karena menjadi pusat perhatian. 


"Maaf jika aku mengganggu kalian. Aku hanya ingin ke 
toilet." 


"Aku akan mengantarmu" ucap Taehyung sebelum beranjak 
dari duduknya. 


"Ahh.. Tidak perlu aku bisa kesana sendiri" Hasa tersenyum 
kaku ketika menolak tawaran Taehyung yang hendak 
mengantarnya. Sedangkan Taehyung menghela nafas berat 
kemudian mengangguk. 


"Baiklah, kurasa kau masih ingat dimana letaknya bukan?" 


Mendengar hal itu, Jungkook menatap Hasa dalam dan 
penuh arti dengan bibir tipisnya yang mengatup rapat. 
Rahang tegas milik pria itu pun terlihat jelas seperti 
seseorang yang sedang menahan marah. 


Hasa hampir saja membeku ditempat jika saja suara Naree 
tidak mengalihkan ketakutannya. 


"Cepatlah kembali.. Tugas kita masih banyak." ucap Naree 
ketus sembari melanjutkan tugasnya yang sempat terhenti. 


Hasa hanya mengangguk kemudian melangkahkan kakinya 
menjauh dan menuju area dapur yang seingatnya ada 
Kamar mandi kecil disana. 


Langkah kakinya ia percepat agar segera sampai tujuannya. 
Berharap Naree tidak memarahinya lagi karena terlalu lama. 
Walaupun ia sedikit kesal pada Naree tapi Hasa mencoba 
melupakan sikap berbeda dari gadis itu. Mungkin saja Naree 
sedang dalam mood yang buruk jadi Hasa memaklumi nya. 


Ketika Hasa berniat mempercepat laju langkahnya lagi, 
tanpa sengaja ia melihat Hyuna Ahjumma yang baru saja 
melintas. 


Karena sejak awal Hasa dan yang lainnya datang tadi ia 
belum melihat Hyuna Ahjumma sama sekali. Jadi Hasa 
berniat untuk memberi salam atau sedikit mengobrol 
dengan Hyuna Ahjumma sepertinya itu ide bagus. 


Dengan langkah pelan Hasa menyusul Hyuna Ahjumma 
tanpa menimbulkan suara apapun. 


"Ahjumma" panggil Hasa tiba-tiba saat ia sudah berada 
tepat dibelakang Hyuna Ahjumma. 


"Astaga!!" 
Brakk 


Sebuah kotak berwarna hitam yang dibawa Hyuna Ahjumma 
terjatuh dari tangannya. Sontak membuat Hasa terkejut 
karena ia tak menyadari jika Hyuna Ahjumma membawa 
sesuatu ditangannya. 


"Ahjumma, maafkan aku..." Karena merasa bersalah Hasa 
berniat mengambil kotak berwarna hitam itu namun 


pergerakannya terhenti karena tiba-tiba Hyuna Ahjumma 
melarangnya menyentuh kotak tersebut. 


"Jangan sentuh itu!" 
"Kena " 


"Sudah tidak apa, ini hanya kotak berisi sampah saja. 
Tanganmu akan kotor nanti" ujar Hyuna Ahjumma sebelum 
mengambil kotak hitam tersebut. 


Hasa mengernyit heran. Entah mengapa ia merasa Hyuna 
Ahjumma sedang menutupi sesuatu darinya. 


"Kalau begitu Ahjumma pergi dulu. Kotak ini harus segera 
dibuang sebelum berbau. Saya permisi Nona.." Belum 
sempat Hasa menjawab, Hyuna Ahjumma sudah 
melenggang pergi begitu saja. 


Kini Hasa hanya terdiam sembari menatap punggung Hyuna 
Ahjumma yang semakin menjauh dan hilang dari 
pandangannya. 


"Kenapa aku merasa Ahjumma membohongiku? Dan 
Mena apa isi didalam kotak itu??" 
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Halo Readers 
Maaf ya baru update setelah sekian lama karna akhir" ini 
author lagi sibuk Tapi mulai sekarang bakal diusahain 
update kok.. 


Jadi jangan lupa vote and comment ya biar semakin 
semangat buat part selanjutnya 


Dengan langkah malas Hasa berjalan menuju rumahnya. la 
melirik sekilas jam tangan miliknya yang sekarang sudah 
menunjukkan pukul 9 malam. Terdengar hembusan nafas 
berat keluar dari bibir tipis Hasa seraya memijat pelipisnya 
yang berdenyut nyeri. Ia benar-benar lelah saat ini karena 
ulah Naree yang sengaja membuat mereka pulang sampai 
selarut ini. 


Sebenarnya bisa saja mereka pulang sebelum pukul 8 
malam tetapi Naree mengacaukan semuanya dengan 
jawabannya yang hampir semuanya salah. Dan akhirnya 
mereka semua lah yang harus membantu mengoreksi tugas 
bagian Naree dengan berat hati. Tapi Hasa tahu bahwa 
semua ini hanya taktik Naree agar bisa lebih lama lagi 
bersama Taehyung. Tapi sialnya, ia juga terkena imbasnya. 


"Benar-benar menyusahkan!" gerutu Hasa kesal sembari 
menendang kerikil didepannya dengan begitu kasar sampai- 
sampai kerikil tersebut mengenai jendela rumahnya. 


Takk 


"Omo!!" Kedua mata Hasa membulat kaget karena suara 
dari kerikil yang membentur kaca. Dengan cepat Hasa 
mendekati kaca jendela tersebut seraya mengecek apakah 
kaca jendelanya baik-baik saja atau tidak. 


"Huftt.. Untung saja tidak pecah. Dasar kerikil menyebalkan! 
Kau sama saja dengannya!" ucap Hasa geram dan kembali 
menendang kerikil itu hingga terlempar cukup jauh. 


Dahi Hasa mengernyit heran. Kenapa rumahnya terlihat sepi 
sekali? 


Ceklek 
"Aku pulang.." 


Keadaan rumah hening. Terlihat tidak ada seorang pun yang 
ada dirumah. Begitu sepi dan sunyi. Hasa mengedarkan 
pandangannya ke segala penjuru mencari-cari dimana 
adiknya itu berada. Namun nihil, tidak ada siapapun disana 
selain dirinya. 


"Kemana dia?" gumam Hasa bingung. 
"Soobin-ah!!" 


Lagi-lagi hanya keheningan yang Hasa dapat. Dan itu 
membuatnya cemas sekaligus khawatir. Ini sudah pukul 9 
malam lebih tapi entah kemana perginya anak itu tanpa 
mengabarinya sama sekali. Keterlaluan. 


Tangannya merogoh isi didalam tas miliknya dan mencari 
ponsel untuk menghubungi Soobin. Setelah mendapatkan 
ponselnya, dengan cepat Hasa menghubungi nomor Soobin. 
Butuh sekitar 10 menit Hasa menunggu Soobin mengangkat 
panggilannya hingga akhirnya tersambung. 


"Yeoboseo" 


"YAK! DIMANA KAU?!" teriak Hasa kesal. 


Hari ini benar-benar sial sekali bagi Hasa. Sepanjang hari 
moodnya sangat buruk dan ditambah ulah adiknya yang 
ternyata belum pulang sampai sekarang. 


"Yaa, Noona jangan berteriak. Awh! Telingaku berdenging.." 


"Aku tidak peduli! Katakan dimana kau sekarang?!" tanya 
Hasa dengan penuh penekanan disetiap kalimatnya. 


"Noona mianhe.. Jangan marah padaku" 


"Aku tidak akan marah. Cepat katakan!" Hasa berusaha 
tenang walaupun itu sangat sulit tapi ia tetap mencoba 
hingga waktu yang tepat untuk memberi pelajaran pada 
Soobin yang sudah membuatnya sangat kesal seperti ini. 


"Aku ada dicafe dekat sekolah, Noona" 
"Baiklah.. Tetaplah disana." 
"Tu-tunggu! Apa Noona akan kemari?" 


"Yaa.. aku akan menyusulmu kesana. Jadi tetaplah disana 
sampai aku datang, mengerti?" 


"Tapi H 


Tanpa mendengar ucapan Soobin selanjutnya, dengan cepat 
Hasa menutup panggilan tersebut. la meletakkan tasnya 
diatas sofa sebelum melangkah keluar rumah menyusul 
Soobin tanpa mempedulikan seragam sekolah yang masih 
melekat ditubuhnya. 


Sebuah taksi berhenti tepat didepan sekolah. Tak lama 
kemudian, Hasa turun dari taksi tersebut setelah membayar 
ongkos kepada Ahjussi yang berbaik hati mengantarnya 


setelah hampir 3 kali taksi yang dipesan Hasa menolaknya 
mentah-mentah. 


Dengan tersenyum manis, Hasa berterimakasih kepada 
Ahjussi tersebut. 


"Kamsahamnida Ahjussi" ucap Hasa sopan seraya 
membungkukkan kepalanya. Ahjussi itu membalas 
tersenyum pada Hasa sebelum pergi dari sana. 


Hasa menghela nafas lega sembari menatap taksi yang baru 
saja ia tumpangi itu melaju menjauh. Untung saja Ahjussi 
tadi mau mengantarnya, jika tidak pasti sekarang Hasa 
tidak ada disini. 


Saat Hasa hendak berjalan menuju cafe tepat diseberang 
sekolahnya, tanpa sengaja ia melihat gerbang sekolah yang 
sedikit terbuka. 


"Gerbangnya terbuka? Bagaimana bisa?" Hasa 
melangkahkan kakinya menuju gerbang sekolah dengan 
perasaan heran. 


Dan benar saja, gerbangnya memang sedikit terbuka. 
Namun disana masih ada gembok yang menggantung pada 
pengunci besi satunya. 


"Kenapa gerbangnya terbuka? Apa penjaga sekolah lupa 
menguncinya? Bagaimana jika ada orang yang mau mencuri 
barang-barang berharga milik sekolah?" 


"Dasar Ahjussi botak! Apa dia hanya makan gaji buta saja 
tanpa melaksanakan tugasnya dengan baik? Huh! Awas saja 
aku akan beritahu masalah ini pada guru BK besok." gumam 
Hasa kesal. Ia tak habis pikir apa saja sebenarnya tugas 
Ahjussi itu sampai-sampai lupa menutup gerbang sekolah. 


Hasa meraih gembok yang menggantung disana berniat 
mengunci kembali gerbang itu. Tapi tunggu ada yang aneh 
disini. 


"Omo! Gembok ini rusak. Bagaimana bisa?" 
Brakk 


Tiba-tiba terdengar suara cukup keras dari dalam sekolah. 
Entah suara apa itu dan dimana asalnya tapi terdengar 
begitu keras sekali sampai Hasa terkejut dan menjatuhkan 
gembok yang tadi ia pegang. 


"S-suara apa i-itu?" Lirihnya takut sembari mengedarkan 
pandangannya mencari sumber suara tadi. Sungguh itu 
benar-benar membuat Hasa takut apalagi ia hanya sendirian 
disana dengan keadaan sekolah yang sepi dan 
menyeramkan. 


"A-apa itu s-suara hantu?" sambungnya bergidik ngeri. 
Pyarr 


Suara itu terdengar lagi. Tapi kali ini berbeda, terdengar 
suara kaca pecah yang berasal dari lantai 2. Tanpa rasa 
takut, Hasa segera berlari menuju lantai 2 dimana ia 
mendengar dengan jelas suara kaca pecah tersebut ada 
disana. Suara langkah kaki Hasa menggema disepanjang 
koridor yang hanya diterangi beberapa lampu saja. Tidak 
semua lampu disana menyala sehingga koridor ini tampak 


gelap. 


Namun sepertinya Hasa tidak mempedulikan hal itu. 
Melainkan suara aneh yang membuatnya sangat penasaran. 
Sebenarnya suara apa itu? 


Dengan nafas yang tersengal-sengal dan keringat yang 
bercucuran, Hasa menaiki anak tangga untuk menuju lantai 
2. la berhenti sesaat dipertengahan anak tangga untuk 
meraup banyak oksigen sembari mengatur pernapasannya 
sebelum ia kembali berlari. 


Tak butuh waktu lama, akhirnya Hasa sampai dilantai 2. la 
kembali berhenti sejenak dengan tangannya yang 
bersandar pada tembok untuk menompang tubuhnya yang 
mendadak lemas. Sepertinya Hasa membutuhkan sedikit 
waktu untuk memulihkan tenaganya yang terkuras habis 
karena berlarian. 


Hingga 5 menit berlalu, Hasa merasa jauh lebih baik. Ia 
menghembuskan nafas berat sebelum berjalan pelan 
menuju suara tadi berasal. 


Dengan susah payah Hasa menelan salivanya mengamati 
satu persatu ruang kelas yang sepi dan gelap disertai angin 
yang sesekali berhembus. Hasa merutuki kebodohannya 
sendiri, kenapa ia begitu nekat sekali mencari tau sumber 
suara itu sendirian. 


Nasi sudah menjadi bubur, percuma saja Hasa menyesalinya 
karena sekarang ia sudah sampai disini. Jika pun memilih 
kembali maka rasa penasaran itu akan menghantuinya. 


"AAAAAAAAAAA" 


Tubuh Hasa seketika membeku. Suara teriakan yang 
memekikkan itu terdengar begitu menakutkan. Apakah saat 
ini ia sedang bermimpi? Jika benar tolong siapapun 
bangunkan aku dari mimpi menyeramkan ini! 


Dengan perasaan campur aduk, Hasa melangkahkan 
kakinya menuju suara teriakan tadi. Sekujur tubuhnya 
gemetar ketakutan apalagi saat ini ia sayup-sayup 


mendengar tangisan pilu seorang perempuan disalah satu 
ruang kelas. Entah mengapa ia seperti mengenali suara itu 
tapi siapa? 


Kini Hasa sudah sampai diruang kelas itu. Tapi karena takut 
melihat apa yang terjadi, Hasa mengintip dibalik tembok 
pembatas untuk bisa melihat apapun yang telah terjadi 
tanpa menampakkan dirinya. Namun sayangnya pintu kelas 
tertutup rapat. 


Hasa menghembuskan nafas kasar. la melihat banyak 
serpihan-serpihan kaca pecah yang berceceran dilantai. 
Tanpa terduga, Hasa mendapatkan ide agar ia bisa melihat 
keadaan didalam kelas tersebut. Dengan sangat hati-hati, 
Hasa melewati serpihan kaca itu dan menuju jendela. 
Untung saja letak jendelanya tidak tinggi, jadi ia masih bisa 
menjangkau nya walaupun harus sedikit berjinjit. 


Kedua matanya Hasa sedikit tertutup takut melihat apa 
yang sedang terjadi. Tak disangka didalam ruang kelas itu 
sangat gelap sehingga Hasa tidak bisa melihat apapun. 
Hanya ada kegelapan. Sial! Ingin rasanya Hasa mengumpat 
Keras tapi ia harus bisa menahannya. 


"Aish.. Apa orang didalam kelas itu bisa melihat dalam 
kegelapan seperti seekor kucing? Hebat sekali." gumam 
Hasa pelan. 


"Hentikan...." suara lirihan seorang gadis didalam kelas itu 
terdengar oleh Hasa. Sungguh, Hasa benar-benar penasaran 
sekali sebenarnya ada apa didalam sana. Sedari tadi ia 
hanya mendengar rintihan kesakitan tanpa tau apa yang 
sedang terjadi. 


Karena perasaan penasaran yang begitu mengebu, tanpa 
berpikir panjang Hasa berjalan menuju pintu kelas. 


Tok Tok Tok 
"Halo! Apa ada orang didalam sana?" 


Hening. Tidak ada yang menyahut ucapannya. Tapi 
beberapa detik kemudian ia mendengar suara samar-samar 
seorang gadis walaupun hampir saja Hasa tidak bisa 
mendengarnya. 


"Tolong aku...." 


Mendengar suara itu Hasa sedikit kebingungan. Ia mencoba 
membuka pintu tapi ternyata tidak bisa. Pintunya terkunci 
dari dalam. 


"Pintunya terkunci tapi aku akan mencari cara untuk 
membukanya." Kedua manik Hasa menelisik kesegala arah 
mencari sesuatu yang bisa membantunya untuk membuka 
pintu itu. Dan tanpa sengaja ia melihat sesuatu diatas kotak 
listrik. Ada benda yang mengkilat disana. 


Hasa segera menuju kotak listrik tersebut dan meraih benda 
mengkilat yang ternyata sebuah pisau kecil. la berpikir 
sejenak memikirkan bagaimana caranya ia bisa membuka 
pintu dengan pisau kecil ini. Tapi Hasa tidak peduli. 
Bagaimanapun caranya ia harus bisa menolong gadis yang 
ada didalam kelas yang gelap itu. Pasti dia sangat 
ketakutan. 


Dengan perlahan, Hasa masukkan ujung pisau itu pada 
lubang kunci dan berusaha memutarnya kekanan agar 
pintunya bisa terbuka. Tapi tiba-tiba saja lampu yang 
menerangi koridor kelas mati. Dan hal itu sukses membuat 
Hasa ketakutan setengah mati. la benar-benar takut akan 
kegelapan. 


Pisau yang semula dipegang Hasa terjatuh begitu saja 
karena tangannya kini berpindah menutupi wajahnya yang 
ketakutan. Rasanya Hasa ingin sekali menangis. Tapi tak 
lama kemudian lampu kembali menyala. 


Hasa sedikit mengintip dibalik jarinya ketika cahaya lampu 
kembali menerangi kegelapan. la menghela nafas lega 
sembari menyeka keringat yang menetes dari pelipisnya. 


Setelah itu, Hasa berniat mencari pisaunya yang terjatuh 
tadi dan kembali mencoba membuka pintunya. Tak disangka 
saat ia menundukkan kepalanya untuk mencari pisau itu, 
ada genangan darah yang keluar dari bawah pintu dan 
menenggelamkan pisaunya. 


Sontak Hasa terkejut bukan main. la mundur beberapa 
langkah kebelakang. 


Dan tanpa sengaja Hasa menoleh kearah kiri. Mendapati 
seseorang berdiri tidak jauh darinya dengan memakai 
hoodie dan masker berwarna hitam sedang 
memperhatikannya saat ini. 


Seketika nafas Hasa tercekat bukan karena takut melihat 
orang itu melainkan pisau ditangan kanannya yang 
berlumuran darah sampai menetes dilantai. 


To Be Continue- 


@Kimtaeva 


Death 


Jangan lupa vote and comment sebelum/sesudah 
membaca 


Cause l-l-l'm in the stars tonight 
So watch me bring the fire and set the night alight~ 


Suara alarm memenuhi seisi kamar berwarna coklat muda 
itu. Membuat sang gadis yang sedang tertidur diatas 
ranjang merasa terganggu. Dengan mata yang masih 
enggan terbuka, tangannya meraba meja nakas 
disampingnya. Mencari asal suara yang ternyata dari 
ponselnya dan segera mematikan alarm itu. 


Hasa bangkit dari tidurnya dan bersandar pada dashboard 
ranjang. Sesekali ia menguap saat rasa kantuk itu masih 
menyerangnya. Matanya melirik kearah jam dinding yang 
masih menunjukkan pukul 06.10 AM. Masih ada waktu 15 
menit untuk tidur lagi, pikir Hasa. 


Saat Hasa hendak membaringkan tubuhnya kembali, tiba- 
tiba ia teringat sesuatu yang membuatnya beranjak dari 
tempat tidur dan keluar dari kamarnya dengan tergesa- 
gesa. la berlari menuju kamar yang tepat disebelah 
kamarnya. 


Tok.. Tok.. Tok 
"Soobin-ah kau ada didalam?" 


Tidak ada jawaban. Hasa menghela nafas kasar dan 
mencoba kembali memanggil sang pemilik kamar tersebut. 


"Soobin-ah! Buka pintunya!" 


Masih tidak ada jawaban. Tanpa izin sang pemilik kamar, 
Hasa meraih kenop pintu dan membukanya. Ternyata tidak 
terkunci. la masuk kedalam kamar yang terlihat kosong. 
Tidak ada siapapun disana. 


"Kemana dia?" 


Setelah memastikan tidak ada Soobin didalam kamarnya, 
Hasa berniat mencarinya keruang tengah dan dapur. 
Mungkin saja dia ada disana saat ini. Namun nihil, tidak ada 
siapapun diruang tengah maupun dapur membuat Hasa 
panik sekaligus kebingungan. 


Tanpa sengaja, Hasa melihat sebuah notes berwarna kuning 
yang tertempel dipintu kulkas. Dengan cepat ia meraih 
notes itu dan membaca isinya yang ternyata dari Soobin. 


To: Hasa Noona 


Noona.. aku sudah menyiapkan sarapan untukmu didalam 
oven. Maaf aku harus pergi kesekolah tanpa 
memberitahumu lebih dulu. Selamat menikmati 
sarapannya, Noona. 


From Soobin 


Hasa menghembuskan nafas berat. Ia kesal karena adiknya 
itu tidak memberitahunya lebih dulu dan membuatnya 
khawatir seperti tadi. Tapi disisi lain, Hasa lega karena 
setidaknya Soobin mengabarinya walaupun dari notes ini. 
Jadi ia tidak perlu cemas untuk itu. 


Tapi bukankah ini aneh? Masih pukul 06.14 AM Soobin 
sudah pergi kesekolah sepagi ini? Untuk apa dia berangkat 
sepagi ini tanpa alasan yang jelas? 


Pertanyaan-pertanyaan itu berkecambuk didalam 
pikirannya. Ini aneh sekali menurut Hasa. Soobin bukan 
anak yang serajin itu sampai-sampai pergi kesekolah terlalu 


pagi. 


Hasa menaruh notes itu diatas meja makan dan berlari 
menuju kamarnya untuk bersiap kesekolah. Tidak peduli 
masih terlalu pagi atau tidak, yang terpenting Hasa harus 
menemui Soobin secepatnya. Entah kenapa ia memiliki 
firasat buruk yang sedang menimpa Soobin adiknya. 


Dengan nafas yang terengah-engah, Hasa memasuki 
gerbang sekolah. Jam sudah menunjukkan pukul 06.55 AM. 
Sial! la terlambat. Ini semua karena jalanan kota Seoul 
sedang macet. Alhasil waktu yang seharusnya ia gunakan 
untuk mencari Soobin lenyap sudah. 


Hasa mengumpat kesal didalam hati, sia-sia sudah waktu 
yang terbuang itu. Mau tak mau ia harus bersabar 
menunggu sampai jam istirahat nanti. 


Saat Hasa akan kembali melangkah masuk kedalam sekolah, 
tiba-tiba ada beberapa siswa berlarian dengan raut wajah 
seperti penasaran dan sedikit antusias melewati Hasa. 
Tentu, itu membuatnya bingung. Karena penasaran, Hasa 
mengikuti mereka menaiki tangga menuju lantai 2. Langkah 
kaki mereka pun terlihat terburu-buru dan hampir saja Hasa 
terjatuh dari tangga jika ia tidak sigap meraih pegangan 
tangga dengan cepat. 


Hasa bernafas lega, untung saja ia tidak terjatuh tadi. 


Beberapa siswi yang diikuti oleh Hasa sudah tidak terlihat 
lagi. Ah! Sudah tertinggal jauh, pikir Hasa. 


Tanpa berniat mengejar mereka, Hasa kembali menaiki 
tangga dengan lebih hati-hati. Setelah melewati beberapa 


tangga, ia sampai dilantai 2 yang ternyata sangat ramai 
murid-murid dikoridor dekat kelasnya. Entah ada apa tapi 
sepertinya mereka sedang melihat suatu objek yang 
menarik. 


Hasa mendekati keramaian itu bahkan ia menerobos 
beberapa murid hanya untuk melihat lebih jelas lagi. Sedikit 
sulit namun karena Hasa memiliki tubuh yang mungil, ia 
bisa menerobos dengan cepat bahkan saat ini ia sudah 
berdiri dibarisan paling depan. Seketika nafas Hasa tercekat 
dengan kedua mata yang membulat sempurna setelah 
melihat apa yang terjadi. 


Seluruh tubuhnya gemetar ketakutan, keringat dingin pun 
mulai mengalir dipelipisnya. Ia tak menyangka melihat 
dengan jelas mayat seorang perempuan yang tergeletak 
penuh darah dengan keadaan mengenaskan. Tubuh mayat 
itu sudah tidak utuh. Kedua tangannya pun sudah terputus 
dari tempatnya. Jangan lupakan kakinya yang sudah 
terpotong hingga lutut itu terlihat sangat mengerikan. 


Kedua mata Hasa terpejam ketakutan. la benar-benar sudah 
tidak kuat melihat ini lagi. Tapi entah kenapa, kakinya 
terasa berat hanya untuk mundur beberapa langkah saja. 
Namun tiba-tiba seseorang menarik tangannya menjauh 
dari sana hingga keluar dari keramaian itu. 


"Hasa, apa kau baik-baik saja?" 


Hasa tidak menjawab. la masih terdiam dengan segala 
ketakutan yang ada dipikirannya saat ini. 


Orang itu mencoba menyadarkan Hasa dengan 
mengguncang bahu gadis itu. 


"Yaa.. Jawab aku, Kim Hasa!" 


Seketika Hasa terkesiap. la mengerjap beberapa kali seraya 
menatap orang itu. 


"Tenanglah.." 
Hasa mengangguk pelan dan kemudian tersenyum tipis. 


"Aku senang kau sudah baik-baik saja. Namaku Kang Hyora, 
kau bisa memanggilku Hyora. Kita adalah teman sekelas." 
kata orang itu yang ternyata adalah Hyora. 


Ketika Hasa hendak menjawab ucapan Hyora, tiba-tiba gadis 
itu menarik tangannya kembali. Dan itu membuat Hasa 
terkejut setengah mati. Entah kemana Hyora akan 
membawanya pergi. 


Ternyata Hyora membawanya ke taman belakang sekolah. 
Mereka berdua duduk dibangku yang tersedia disana. 
Suasana menjadi hening untuk beberapa menit sebelum 
akhirnya Hyora mulai mengeluarkan suara. 


"Hasa, apa kau tau siapa mayat itu?" tanya Hyora. 


Hasa langsung menoleh setelah mendengar pertanyaan 
Hyora. la menggelengkan kepalanya tanda tidak tau. 
Terdengar helaan nafas berat keluar dari bibir Hyora, 
membuat Hasa semakin penasaran. 


"S-siapa dia?" 


"Im Naree.. Teman sekelas kita." Setelah mengatakan itu, 
Hyora terisak dengan tubuhnya yang bergetar. 


Sedangkan Hasa terkejut bukan main dengan kedua mata 
yang membulat. Apa ia tidak salah dengar? 


"T-tidak tidak mungkin!" ucap Hasa tak percaya. 


"Aku tidak berbohong, Hasa! Dia memang Naree." kata 
Hyora meyakinkan Hasa. 


Hasa terdiam, berharap bahwa ini semua hanya mimpi dan 
ia bisa bangun saat ini juga. Sungguh.. Hasa tidak percaya 
bahwa mayat itu adalah Naree sungguhan. Bisa saja dia 
hanya orang yang mirip dengan Naree, pikir Hasa. 


Tiba-tiba Hasa beranjak dari duduknya dan hendak pergi 
darisana. Tapi sebelum itu, dengan cepat Hyora mencekal 
tangan Hasa lagi. 


"Lepaskan aku! Aku harus memastikan apa ucapanmu itu 
benar atau tidak!" tegas Hasa dengan derai air mata yang 
terus mengalir. 


Hyora menggeleng tanda tidak. Kemudian menarik Hasa 
kembali ditempat duduknya. 


"Kenapa kau menghentikanku?" 


"Percayalah padaku Hasa, dia memang Naree" lirih Hyora 
menatap Hasa sendu. 


"Aku tidak bisa mempercayaimu begitu saja." ucap Hasa 
tetap tidak percaya sedikitpun apa yang diucapkan Hyora. 
la begitu terlihat menolak kenyataan buruk yang menimpa 
sahabatnya itu. 


"Kenapa kau masih tidak percaya padaku? Silahkan 
buktikan saja ucapanku itu dan lihatlah dengan teliti bahwa 
dia memanglah Naree. Perhatikan setiap ciri-ciri mayat itu, 
pasti kau akan mempercayaiku. Tapi itu hanya jika kau 
berani mendekati mayatnya." 


Hasa bungkam. Mendengar ucapan Hyora membuatnya 
tidak bisa berkata apapun. Rasa sedih itu kembali 


menghampirinya hingga ia kembali menangis dengan kedua 
tangannya menutupi wajahnya. Melihat hal itu, membuat 
Hyora tidak tega dan langsung memeluk tubuh Hasa erat 
sembari menenangkannya. 


"Aku tau kau pasti sangat sedih, begitu juga denganku. Jadi 
tenanglah..." Kalimat penenang yang diberikan Hyora 
ternyata berhasil. Pelahan-lahan isak tangis Hasa mulai 
mereda. 


Keduanya melepas pelukan tersebut. Hyora mengulurkan 
tangannya untuk menghapus sisa air mata dipipi Hasa. 


"Maafkan aku, Hyora-ya" 
Hyora tersenyum manis. "Aku tidak marah kok" ucapnya. 


"Tapi " Hyora menjeda ucapannya. Membuat dahi Hasa 
mengernyit bingung. 


"Ada apa?" tanya Hasa penasaran. 
"Kemarin malam aku melihatmu disekolah." 


Hasa menatap Hyora kaget. Bagaimana bisa Hyora tau 
bahwa semalam ia ada disekolah? 


"Bagaimana kau tau?" tanya Hasa lagi. 


"Sebenarnya semalam aku juga ada disekolah saat kejadian 
aneh itu berlangsung" ucap Hyora sembari menatap 
rumput-rumput hijau dan bunga bunga yang bermekaran 
ditaman itu. 


la kembali mengingat kejadian kemarin malam yang terjadi 
disekolahnya itu. 


"Jadi sebenarnya......... y 


Flashback 
Hyora Pov 


Dengan perasaan kesal, aku kembali kesekolah hanya untuk 
mengambil buku tugas yang tertinggal dilaci mejaku. Jika 
saja tidak ada tugas yang diberikan Jung ssaem, aku pasti 
tidak akan bersusah payah mengambil buku itu malam ini. 


Langkah kakiku memasuki gerbang sekolah yang ternyata 
tidak terkunci. Dahiku mengernyit heran. Ini aneh sekali 
kenapa pintu gerbangnya tidak dikunci? Apa Ahjussi itu 
lupa mengunci gerbangnya? 


"Huftt.. Benar-benar ceroboh sekali." gumamku sebelum 
memasuki area sekolah. 


Aku menghentikan langkahku sembari mengamati keadaan 
ruangan-ruangan sekolah yang sepi dan cukup gelap. 
Lampu-lampu dikoridor hanya beberapa saja yang menyala 
sehingga koridor ini nampak gelap. Takut? Tentu saja. Aku 
bukan gadis yang pemberani tapi juga bukan gadis penakut. 
Satu hal yang membuatku takut yaitu hantu. Aku benar- 
benar berharap tidak bertemu hantu penunggu sekolah ini 
nantinya. 


Dengan langkah pelan, aku berjalan melewati ruang kelas 
dikoridor lantai 1. Hawa dingin begitu terasa. Sungguh.. Aku 
merasa ada seseorang yang mengikutiku dari belakang. Tapi 
aku enggan membalikkan badanku. Aku rasa ada yang tidak 
beres, jadi aku memutuskan mempercepat langkahku 
menaiki anak tangga menuju lantai 2. 


Tepat disaat anakan tangga terakhir, tanpa sengaja aku 
melihat seseorang sedang menyeret sesuatu. Aku diam- 
diam mengikutinya sembari mengamati apa yang sedang ia 
seret itu. Seketika kedua mataku membulat kaget saat 


mengetahui ternyata orang misterius itu sedang menyeret 
tubuh Naree dengan tidak berperasaan. 


Orang itu masuk kedalam ruang kelas kosong yang sudah 
lama tidak terpakai sembari menyeret tubuh Naree masuk 
kedalam. Pikiran burukku tentang Naree berkecamuk. 
Melihat kondisi Naree membuatku takut kalau orang itu 
akan menyakiti Naree. 


"Bagaimana jika terjadi sesuatu pada Naree? Apa yang 
harus kulakukan?" 


"YAA LEPASKAN AKU!!" 


Mendengar teriakan itu, aku berjalan mendekat kearah 
pintu. Dengan perasaan cemas aku mendengarkan suara 
Naree yang meminta dilepaskan. 


"Lepaskan aku kumohon..." 
"Kau pikir aku akan melepaskanmu begitu saja?" 


Suara berat orang misterius itu, sontak membuatku sedikit 
tersentak. Entah mengapa aku seperti mengenalinya. 


"Suara itu kenapa sama persis seperti suara........ 
La PPA Kim Taehyung?" 
To Be Continue- 


Kimtaeva 


Cold Man 


"Suara itu kenapa sama persis seperti suara Kim Taehyung?" 
gumamku pelan. 


Brakk 


"Astaga" mendengar suara itu, sontak aku mundur 
kebelakang karena terkejut. Kedua tanganku mengepal 
takut sembari menatap pintu yang masih tertutup rapat. 
Rasa cemas bercampur khawatir menyelimutiku saat ini. 


Tak selang beberapa menit, sebuah benda melayang keluar 
dari jendela yang tertutup dan membuat kaca disana pecah 
berserakan dilantai. 


Pyarr 


Suara pecahan kaca itu terdengar menyeramkan. Aku tidak 
bisa membayangkan betapa ketakutannya Naree didalam 
sana tapi apalah daya ku untuk menolong Naree saat ini. 
Bahkan mengerakkan tubuhku yang ketakutan setengah 
mati ini saja sangat sulit. 


Hingga tak lama kemudian, aku mendengar langkah kaki 
seseorang menaiki tangga dengan tergesa-gesa. Sontak 
kedua mataku membelalak. Tanpa membuang-buang 
banyak waktu aku segera berlari melewati serpihan- 
serpihan kaca itu dan bersembunyi di sebuah ruang kelas 
yang ternyata adalah kelasku. 


Aku meringis kesakitan saat melihat sepatu yang kukenakan 
tertancap serpihan kaca tadi. Dengan hati-hati, aku 
mencabut serpihan kaca itu dan membuangnya asal. 
Untung saja tidak melukai kakiku terlalu dalam hanya terasa 
perih saja. 


"AAAAAAAAAAAAAA" 


Suara teriakan itu, aku yakin sekali itu adalah suara Naree. 
Rasanya aku ingin sekali menolongnya tapi bagaimana 
caranya? Apa yang harus aku lakukan untuk 
menyelamatkan Naree? 


Aku terdiam sejenak memikirkan bagaimana cara membawa 
Naree pergi dari sini dengan selamat. Tapi seketika pikiranku 
buyar saat mendengar seseorang mengetuk pintu yang aku 
yakini ada Naree didalamnya. 


Tok Tok Tok 
"Halo! Apa ada orang didalam sana?" 


Suara itu terdengar seperti seorang wanita. Karena 
penasaran siapa dia, aku membuka sedikit pintu untuk bisa 
melihat siapakah orang yang berani datang kesekolah 
malam-malam seperti ini. 


"Pintunya terkunci tapi aku akan mencari cara untuk 
membukanya." kata orang itu sembari mengedarkan 
pandangannya kesana kemari seperti mencari sesuatu. 


"Hasa?!" 


Hampir saja aku akan berteriak memanggilnya namun 
kutahan menggunakan kedua tanganku. Karena tepat disaat 
Hasa berbalik menjauh dari ruangan itu tampak seseorang 
keluar dari balik pintu dan berjalan menuju ruang kelas 
tempatku bersembunyi. 


Dengan cepat aku menutup kembali pintu kelas tanpa 
menimbulkan suara dan bersembunyi dibalik pintu. Keringat 
dingin terus saja menetes dari pelipisku bahkan jantungku 


berdegup sangat cepat. Sungguh aku takut jika orang itu 
tau keberadaanku dan nasibku akan berakhir seperti Naree. 


"Tidakk.. Aku tidak mauu.." gumamku sepelan mungkin 
sembari terus meramalkan doa. 


Hingga 5 menit berlalu, semua masih baik-baik saja. 
Begitupun orang misterius itu tidak menyadari 
keberadaanku. Aku menghembuskan nafas lega, setidaknya 
aku aman saat ini. 


Tapi sepertinya takdir tidak berpihak padaku. Tiba-tiba saja 
lampu mati membuatku tenggelam dalam kegelapan. 
Namun tak lama kemudian lampu kembali menyala. Dengan 
perlahan aku membuka sedikit pintu untuk melihat keadaan 
diluar kelas tapi tanpa diduga aku melihat orang misterius 
itu tepat berada diluar kelas menatap lurus kedepan dengan 
tatapan tajam. 


Seketika tubuhku merinding melihat orang misterius itu 
dengan jarak yang cukup dekat. Aku pun bisa mencium bau 
menyengat ditubuh orang itu yang membuatku tidak 
sadarkan diri. 


Flashback Off 
Author Pov 


"Jadi semalam kau pingsan dikelas?" tanya Hasa. Sedangkan 
Hyora hanya mengangguk sebagai jawaban. 


"Lalu bagaimana bisa aku terbangun dikamarku? Bukankah 
seharusnya aku juga pingsan ditempat kejadian 
pembunuhan itu?" tanya Hasa lagi. 


Hyora menghela nafas berat. "Entahlah, aku tidak tau.. " 
jawabnya. 


(Kringg Kringg Kringg) 


Bel sekolah berbunyi 3 kali, yang berarti pertanda ada 
pengumuman yang akan diberitahukan oleh pihak sekolah. 


'Pengumuman untuk semua murid diharapkan semuanya 
tetap tenang dan dengarkan pengumuman yang akan saya 
beritahukan. Dikarenakan sekolah kita sedang dalam 
masalah, saya selaku kepala sekolah memutuskan untuk 
meliburkan kegiatan belajar selama 3 hari kedepan. Dan 
silahkan untuk para murid maupun guru kembali kerumah 
masing-masing. Terimakasih untuk waktunya dan hati-hati 
dijalan. ' 


Setelah mendengar pengumuman tadi, Hasa dan Hyora 
masih terdiam. 


Hyora melirik sekilas kearah Hasa yang menunduk lesu. 
"Hasa-ya.. Ayo kita pulang" 


Tidak ada jawaban. Hasa masih tetap terdiam, membuat 
Hyora menghembuskan nafas berat. 


"Hasa.." panggil Hyora lagi seraya menepuk bahu gadis itu. 


Hasa tersentak kaget saat seseorang menepuk bahunya. 
"Uh! Maaf Hyora-ya, aku ada urusan sebentar. Kau bisa 
pulang lebih dulu." ucapnya. 


"Tapi Hasa-ya " 


"Tenang saja. Jangan mengkhawatirkanku." ucap Hasa 
sembari tersenyum manis. 


Hyora mengangguk pelan. "Baiklah.. Jaga dirimu baik-baik, 
arraseo" ucapnya sebelum beranjak dari duduknya dan 


pergi dari sana meninggalkan Hasa seorang diri. 
"Apa semua ini Mimpi?" 


"Bagaimana bisa semua ini terjadi? Bukankah kemarin 
malam " ucapan Hasa terjeda karena tiba-tiba ia mengingat 
sesuatu. 


Dengan gerakan cepat, Hasa beranjak dari duduknya dan 
berlari menuju kelasnya. Keadaan sekolah sudah sepi 
bahkan di sepanjang koridor tidak ada satupun murid disini. 
Langkah kakinya terus berlari tanpa berhenti barang 
sebentar. Dengan keringat yang terus menetes dan nafas 
yang  tersengal-sengal, ia tetap berlari bahkan 
menambahkan kecepatan larinya agar cepat sampai 
tujuannya. 


Tapi ketika Hasa hendak menaiki tangga menuju lantai 2, 
tiba-tiba seseorang muncul dari belokan tangga dan 
berhasil membuatnya terkejut setengah mati. 


"Astaga!" sontak laju lari Hasa berhenti mendadak karena 
kaget. Beruntung ia belum menaiki tangga jika tidak pasti ia 
akan terjatuh dari tangga tadi. 


Sedangkan orang itu masih terdiam dipertengahan anak 
tangga sembari menatap Hasa intens. Tak lama kemudian ia 
melangkah menuruni anak tangga menuju kearah Hasa. 
Tatapannya masih setia terkunci menatap Hasa. Hingga 
akhirnya ia sampai tepat didepan Hasa yang saat ini juga 
menatapnya namun dengan tatapan takut. 


Hasa menunduk takut setelah tak sengaja berkontak mata 
dengan orang itu. Mata tajam seperti pisau itu terus saja 
menatapnya tanpa berpaling dan jangan lupakan raut 
wajahnya yang terlihat dingin itu semakin membuatnya 
ketakutan setengah mati. 


"Kenapa masih disini?" tanyanya dengan nada datar. 


"A-aku h-hanya mencari s-seseorang" jawab Hasa terbata- 
bata. 


"Pulanglah!" 


Hasa sontak menegakkan kepalanya yang sebelumnya 
tertunduk menjadi menatap orang itu. Ia terkejut saat dia 
mengusirnya dengan nada sedikit kasar dan terdengar 
membentak. Keterlaluan. 


"Tidak! Aku harus menemui seseorang lebih dulu." ucap 
Hasa tanpa rasa takut lagi. 


"Kau tidak tau siapa aku?" tanya orang itu seraya berjalan 
mengitari Hasa dengan tersenyum miring. 


"Maaf, aku tidak mengenalmu." 


"Aku Min Yoongi, Sunbaemu" bisik orang itu yang bernama 
Yoongi. 


Bisikan itu seketika membuat tubuh Hasa merinding 
ketakutan. la tak menyangka memiliki Sunbae seperti Min 
Yoongi. Aura menyeramkan dan tatapan tajam serta 
mengintimidasi membuatnya tak tahan untuk segera 
melarikan diri darinya. 


Kedua tangan Hasa meremas kuat ujung rok yang ia 
kenakan. Melampiaskan rasa takut itu sembari melangkah 
mundur untuk memberi jarak antara dia dan Yoongi yang 
terlalu dekat. Sedangkan Yoongi tetap menunjukkan 
senyuman miring pada Hasa saat menyadari bahwa gadis 
itu menjauhinya. 


"Kenapa menjauhiku? Apa kau takut padaku?" 


"Aku tidak akan melukaimu, jadi tenanglah" ujar Yoongi. 


Hasa masih enggan membuka suara. Pandangannya melirik 
ke sekitar, tidak ada siapapun selain mereka berdua disini. 
Sungguh.. Saat ini perasaannya benar-benar tidak enak. 
Bagaimana ia bisa pergi dari sini? 


"Ada apa?" tanya Yoongi lagi yang seketika membuyarkan 
lamunan Hasa. 


"Maaf sunbaenim aku harus segera pulang sekarang." pamit 
Hasa pada Yoongi sebelum ia pergi namun ucapan Yoongi 
berhasil membuatnya membatalkan niat untuk pergi dari 
sini. 


"Bagaimana dengan temanmu itu?" ucap Yoongi dengan 
kedua tangannya ia lipat didepan dada sembari bersandar 
ditembok. 


"Apa maksudmu?" tanya Hasa balik sembari menatap Yoongi 
penuh tanya. 


Yoongi tertawa sekilas sebelum raut wajahnya kembali datar 
dan terlihat serius. "Kau ingin mencari tau siapa pelaku 
dibalik kematian temanmu itu bukan?" 


"Bagaimana bisa kau tau?" tanya Hasa lagi. la benar-benar 
tidak menyangka Min Yoongi sunbaenya ini tau apa yang ia 
lakukan. Tapi bukankah ini sangat aneh? Hasa tidak pernah 
bertemu dengan Yoongi sama sekali bahkan ini adalah 
pertama kalinya mereka bertemu tapi bagaimana bisa 
Yoongi tau semua itu? 


Pria ini benar-benar patut dicurigai. Tapi untuk sekarang 
sebaiknya ia pergi dari sini. Dalam hatinya terus saja 
menyuruhnya untuk pergi secepatnya namun rasa 
penasaran itu muncul membuat Hasa mau tak mau harus 


tetap berada disini bersama Yoongi. Ia harus tau darimana 
pria bernama Min Yoongi ini yang notabene kakak kelasnya 
itu tau semuanya. Termasuk masalah ini. 


Yoongi menghela nafas kasar. "Berita kematian temanmu 
yang mengenaskan itu sudah tersebar dipenjuru sekolah 
bahkan diluar sekolah dengan begitu cepat. Jadi bagaimana 
bisa aku tidak tau, huh?" 


"Tapi sebelum itu aku juga sudah mengenalmu." lanjut 
Yoongi seraya mengambil sesuatu disaku seragamnya yang 
ternyata adalah ponsel miliknya. 


Entah apa yang ia lihat dilayar ponselnya itu, kedua mata 
sipitnya begitu fokus seolah-olah sedang mengerjakan 
sesuatu yang penting. Tak lama kemudian ia mengarahkan 
ponselnya kearah Hasa dan memperlihatkan apa yang 
sedang ia cari sedari tadi. 


Karena sangat penasaran, Hasa langsung memfokuskan 
dirinya pada ponsel yang disodorkan Yoongi untuknya. 
Seketika kedua matanya membulat sempurna saat 
mengetahui apa yang ada dilayar ponsel itu. Disana ada 
biodata lengkap tentang dirinya yang terpampang jelas 
berserta semua fakta tentangnya secara rinci dan 
mendetail. 


"B-bagaimana b-bisa kau m-mendapatkan semua itu?" Hasa 
menatap ragu Yoongi yang hanya mendapat senyuman aneh 
darinya. 


"Mudah saja bagiku. Yaah... Semua tentangmu aku tau 
semuanya, Kim Hasa" 


"Dan aku bisa saja membantumu menemukan pelaku 
pembunuh temanmu itu tapi jika kau mau saja. Jika tidak 
pun aku tidak masalah.." lanjut Yoongi seraya bersiul pelan 


dengan kedua tangan ia masukkan kedalam kantong 
celananya. 


Hasa menghembuskan nafas berat. Mencoba menetralkan 
kembali detak jantungnya yang berdegup kencang. "Apa 
kau yakin? Polisi sedang menyelidiki kasus ini aku yakin 
mereka pasti bisa menemukan pelaku nya." ucapnya. 


Yoongi tersenyum remeh. "Polisi bodoh itu tidak akan mudah 
menemukannya. Kau perlu bantuanku untuk menemukan 
pembunuh licik itu" 


"Kau seperti mengenal pelaku itu, apa aku benar?" tanya 
Hasa curiga terhadap gerak-gerik aneh dari Yoongi. 


Mendengar tuduhan Hasa, Yoongi hanya menaikkan sebelah 
alisnya sembari kembali menunjukkan senyuman misterius. 


"Kau menuduhku, Nona?" Tatapan Yoongi kembali tajam dan 
menusuk dengan raut wajah datar menatap Hasa. 


Hal itu sontak membuat Hasa gelagapan. Sepertinya ia 
salah bicara mengingat pria pucat dihadapannya saat ini 
seperti orang yang memiliki kepribadian ganda. 


"Maafkan aku..." gumam Hasa pelan yang masih terdengar 
oleh Yoongi. 


"Lupakan saja. Sekarang bagaimana kau setuju atau tidak?" 


Yoongi memberikan pilihan yang sulit menurut Hasa. 
Bagaimana pun juga ia tidak bisa langsung mempercayai 
pria pucat didepannya ini dengan begitu mudah. Banyak 
hal-hal yang tidak ia ketahui tentang Yoongi. Jadi apa yang 
harus ia putuskan sekarang? 


"Kuanggap keterdiaman mu ini berarti setuju. Ayo! Kita 
pergi.." Yoongi menggenggam tangan Hasa dan hendak 
menariknya pergi dari sana. 


"YAK! KAU MAU MEMBAWANYA KEMANA? LEPASKAN DIA!!" 
teriak seseorang dengan suara lantang dan keras. 


To Be Continue- 
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Fears 


Yoongi dan Hasa menoleh secara bersamaan kearah sumber 
suara. Seorang pria bertubuh tegap dan tinggi berlari 
dengan cepat menghampiri mereka. Sorot tatapan tajam 
yang mengintimidasi seperti sebilah pisau itu menatap pria 
disamping Hasa yang tak lain adalah Yoongi. Hingga laju 
larinya mulai melambat dan berhenti dihadapan Yoongi, pria 
itu sama sekali enggan mengalihkan pandangan kearah 
lain. 


Sedangkan Yoongi tampak santai bahkan terlihat tidak 
peduli dengan tatapan yang seolah ingin membunuhnya 
saat ini juga. Namun dibalik sikap acuhnya ada sedikit rasa 
terkejut yang ia tutup dengan wajah datar andalannya. 


Keduanya sama sama terdiam. Tidak ada satu patah 
katapun keluar dari bibir pria itu maupun Yoongi. Hal itu 
membuat Hasa mengigit bibir bawahnya bingung. Entah 
apa yang terjadi diantara keduanya, ia sama sekali tidak 
mengerti. Suasana menjadi canggung dan sedikit 
menakutkan. 


YYungkook-ah" Suara Hasa terdengar pelan namun tanpa 
diduga Jungkook mengalihkan pandangannya kearahnya 
tapi dengan tatap berbeda. Dalam sekejap, mata bulat itu 
menatapnya lembut dan bibir tipisnya yang mulai 
melengkungkan senyuman manis. 


"Ayo kita pulang." ajak Jungkook seraya meraih tangan 
Hasa. Disaat ia berbalik hendak segera pergi darisana, suara 
seseorang membuat langkahnya terhenti. 


"Kau tidak bisa membawanya pergi" 


"Kami ada urusan jadi kau jangan ikut campur dalam urusan 
Kami." 


Mendengar itu, tangan kiri Jungkook yang terbebas sontak 
mengepal kuat. Rahangnya mengeras dan tatapannya 
kembali tajam dengan kilatan amarah didalamnya. Ia 
membenci orang tidak dikenal seperti Yoongi ingin 
mendekati Hasa dengan berbagai macam alasan. Itu 
terdengar klasik dan memuakkan bagi Jungkook. 


"Urusan Hasa adalah urusanku juga." ucap Jungkook penuh 
penekanan. la berbalik kembali menatap Yoongi tajam. 


Yoongi tersenyum sinis. "Kalian hanya berteman. Kenapa 
seolah kau adalah kekasihnya, huh?" sarkasnya. 


Amarah Jungkook semakin tidak terkendali. Hampir saja ia 
akan memukul wajah Yoongi jika saja Hasa tidak 
menghalanginya saat ini. 


"Sudahlah, kita pulang saja." Hasa menahan tangan 
Jungkook seraya mengusap lembut tangan pria itu yang 
menggenggam tangannya. Sedangkan Jungkook menghela 
nafas berat sembari mengangguk pelan menuruti perintah 
Hasa. 


Keduanya membalikkan badan dan melangkah pergi namun 
baru beberapa langkah mereka lalui, lagi lagi suara Yoongi 
menghentikan langkah Jungkook. 


"Ck! Bersikap seolah menjadi pria baik" ucap Yoongi ketus 
dengan kedua tangan dimasukkan kedalam kantong 
celananya. la berbalik pergi berlawanan arah dari jalan Hasa 
dan Jungkook. 


Kali ini ucapan Yoongi membuat Jungkook tidak tahan untuk 
memukul wajah pria itu. Tanpa basa basi, ia melepas 


genggaman tangannya dengan Hasa dan berlari menuju 
kearah Yoongi dengan langkah cepat. 


Jungkook menarik kasar lengan Yoongi dan memberikan 
pukulan cukup kuat hingga membuatnya jatuh kelantai. 
Tidak cukup hanya itu, Jungkook kembali memberikan 
pukulan pukulan pada wajah tampan Yoongi dengan 
membabi buta tanpa henti. 


Sedangkan Yoongi sama sekali tidak bisa melawan karena 
pukulan yang Jungkook berikan benar benar membuatnya 
terpojok ditambah tubuh kekar Jungkook menduduki 
tubuhnya saat ini. Kecil kemungkinan ia bisa melawannya 
dalam keadaan seperti ini. Yoongi hanya pasrah karena 
tubuhnya terasa sakit apalagi wajahnya yang terkena 
pukulan telak dari Jungkook. 


Disisi lain Hasa yang melihat perkelahian antara Jungkook 
dan Yoongi langsung berlari menuju kearah mereka. 
Sungguh, ia tidak mengerti apa yang membuat Jungkook 
semarah ini hingga memukul Yoongi yang notabene adalah 
Sunbae nya. 


"Jungkook! Hentikan, apa yang kau lakukan?!" 


"Sialan! Sialan! Sialan!"  umpat Jungkook tanpa 
menghentikan pukulan pukulan yang ia berikan pada 
Yoongi. Bahkan mengabaikan perintah Hasa seperti angin 
lalu. Saat ini tubuhnya telah dikuasai oleh kemarahan 
sehingga tidak mempedulikan keadaan sekitar dan hanya 
terfokus pada Yoongi. 


Tapi tak lama kemudian, ia menghentikan aksinya tersebut. 
Dengan nafas yang tersengal-sengal dan peluh yang 
menetes dari pelipisnya, Jungkook menatap Yoongi yang 
memejamkan mata dengan wajah yang membiru karena 
ulahnya. 


Sedangkan Hasa bernafas lega saat Jungkook menghentikan 
aksinya. Ia tidak tega melihat Yoongi terkapar lemas dilantai 
dengan wajah penuh lebam karena ulah brutal Jungkook. 
Tapi tak lama kemudian, Hasa melihat Jungkook mengambil 
sesuatu didalam kantong saku celananya dan mengeluarkan 
sebuah pisau lipat dari sana. 


Sontak kedua mata Hasa membulat sempurna. Apa yang 
akan Jungkook lakukan?? 


"Kau memang brengsek Min Yoongi. Jadi terimalah hukuman 
dariku!" geram Jungkook dengan suara berat. 


Hasa terkejut mendengar Jungkook berkata seperti itu pada 
Yoongi. Sebenarnya apa yang terjadi pada Jungkook? 
Kenapa ia begitu marah kepada Yoongi? Apa mereka saling 
mengenal sebelumnya? 


Karena sibuk dengan pikirannya sendiri, Hasa sampai tidak 
menyadari jika tangan kanan Jungkook terangkat keatas 
dengan menggenggam erat pisau lipatnya yang sangat 
tajam. Dan tepat mengarah pada jantung Yoongi berada. 
Seolah tau akan ada peristiwa tidak inginkan terjadi, Hasa 
menyingkirkan pertanyaan pertanyaan yang ada dalam 
benaknya. 


Dan benar saja, Jungkook nyaris membunuh Yoongi jika saja 
ia tidak dengan sigap mencegah pria itu bertindak lebih 
jauh lagi. Kedua lengan Hasa memeluk erat pinggang 
Jungkook dari belakang sembari memejamkan matanya 
takut. 


Hingga beberapa menit berlalu, terdengar suara dentingan 
benda jatuh kelantai dengan begitu keras. Sontak membuat 
Hasa terkejut sampai tidak sadar ia semakin memeluk 
pinggang Jungkook erat dengan wajahnya yang 
disembunyikan dipunggung lebar pria itu. 


Sebuah tangan hangat menyentuh tangan Hasa lembut. 
Sesekali mengusap pelan punggung tangan milik gadis itu. 
Sudah dipastikan ini adalah perbuatan Jungkook, dengan 
berani Hasa mendongak mencoba menatap wajahnya 
namun terhalang oleh rambut yang menutupi sebagian 
Wajah pria itu karena saat ini ia sedang menunduk. 


Hasa melepaskan pelukan itu dan meraih wajah Jungkook 
untuk menghadap kearahnya. 


"Jungkook-ah" 


Tidak ada jawaban. Pria itu masih terdiam enggan menjawab 
panggilan Hasa. Kedua mata bulat itu menutup rapat 
dengan sudut matanya yang mengeluarkan air mata. 


"M-maafkan a-aku s-sudah membuatmu t-takut" 


Hasa hanya mengangguk sebagai jawaban. la tidak tega 
melihat Jungkook menangis seperti ini. 


"Hei, tatap aku. Jangan membuatku ikut menangis 
karenamu.." perintah Hasa sembari menyeka air mata dipipi 
bulat Jungkook. 


Perlahan mata bulat indah itu terbuka disambut dengan 
senyuman manis Hasa. 


"Apa kau marah?" tanya Jungkook. 


"Tidak, aku tidak marah." Mendengar jawaban Hasa 
membuat hati Jungkook lega. 


"Kalo begitu ayo kita pulang sekarang" Jungkook beranjak 
berdiri dan meraih tangan Hasa untuk pulang bersamanya. 


"Tapi bagaimana ' 


"Aku akan menyuruh seseorang untuk membantunya nanti." 


Hasa menghembuskan nafas berat. "Baiklah, tapi hubungi 
dulu orang itu untuk membantu Yoongi sunbae sekarang" 
pintanya. 


Mau tak mau Jungkook menuruti permintaan Hasa dan 
segera menghubungi seseorang diseberang sana. 
Sedangkan Hasa secara tidak sengaja melihat pisau lipat 
yang ia yakini milik Jungkook terlempar jauh hingga 
tergeletak disudut tembok. 


"Aku sudah menyuruh seseorang kemari. Ayo kita pulang!" 


Keduanya berjalan pergi menjauh dari Yoongi yang masih 
pingsan dengan banyak luka diwajahnya. Sebenarnya Hasa 
tidak yakin meninggalkan Yoongi dengan keadaan seperti 
ini. Tapi karena Jungkook sudah menyuruh seseorang 
kemari, jadi ia bisa bernafas lega. Orang suruhan Jungkook 
pasti akan membantu Yoongi dan membawanya kerumah 
sakit. 


Langkah kaki Hasa dan Jungkook menuju keparkiran 
sekolah. Tapi tanpa sengaja pandangan Hasa menatap 
kearah lantai 3, disana ada seseorang yang sangat ia kenal 
meskipun dari jarak sejauh ini. Kedua mata elang itu sedang 
menatap kearahnya tajam. Bahkan ia terlihat menyeringai 
diatas sana. 


Dengan susah payah Hasa menelan salivanya takut, tatapan 
itu menyeramkan sekali. Seluruh tubuhnya merinding dan 
terasa kaku dibuatnya. 


"Hei! Apa yang kau pikirkan?" 


Hasa tersentak kaget saat Jungkook menepuk bahunya 
pelan. "Ahh.. Tidak ada. Ayo cepat! Sebentar lagi malam 


akan tiba." Langkahnya menjadi cepat menuju mobil 
Jungkook yang terparkir tidak jauh dari sana meninggalkan 
sang pemilik mobil yang terheran. 


Tanpa menunggu Jungkook, Hasa sudah masuk terlebih 
dahulu kedalam mobil. Detak jantungnya berpacu 2 kali 
lebih cepat. Dahinya mulai mengeluarkan keringat dingin. 


Ting! 


Suara notifikasi pesan berbunyi. Penasaran siapa yang 
memberinya pesan, dengan cepat Hasa merogoh saku 
seragamnya dan mengambil ponselnya. Seketika kedua 
matanya membelalak kaget saat membaca pesan tersebut. 


From: Nomor tidak dikenal 


Tidak jadi menemuiku? 
Aku menunggumu sedari tadi, sayang- 


Hasa mematung setelah membaca pesan itu. Bagaimana 
bisa dia tau kalau tadi ia berniat menemuinya? Atau jangan- 
jangan dia 


"Hasa-ya apa kau sakit?" tanya Jungkook yang sudah berada 
dikursi kemudinya. 


Suara Jungkook membuyarkan pikirannya. Sungguh saat ini 
Hasa benar benar takut. Tapi untung saja saat ini ia bersama 
Jungkook setidaknya ia merasa tenang walaupun sedikit. 


"Tidak, aku hanya merasa gerah. Sudah jalankan saja 
mobilnya" Hasa tersenyum simpul mencoba menutupi 
ketakutannya agar Jungkook tidak khawatir padanya. 


Mobil Jungkook berjalan menjauh dari parkiran sekolah 
menuju gerbang utama. Saat mobil yang ditumpangi Hasa 


melewati tempat yang sama saat ia melihat orang itu, 
dengan ragu ragu Hasa menoleh kebelakang dan ternyata 
dia masih ada disana. Menatap mobil ini seraya menyeringai 
persis seperti tadi. 


Dilain tempat ada seorang pria tampan yang masih setia 
menatap mobil yang melaju keluar area sekolah. Tatapannya 
enggan berpaling sampai mobil itu menghilang dari 
pandangannya. la tersenyum masam sembari 
menyandarkan punggungnya pada tembok dengan kedua 
tangan dilipat kedada. 


"Apa yang harus kulakukan pada pengganggu itu?" 
gumamnya seraya menaikkan sebelah alisnya. Bibir tipisnya 
tidak berhenti mengunyah permen karet yang ada didalam 
mulutnya itu. Kedua maniknya mengedar kesegala arah 
sembari berpikir sesuatu. Sebuah rencana. 


"Sepertinya menarik jika membuatmu marah Mr. JK" 
ucapnya senang dengan sudut bibir yang kembali 
menyeringai. 


"Apa kau baik baik saja, Hasa-ya?" tanya Jungkook khawatir 
karena sedari tadi gadis disampingnya ini tidak membuka 
suara. 


"A-aku tidak apa hanya sedikit pusing saja." jawab Hasa 
asal. 


"Apa kamu butuh obat?" 
"Tidak perlu, aku baik baik saja." 


Ting! 


Suara notifikasi pesan masuk dari ponsel Hasa mengalihkan 
pembicaraan mereka. Dengan perasaan takut, ia mengambil 
ponselnya dan membaca pesan yang baru saja masuk. 


From: Nomor tidak dikenal 
Tidak merindukan adikmu? 


Oh tidak! Aku sampai melupakan tujuan utamaku masuk 
sekolah hari ini. 


"Astaga.. Soobin dimana kau?" lirih Hasa cemas. 


"Soobin? Ada apa dengannya?" tanya Jungkook penasaran 
Karena melihat raut wajah Hasa yang sangat cemas dan 
khawatir. 


Belum sempat Hasa menjawab pertanyaan Jungkook, 
ponselnya berdering. Nomor tidak dikenal menghubunginya 
saat ini. Jarinya menggeser kearah warna hijau dan 
mendekatkan ponselnya kearah telinganya. 


"Yeoboseo'" 
"Siapa kau?" 


"Hasa Noona, ini aku Choi Yeonjun teman Soobin. Aku hanya 
ingin memberitahumu Noona kalau Soobin pingsan depan 
rumahku dengan keadaan penuh dengan luka dan lebam- 
lebam." 


"Apa? Bagaimana bisa?" 


"Aku tidak tau Noona, saat aku pulang Soobin sudah 
tergeletak pingsan diteras rumahku." 


Hasa terkejut mendengar perkataan Yeonjun mengenai 
keadaan adiknya. Sungguh menyayat hatinya karena telah 


gagal menjaga adiknya dengan baik seperti pesan kedua 
orangtuanya dulu. 


"Baiklah aku akan menjemputnya. Katakan dimana alamat 
rumahmu?" 


"Jalan Yeoksam-ro no. 34" 


"Aku akan segera kesana." ucap Hasa sebelum mematikan 
sambungan teleponnya. 


"Jungkook-ah ayo kita jemput Soobin" pinta Hasa dengan air 
mata yang mengalir dipipinya. 


To Be Continue ~ 


Kimtaeva 


